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ABSTRAK 
 
Ragam Makna Keluarga dalam al-Qur’an; Analisis Semantik Kata Ahl, 
‘Asyi>rah, Raht}u, A<lu, Qurba> dan Ruknu. Salah satu kaidah umum yang berlaku 
dalam penafsiran al-Qur’an ialah ‘tidak ada dua kata yang berbeda kecuali ada 
perbedaan maknanya’. Dalam al-Qur’an, terdapat beragam kata yang 
diterjemahkan dengan makna keluarga, yakni ahl, ‘asyi>rah, raht}u, a>lu, qurba> dan 
ruknu. Apakah semua kata-kata tersebut bermakna keluarga? Bagaimana perbedaan 
antara masing-masing kata? Masalah pokok ini dirinci menjadi dua sub masalah, 
yaitu : (1) Bagaimana semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir dari kata ahl, ‘asyi>rah, raht}u, 
a>lu, qurba> dan ruknu? (2) Bagaimana perbedaan antara ahl, ‘asyi>rah, raht}u, a>lu, 
qurba> dan ruknu?  
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) dengan sumber primer 
berupa al-Qur’an dan terjemahnya, serta kitab-kitab yang bertema al-wuju>h wa al-
naz}a>ir, sedangkan sumber sekundernya adalah kamus-kamus Mu’jam Mufahra>s al-
Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, Lisa>n al-‘Arab, as>as al-Balagah, Mu’jam Maqa >yis, 
Mufra>da>t fi> G{ari>b al-Qur’a>n dan kamus al-Qur’an lainnya. Dalam skrispsi ini, 
penulis menganalisis ragam makna keluarga dengan menggunakan metode analisis 
semantik al-wuju>h wa al-naz}a>ir, ilmu al-wuju>h wa al-naz}a>ir merupakan salah satu 
alat untuk menafsirkan al-Qur’an. Begitu pentingnya ilmu ini, sehingga menguasai 
ilmu al-wuju>h wa al-naz}a>ir menjadi salah satu hal yang dipertimbangkan dalam diri 
seseorang untuk dapat menjadi seorang mufassir.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 
kesimpulan yang telah diperoleh penulis, pertama, kata ahl, ‘asyi>rah, raht}u, a>lu, 
qurba> dan ruknu memiliki medan semantik al-wujuh dan al-naz}a>ir berbeda-beda. 
Kedua, apabila yang dimaksud adalah keluarga inti, al-Qur’an mengungkapkan 
dengan kata ahl, apabila yang dimaksud keluarga dekat (kerabat) diungkapkan 
dengan kata qurba>, apabila yang dimaksud adalah keluarga besar (klan/marga), al-
Qur’an menggunakan kata ‘asyi>rah, apabila yang dimaksud sebuah perkumpulan, 
jumlahnya sekitar sepuluh orang laki-laki (tanpa ada perempuan) yang masih ada 
hubungan keluarga (nenek moyang), al-Qur’an mengungkapkan dengan kata raht}u, 
apabila menunjukkan arti sebuah keturunan diungkapkan dengan kata a>lu, 
sedangkan kata ruknu (sandaran), merupakan bentuk maja>z yang digunakan al-
Qur’an untuk menyebutkan makna keluarga. 
 
Kata Kunci : al-Wuju>h, al-Naz}a>ir, dan Keluarga 
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MOTTO 
 
“Semangat ulama terdahulu sangat tinggi, buktinya adalah karya-karya tulis 
yang merupakan hasil jerih payah dalam jangka waktu yang lama. 
Namun demikian, banyak karya mereka itu lenyap, disebabkan  
karena lemahnya semangat generasi berikutnya”1 
~ Imam ibnu al-Jauzi> ~ 
  
                                                 
1 Ali bin Muhammad Al-‘Imran. Gila Baca ala Ulama; Menilik dan Meneladani Para 
Ulama dalam Menuntut Ilmu, terj. Arif Fauzi, (Solo : Pustaka Arafah, 2010), h. 24 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga adalah salah satu mata rantai kehidupan yang paling 
esensial dalam sejarah perjalanan hidup manusia. Keluarga membuat 
kehidupan yang memberikan kenyamanan dan ketentraman bagi manusia 
sehingga menimbulkan kepuasan anggotanya serta rahmat Tuhan yang 
Maha Pencipta. Keluarga merupakan titik awal dalam mengisi dan 
membekali nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan oleh anak-anak.1 
Secara umum keluarga terdiri dari anak-anak, remaja, orang tua dan 
kakek nenek. Keluarga juga dapat mencakup bibi, paman, sepupu, 
keponakan laki-laki maupun perempuan atau sejumlah orang yang memiliki 
hubungan erat dengan para anggota keluarga.2 Menurut Ki Hajar 
Dewantara, keluarga berasal dari dua kata yaitu kawula dan warga. Dalam 
bahasa Jawa kuno kawula berarti hamba atau saya dan warga artinya 
anggota. Sehingga dapat diartikan bahwa keluarga adalah kumpulnya 
beberapa orang yang terikat oleh suatu turunan, dan saling mengerti sebagai 
satu gabungan, dan saling berkomitmen bersama-sama memperteguh 
gabungan itu untuk kemuliaan kawula dan semua anggota.3  
                                                 
1 Umar Faruq Thohir. ”Konsep Keluarga dalam al-Qur’an; Pendekatan Linguistik dalam 
Hukum Perkawinan Islam”, (Jurnal Isti’dal, No. 2, Vol. 1, tahun 2015), h. 2  
2 Kathryn Geldard dan David Geldard. Konseling Keluarga; Membangun Relasi untuk 
Saling Memandirikan Antaraanggota Keluarga. Terj. Saut Pasaribu (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2011), h. 77 
3 Ki Hajar Dewantara. Pendidikan; Bagian Pertama, ed. Sudartomo, (Yogyakarta : 
Universitas Sarjanawisata Tamansiswa Press, 2013), h. 382  
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan keluarga 
dalam beberapa pengertian yakni, keluarga terdiri dari ibu bapak serta anak-
anaknya, orang seisi rumah yang menjadi tanggungan, sanak saudara, kaum 
kerabat, dan satuan kekerabatan yang mendasar di masyarakat.5 Dalam 
bahasa Arab keluarga diungkapkan dengan kata al-usrah (ةرسلأا) yang 
bermakna ikatan, kekencangan atau kekuatan. Dikarenakan dalam setiap 
individu yang tergabung didalamnya saling mengikat diri dengan kencang 
dan menguatkan satu sama lain.6  
Kata lain yang menyebutkan makna keluarga selain al-usrah yaitu 
al-‘a>ilah (  ُل ئ  و عُ جُ ةلئاعلا) dan al-ahl (نولْه أُ جُ لهلأا).
7 Perlu disadari terlebih 
dahulu, bahwa ada kaitan yang tidak terpisahkan antara kata dengan makna. 
Kata adalah apa yang diucapkan, baik terdengar maupun tertulis, sedang 
makna adalah kandungan (tujuan) kata yang dicapai dengan pengucapan 
atau penulisannya.8 
Al-Qur’an menggunakan lafal-lafal bahasa Arab untuk menjelaskan 
makna kandungan didalamnya.9 Berkaitan dengan makna keluarga, di 
dalam al-Qur’an tidak ditemukan secara s}orih} (jelas) makna keluarga yang 
menggunakan kata al-usrah maupun al-‘a>ilah. Namun demikian, al-Qur’an 
memilih kata ahl (لهأ) untuk mengungkapkan makna keluarga.  
                                                 
5 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesi, (Jakarta : Balai 
Pustaka, 2002), h. 536 
6 Muhammad Sayyid Yusuf dkk. Ensiklopedi Metodologi al-Qur’an, jilid 5, terj. Abu 
Akbar Ahmad Iman Firdaus (Jakarta : Kalam Publika, 2010), h. 70 
7 Achmad Warson Munawwir. Kamus al-Munawwir; Versi Indonesia-Arab, (Surabaya : 
Pustaka Progresif, 2007), h. 416 
8 M. Quraish Shihab. Kaidah Tafsir, (Tangerang : Lentera Hati, 2013), h. 75-76 
9 Lihat QS. al-Fus}s}ilat [41] : 44 
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Sebagaimana dalam Allah berfirman : 
 اَهۡيَلَع ُةَراَِج
ۡ
لۡٱَو ُساذلنٱ اَهُدوُقَو اٗرَان ۡمُكِيلۡه
َ
أَو ۡمُكَسُفن
َ
أ 
ْ
آوُق 
ْ
اوُنَماَء َنيِ
ذ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي
  َنوُرَمُۡؤي اَم َنوُلَعۡفَيَو ۡمَُهرَم
َ
أ ٓاَم َ ذللَّٱ َنوُصۡعَي 
ذ
لَّ ٞداَدِش ٞظَلَِغ ٌةَِكئَٰٓ َلَم٦ 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu-batuan; 
diatasnya malaikat-malaikat yang kasar-kasar, yang keras-keras, yang tidak 
mendurhakai Allah menyangkut apa yang Dia perintahkan kepada mereka 
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. al-Tah{ri>m [66] : 6)10 
Kata ahl sendiri baru bisa dipahami setelah dirangkaikan dengan 
kata lain sehingga membentuk kata majemuk. Misalnya ahl yang dirangkai 
dengan nama tempat, mempunyai arti ‘penduduk atau penghuni yang 
bermukim ditempat-tempat tersebut’, ahl al-qura> )ىرقلاُلها( penduduk desa, 
ahl al-na>r (رانلاُلها) penghuni neraka, ahl al-madi>nah (ةنيدملاُلها) penduduk 
kota dan lain-lain.  
Sedangkan kata ahl yang dirangkaikan dengan kata ganti, baik kata 
ganti orang pertama, kedua atau ketiga, mempunyai arti ‘keluarga’ dari 
orang yang disebut oleh kata ganti itu, seperti ahli> (ُْي لْه أ), ahluka (  ُك لْه أ), 
ahlikum (ُْم ك لْهأ), ahlana> (ا ن لْه أ), ahlahu ( ُْه أُ ه ل ), ahlaha> (ا  ه لْه أ), ahlihim (ُْم  ه لْه أ), dan 
ahlihinnaُ (  ُن  ه لْه أ), serta bentuk jamak kata ahl yang dirangkai dengan kata 
ganti orang ketiga, kedua dan pertama yaitu ahli>him (م  هي لْهأ), ahli>kum (م كي لْهأ)ُ
dan ahlu>naُ (  ُنو لْهأ). Kata ahl yang sudah dirangkai dengan kata lain, 
disebutkan 128 kali dalam al-Qur’an.11  
                                                 
10 M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, Keserasian al-Qur’an, jil. 14, 
(Jakarta : Lentara Hati, 2002), h. 326 
11 Tim Lentera Hati. Ensiklopedia al-Qur’an; Kajian Kosakata, jil. 1, ed. Sahabuddin, 
(Jakarta : Lentera Hati, 2007), h. 62 
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Menurut H{usain bin Muh}ammad al-Damaga>ni> (w. 478 H) dalam 
kitabnya al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir, kata ahl memiliki delapan ragam makna 
yaitu penduduk, pembaca (ahli) kitab, sahabat, istri dan anak (keluarga), 
pengikut, kaum atau klan,12 orang-orang pilihan, dan yang berhak (pantas) 
menerima.13 Dikarenakan kata ahl mengandung pluralitas makna, maka 
dalam penelitian ini penulis membatasi pada permasalahan kata ahl yang 
dirangkai dengan kata ganti baik orang pertama, kedua maupaun ketiga.  
Istilah lain dalam al-Qur’an yang menyebutkan makna keluarga 
selain ahl yaitu, ‘asyi>rahُ)هريشع( dan raht}u )طهر(.14 Kata ‘asyi>rah disebutkan 
tiga kali di dalam al-Qur’an, yaitu QS. al-Taubah (9) : 24, QS. al-Syu’ara>’ 
(26) : 214, dan QS. al-Muja>dilah (58) : 22. Kata raht}u juga disebut tiga kali 
dalam al-Qur’an, yakni QS. al-Naml (27) : 48 serta QS. Hu>d (11) : 91 dan 
92.15  Dalam buku indeks al-Qur’an karangan Sukmadjaja dan Rosy Yusuf, 
selain ketiga kata tersebut (ahl, ‘asyi>rah dan raht }u), al-Qur’an juga 
menggunakan beragam kata lain untuk mengungkapkan arti keluarga yakni, 
a>luُ)لآ(, Qurba> )ىبرق( dan ruknu )نكر(.16 
                                                 
12 Klan diambil dari istilah asing clan, yakni kelompok sosial yang para anggotanya 
memiliki hubungan darah atau keturunan (geneologis), sering disebut dengan kerabat luas atau 
keluarga besar. Ciri-ciri dari klan yaitu jumlahnya kurang lebih 50-70 orang, biasanya masih 
mengetahui hubungan kekerabatan masing-masing, dan pada umumnya mereka tinggal dalam satu 
desa atau tempat yang dekat; selengkapnya lihat William A. Haviland. Antropologi, terj. 
Soekadijo, jil. 2, (Jakarta : Erlangga, 1999), h. 116-117 
13 H{usain bin Muh}ammad al-Damaga>ni. Qamus al-Qur’an au Isla>h}; al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir 
fi> al-Qur’an al-Kari>m. ditah}qi>q oleh ‘Abdul ‘Azi>z al-Ahli, (Beirut : Da>r al-‘Ulu>m, 1983), h. 55-56 
14 Syairin Zuhair Abu ‘Abdu>. Ma’a>lim al-Usrah al-Muslimah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m; 
Dirasah Maud}u’i, (Gaza : Islamic University, 2010), h. 3-4 
15 M. Fuad ‘Abdul al-Ba>qi>. Mu’jam Mufahra>s li al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m. (Kairo : Dar 
al-Kutub, 1942), h. 324 
16 Sukmadjaja Asyarie dan Rosy Yusuf. Indeks al-Qur’an, (Bandung : Pustaka, 1984) h. 
101 
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Kata a>lu dengan berbagai bentuknya disebutkan 25 kali dalam al-
Qur’an. Sedangkan kata qurba> berasal dari akar kata qaraba yang memiliki 
arti ‘dekat’ (lawan dari jauh), dalam berbagai bentuk derivasinya, kata ini 
terulang 96 kali dalam al-Qur’an, kata qaraba menunjukkan beberapa 
makna kedekatan, yakni dekat pada tempat, waktu, nasab, kedudukan, 
pemeliharaan, dan kemampuan. Dalam penelitian ini, penulis membatasi 
kata qaraba yang memiliki makna dekat pada nasab (hubungan) yang 
disebutkan 10 kali dalam al-Qur’an.17 Sedang kata ruknu dengan berbagai 
bentuknya disebutkan 4 kali dalam al-Qur’an, yakni QS. Hu>d [11] : 80 dan 
113, QS. al-Isra>’ [17] : 74 serta QS. al-Z|a>riya>t [51] : 39.18 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis menemukan enam kata yang 
digunakan al-Qur’an untuk mengungkapkan makna yang sama (keluarga), 
yakni ahl, ‘asyi>rah, raht}u, a>lu, qurba>, dan ruknu. Bagaimana perbedaan kata 
tersebut dalam al-Qur’an? Salah satu teori penemuan penting yang 
dikembangkan oleh ‘A<isyah bintu al-Sya>t}i’ ialah, bahwa apa yang oleh 
sebagian ahli linguistik tertentu biasanya dipandang memiliki makna yang 
sama (sinonim), pada kenyataannya tidak pernah muncul di dalam al-Qur’an 
dengan pengertian yang benar-benar sama. Misal ketika al-Qur’an 
menggunakan sebuah kata, kata tersebut tidak dapat diganti dengan kata lain 
yang dianggap sebagai sinonim, yang biasanya ditemukan pada arti pertama 
dalam kamus-kamus bahasa Arab maupun kitab-kitab tafsir.  
                                                 
17 Penulis klasifikasikan dalam tabel 7, lihat halaman 105 
18 M. Fuad ‘Abdul al-Ba>qi>. Mu’jam Mufahra>s, h. 97, 541, 324 
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Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membuktikan bahwa setiap 
kata dalam al-Qur’an, tidak dapat tergantikan dengan kata yang lain, 
sekalipun persamaan katanya. Dalam penelitian ini, penulis akan mencari 
perbedaan ragam kata yang memiliki makna keluarga di dalam al-Qur’an. 
Untuk mengetahui permasalahan tersebut, penulis menggunakan kajian 
semantik al-wuju>h dan naz}a>ir yang akan dibahas pada bab selanjutnya. 
Salah satu hal yang disepakati dalam berbagai mazhab semantik ialah 
perbedaan antara makna dasar dan makna relasional.19 Tujuan penelitian 
semantik yakni berusaha mengungkap pandangan dunia al-Qur’an terhadap 
kosakata atau kata kunci. Sehingga dapat memunculkan pesan-pesan yang 
terkandung dari kata kunci tersebut.20  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka yang 
menjadi masalah pokok yaitu banyak lafal dalam al-Qur’an yang diartikan 
sebagai keluarga, supaya penelitian ini fokus pada kajian yang diinginkan, 
maka rumusan masalah yang dikaji penulis antara lain : 
1. Bagaimana semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir dari kata ahl, ‘asyi>rah, 
raht}u, a>lu, qurba>, dan ruknu ? 
2. Bagaimana perbedaan pemilihan kata antara ahl, ‘asyi>rah, raht}u, a>lu, 
qurba>, dan ruknu dalam al-Qur’an ? 
                                                 
19 M. Nur Kholis Setiawan. Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta : Elsaq Press, 
2005), h. 166 
20 Toshihiko Izutsu. Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fahru Husein dkk., (Yogyakarta 
: Tiara Wacana, 1997), h. 3 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Demi tercapainya penelitian yang baik, maka tujuan dan kegunaan 
penelitian perlu untuk dipaparkan, yaitu : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir dari kata ahlu, 
‘asyi>rah, raht}u, a>lu, qurba>, dan ruknu. 
b. Mengetahui perbedaan pemilihan kata antara ahl, ‘asyi>rah, raht}u, 
a>lu, qurba>, dan ruknu dalam al-Qur’an  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberi konstribusi dan 
menambah khasanah keilmuan tambahan literatur bagi Fakultas 
Ushuluddin  khusunya jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 
b. Membantu pemahaman terhadap pesan Ilahi melalui kajian 
kebahasaan, dengannya maka akan mudah bagi pembaca dan 
pengkaji. Selain itu, akan menumbuhkan kesadaran bahwa kajian 
kebahasaan dalam al-Qur’an tidak bisa dipandang sebelah mata. 
D. Telaah Pustaka 
Penulis mencoba menelaah berbagai referensi yang ada 
keterkaitannya dengan tema kajian tentang kebahasaan (semantik) dan 
keluarga. Telah banyak karya dalam bentuk skripsi maupun artikel yang 
membahas tema semantic maupun keluarga. Namun penulis tidak 
menemukan penelitian yang fokus membahas keberagaman kata yang 
bermakna keluarga dalam al-Qur’an. 
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Skripsi Siti Fatimah Fairin yang berjudul Konsep al-Na>r dalam al-
Qur’an.21 Kata dasar dari al-na>r adalah cahaya, ketika al-na>r bermakna api 
maka makna cahaya pada kata tersebut adalah sesuatu yang menyala yang 
dapat memperjelas penglihatan seseorang. Kata al-na>r disinonimkan dengan 
nu>r, jahannam, jahi>m, saqar, laz}a>, h}ut}amah, sa’ir, ha>wiyah, wail, sijjil, dan 
sijji>n, adapun antonimnya ialah al-jannah, da>r al-Sala>m, Firdaus, na’im, 
‘adn, ma’wa>, al-khuldi dan hada>iq, sebagai analisis paradigmatik. 
Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan ialah sama-sama 
mengungkapkan makna suatu kata dengan analisis semantik, namun penulis 
fokus kepada ragam makna keluarga dalam al-Qur’an. 
Skripsi Saiful Fajar yang meneliti Konsep Syait}a>n dalam al-
Qur’an.22 Saiful membahas tentang makna dasar dan makna relasional dari 
kata syait}a>n, dengan menggunakan semantik Toshiko Izutsu. Kata syait}a>n 
memiliki arti jauh, disinonimkan dengan kata al-jin dan al-ins, sedangkan 
hubungan antonimitas kata syait}a>n yakni rabb dan rah}ma>n sebagai analisis 
paradigmatik. Penelitian tersebut fokus kepada kata kunci syait}a>n dalam al-
Qur’an, sedangkan penulis membahas makna keluarga dalam al-Qur’an. 
Skripsi Khoiriyah yang berjudul Jin dalam al-Qur’an; Kajian 
Semantik.23 Skripsi ini mengungkap makna dasar dan makna relasional dari 
kata jin dalam al-Qur’an. kata jin disinonimkan dengan kata syait}a>n sebagai 
                                                 
21 Siti Fatimah Fairin. “Konsep al-Na>r dalam al-Qur’an; Analisis Semantik Toshihiko 
Izutsu”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
22 Saiful Fajar. “Konsep Syait}a>n dalam al-Qur’an; Kajian Semantik Toshihiko Izutsu”, 
(Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018). 
23 Khoiriyah. “Jin dalam al-Qur’an; Kajian Semantik”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
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analisis paradigmatik pada metode semantik. Penelitian Khoiriyah lebih 
fokus kepada pemaknaan jin dengan mengkaji medan semantik. Persamaan 
penelitian tersebut sama-sama menggunakan medan semantik untuk 
mengungkap sebuah kata, sedangkan perbedaannya penulis fokus kepada 
pemaknaan keluarga. 
Umar Faruq Thohir24 menulis artikel tentang keluarga dalam al-
Qur’an menggunakan pendekatan linguistik. dalam artikel ini Umar 
menjelaskan bahwa keluarga dalam perspektif al-Qur’an terbagi menjadi 
dua bentuk Pertama, dalam fungsi reproduksi, al-Qur’an cenderung pada 
format keluarga inti (nuclear family). Kedua, dalam fungsi sosial, keluarga 
dibentuk dengan format keluarga besar (extended family). Umar juga 
menyinggung kata ahl, qurba> dan raht}u, namun tidak dijelaskan secara rinci. 
Sedangkan penulis meneliti kata ahl, ‘asyi>rah, rahtu, a>lu, qurba>, dan ruknu 
serta hikmah perbedaan dari masing-masing kata tersebut. 
Berdasarkan karya tulis dalam bentuk skripsi maupun artikel yang 
penulis paparkan diatas, memberikan penjelasan bahwa penelitian yang 
penulis lakukan belum ada yang membahas. Walaupun ada artikel yang 
ditulis oleh Umar tentang makna keluarga, namun tetap ada perbedaan yang 
signifikan diantara kedua penelitian tersebut. Penelitian-penelitian dalam 
bentuk skripsi yang telah penulis paparkan, semuanya menggunakan 
semantik Toshihiko Izutsu. Sedangkan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir. 
                                                 
24 Umar Faruq Thohir. Konsep Keluarga dalam al-Qur’an, h. 8 
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E. Kerangka Teori 
Penelitian ini menekankan pada pemaknaan kata dalam al-Qur’an, 
sehingga penulis menggunakan teori al-wuju>h wa al-naz}a>ir. Ilmu al-wuju>h 
wa al-naz}a>ir merupakan sebuah studi semantik dalam konteks al-Qur’an. 
Sebahagian ulama memasukkan kedalam kitab Us}u>l al-Lugah dan tafsir, 
sedangkan ulama muta’akhirin memasukan kedalam kitab Ulu>m al-Qur’a>n 
sebagaimana kitab al-Burha>n karangan al-Zarkasyi> (abad ke-8 H), dan kitab 
al-Itqa>n karangan Jala>luddi>n al-Suyu>t}i> (abad ke-10 H).25  
Ilmu ini sebenarnya sudah ada sejak lama, hal ini dibuktikan dengan 
munculnya kitab al-Wuju>h wa al-Naza>ir fi> al-Qur’a>n al-Az}im karangan 
Muqatil bin Sulaiman (w. 150 H).26 Walaupun ilmu tersebut sudah ada sejak 
abad 2 H, namun istilah al-wuju>h dan al-naz}a>ir pertama kali dikemukakan 
secara detail oleh Ibnu al-Jauzi> (w. 597 H) dalam kitab Nuzhat al-A’yun al-
Nawa>z}ir fi> ‘Ilmi al-Wuju>h wa al-naz}a>ir.27 Secara bahasa wuju>h artinya 
beragam atau bermacam-macam, dan naz}a>ir adalah bentuk jamak dari kata 
naz}i>r yang artinya mirip atau sepadan. 
Sedangkan menurut istilah yaitu satu kata yang menjadi beberapa 
makna yang telah disebutkan dalam al-Qur’an, dan setiap tempat berbeda 
makna dengan yang lain sesuai konteksnya. Maka apabila terdapat kata 
yang sepadan atau mirip, namun disebutkan pada tempat yang berbeda 
                                                 
25 Salwa> Muh}ammad al-‘Awwal. Al-Wuju>h wa an-Naz}a>ir fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, (Kairo : 
Dar al-Syuru>q, 1998), h. 10 
26 Salwa> Muh}ammad al-‘Awwal. Al-Wuju>h wa an-Naz}a>ir, h. 19 
27 Haidar ‘Ali Halu> al-Khurasa>n. al-Wuju>h wa an-Naz}a>ir fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, (Jurnal al-
Ustaz\, No. 205, Vol. 1, tahun 2013), h. 110 
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disebut naz}a>ir. Dan penjelasan setiap kata dengan makna yang berbeda 
disebut wuju>h. Sehingga naz}a>ir adalah sebutan untuk lafal dan wuju>h 
sebutan untuk makna.28 
Untuk menganalisa ungkapan keluarga dengan menggunakan 
semantik al-wuju>h wa al-naz}a>ir, perlu mencari makna dasar dan makna 
relasional. Makna dasar (ةيمجعمُوأُةيساسأُةللَد) adalah kandungan makna dari 
kosakata yang akan tetap melekat pada kata tersebut, meskipun kata tersebut 
dipisahkan dari konteks pembicaraan kalimat. Sedangkan makna relasional 
(ةيقايسُ ةللَد) adalah makna konotasi, yang dalam prakteknya, sangat 
bergantung kepada konteks sekaligus relasi dengan kosakata lainnya dalam 
kalimat.29 Dengan demikian semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir akan penulis 
gunakan untuk menganalisa kandungan dibalik pemilihan kata, yang 
memiliki makna keluarga.  
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif, karena data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi kepustakaan. Oleh 
karena itu, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan 
(library research) yaitu penelitian yang menitik beratkan pada tinjauan 
pustaka. Karena jenis penelitian ini adalah penelitian yang bersifat 
kepustakaan atau studi teks, yaitu semuanya merujuk pada kepustakaan. 
                                                 
28 Jama>luddi>n Abi> al-Faraj ‘Abdul Rah }ma>n ibnu al-Jauzi>. Nuzhat al-A’yun al-Nawa>z}ir fi> 
‘Ilmi al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir, tah}qi>q oleh Muh}ammad ‘Abdul Kari>m Kaz}im al-Rad}i, (Beirut : 
Muasasah al-Risalah, 1987), h. 46-47 
29 M. Nur Kholis Setiawan. Al-Qur’an Kitab Sastra, h. 166 
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2. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 
kategori, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 
data primer merupakan rujukan utama yang menjadi landasan data yang 
dikaji dan dianalisis. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber 
data lain yang berkaitan dengan tema penelitian guna memperoleh 
kelengkapan data penelitian. 
Dalam penelitian ini, sumber data primer bersumber dari al-Qur’an 
dan terjemahnya serta kitab-kitab yang bertema al-wuju>h wa al-naz}a>ir 
karya Muqa>til bin Sulaima>n, Haki>m al-Tirmiz\i, al-Damaga>ni>, al-Jauzi> 
dan lain-lain. Sumber data sekunder adalah kamus-kamus klasik 
diantaranya yakni Mu’jam Mufahra>s al-Fa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, Lisa>n 
al-‘Arab, as>as al-Balagah, Mu’jam Maqa>yis, Mufra>da>t fi> G{ari>b al-
Qur’a>n dan kamus al-Qur’an lainnya. Kitab tafsir, buku-buku, artikel, 
dengan permasalahan yang sama dengan tema penelitian ini dan 
dianggap penting untuk dikutip dan dijadikan informasi tambahan. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Mengenai pengumpulan data, penelitian ini menggunakan library 
research, yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan-bacaan 
maupun literatur-literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan 
penulis. Adapun langkah-langkah yang akan diterapkan pada Teknik 
pengumpulan data ialah : 
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a. Memilih dan menetapkan kosakata yang akan dikaji secara tematik. 
Penulis akan mengkaji kata yang bermakna keluarga dalam al-Qur’an, 
dan menemukan kata ahl, ‘asyi>rah, raht}u, a>lu, qurba> dan ruknu. 
b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan kata 
kunci yang telah ditetapkan. 
c. Mencari makna dasar (ةيساسأُةللَد) dari kata kunci tersebut. 
d. Mencari makna relasional (ةيقايسُةللَد) menggunakan analisis al-wuju>h, 
yang dapat ditemukan dengan melihat konteks kata kunci tersebut 
dalam semua ayat dalam al-Qur’an, atau dalam kitab-kitab yang 
bertema al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir. Serta analisis al-naz}a>ir yang dapat 
ditemukan dalam kamus-kamus klasik seperti Lisa>n al-Arab atau al-
maany untuk mencari mutara>dif (sinonim) kata kunci yang telah 
ditetapkan. 
e. Menjelaskan perbedaan makna kata kunci tersebut sesuai dengan 
analisis al-wuju>h wa al-naz}a>ir. 
4. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif analisis 
kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan dengan cara memahami dan 
merangkai data yang telah dikumpulkan kemudian disusun secara 
sistematis, selanjutnya ditarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil 
menggunakan cara berfikir deduktif yaitu cara berfikir yang mendasar 
kepada hal-hal yang bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan yang 
bersifat khusus. 
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G. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan konsistensi penelitian, berikut uraian yang akan 
penulis lakukan supaya tidak keluar dari apa yang ingin dibahas. Penulis 
menyusunnya sebagaimana berikut : 
Bab satu merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya membahas 
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab dua berisi penjelasan umum tentang al-wuju>h wa al-naz}a>ir. Bab 
ini berisi empat sub bab yang meliputi : sejarah al-wuju>h wa al-naz}a>ir, 
pengertian al-wuju>h wa al-naz}a>ir dan kitab-kitab yang membahas al-wuju>h 
wa al-naz}a>ir serta urgensi mempelajari ilmu tersebut. 
Bab tiga berisi tentang analisis semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir 
ragam ungkapan keluarga. Pada bab ini, berisi sub bab yang meliputi makna 
dasar serta semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir dari kata ahl, ‘asyi>rah, rahtu, 
a>lu, qurba>, dan ruknu. 
Bab empat merupakan pembahasan inti dalam skripsi ini yang 
mengkaji analisis kandungan perbedaan makna dibalik pemilihan kata 
antara ahl, ‘asyi>rah, rahtu, a>lu, qurba>, dan ruknu. 
Bab lima merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran 
yang bersumber dari hasil refleksi akhir penulis terhadap uraian-uraian 
pembahasan yang lalu secara menyeluruh. 
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BAB II 
AL-WUJU<H WA AL-NAZ{A<IR 
Penelitian yang penulis lakukan menggunakan teori al-wuju>h wa al-naz}a>ir, pada 
bab ini penulis akan mendeskripsikan gambaran umum tentang sejarah, pengertian, 
kitab-kitab, dan semantik al-wuju>h wa al-naz}a>ir serta urgensi mempelajari ilmu ini.  
A. Sejarah al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir 
Al-Wuju>h wa al-naz}a>ir merupakan bagian dari studi semantik dalam 
konteks al-Qur’an. Secara etimologi kata semantik berasal dari bahasa 
Inggris semantics yang diambil dari bahasa Yunani sema (kata benda) yang 
berarti tanda atau lambang, dapat juga semaino (kata kerja) yang berarti 
menandai atau melambangkan. Istilah tersebut diartikan sebagai ilmu yang 
membahas tentang makna. Dalam bahasa Arab, semantik disebut sebagai 
‘ilm al-dila>lah yang berasal dari kata ُ  لد–ُُ ُّل دي–ُةللَد  yang berarti 
menunjukkan atau memperlihatkan.1 
Karya kesarjanaan klasik terutama yang bertema al-wuju>h wa al-
naz}a>ir menunjukkan akan “kesadaran semantik”, mengingat karya-karya 
tersebut merupakan bentuk ikhtiar, dalam memahami pesan makna yang 
dimiliki oleh setiap kosakata yang dipakai al-Qur’an. Babak awal kesadaran 
semantik dalam jagad penafsiran al-Qur’an dimulai semenjak abad kedua 
Hijriah oleh Muqa>til bin Sulaima>n (w. 150 H / 767 M) dengan kitab Asyba>h 
wa al-Nazai>r atau al-Wuju>h wa al-Naz}}a>ir fi> al-Qur’a>n al-‘Az}i >m. 
                                                 
1 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor. Kamus Kontemporer Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia, (Yogyakarta : Multi Karya Grafika, 1999), h. 904-905 
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Muqa>til menegaskan bahwa satu kata dalam al-Qur’an, terkadang 
mengandung makna lebih dari satu atau makna alternatif lain, dengan 
memperhatikan susunan kata dalam sebuah ayat.2 Jauh sebelum masa 
Muqa>til, istilah wuju>h sudah dikenal pada masa khalifah ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, 
sebagaimana riwayat Ibnu Sa’ad dari Ibnu Abba>s, sesungguhnya ‘Ali> 
mengutus Ibnu Abba>s kepada orang-orang Khawarij dan berkata, “Pergilah 
kepada mereka dan debatlah mereka. Jangan kamu beragumentasi dengan 
al-Qur’an, karena al-Qur’an memiliki beragam makna, tetapi debatlah 
dengan Sunah.” Ibnu Abba>s berkata, “sesungguhnya saya lebih mengetahui 
daripada mereka bahwa dirumah kami al-Qur’an diturunkan.” Ali berkata, 
“engkau benar wahai Ibnu Abba>s, akan tetapi al-Qur’an sangat potensial 
untuk multitafsir (memiliki beberapa sisi makna). Engkau mengatakan 
demikian, mereka bisa mengatakan yang lainnya. Maka debatlah dengan 
Sunah, sesungguhnya mereka tidak akan bisa lari darinya.”3 
Terdapat penelitian yang berupa Disertasi oleh Alexander Key yang 
berpendapat bahwa pemikiran dunia Islam abad pertengahan4 didominasi 
oleh obsesi besar terhadap penggalian bahasa yang telah menjadi budaya 
(kebiasaan). Para ulama menempatkan posisi penting antara kata-kata dan 
maknanya.5 Hal ini dibuktikan dengan ulama-ulama yang hidup pada zaman 
                                                 
2 M. Nur Kholis Setiawan. Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, h. 69-70 
3 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>. Studi al-Qur’an Komperhensif; Membahas al-Qur’an secara 
Lengkap dan Mendalam, jil. 1, terj. Tim Indiva, (Solo : Indiva Media kreasi, 2008), h. 562 
4 Yang dimaksud ialah Abad pertengahan bangsa Eropa (1000 M – 1350 M), hal tersebut 
terlihat ketika Key mencamtumkan ulama-ulama yang fokus pada penggalian kata dan maknanya, 
sebagaimana Abu Ya’qu>b Yu>suf as-Sakka>ki> (w. 1229 M) dan al-Kha>tib al-Qazwi>ni> (w. 1338 M) 
5 Alexander Key, “a linguistic Frame of Mind; ar-Raghib al-Isfahani and what it meant to 
be ambiguous”, (Disertasi Universitas Hardvard, tahun 2012), h. iii 
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tersebut, sebagaimana ‘Abdul Qahi>r al-Jurja>ni> (w. 1078 M) dikenal dengan 
kitabnya berjudul asra>r al-Bala>gah, yang mengembangkan diskursus 
tentang susunan kalimat dalam bahasa Arab.6 Kemudian ada Ra>gib al-
As}faha>ni> (w. 1108 M) dengan kitabnya al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n yang 
menggali makna kosakata asing dalam al-Qur’an. Kemudian al-Khat}ib al-
Iska>fi> (w. 1029 M) yang berfokus pada penggalian makna ayat-ayat 
mutasya>bihat, dalam bidang bahasa terdapat Ibnu Manz}u>r (w. 1311 M) 
yang telah menyusun kitab yang berjudul lisa>n al-‘Arab, sebagai rujukan 
untuk mencari makna dasar. 
Tidak mengherankan bila muncul ulama yang menaruh perhatian 
pada bidang keragaman kata dan maknanya atau dalam istilah ilmu al-
Qur’an disebut al-wuju>h wa al-naz}a>ir. Sebagaimana Ibnu Fa>ris (w. 1004 
M), Abu Manshu>r ‘Abdul Ma>lik al-S|a’a>labi> (w. 1037 M), Abu ‘Abdul 
Rah}man Isma>’il al-H{airi> al-Naisa>buri> (w. 1039 M), H{usain al-Damaga>ni 
(w. 1056 M), Ibnu al-Jauzi> (w. 1200 M) dan lain-lain. 
Salah seorang ulama kontemporer yang sangat memperhatikan 
tentang kosakata dalam al-Qur’an dan penggunaan-penggunaannya, yakni 
‘Aisyah Abdurrah}ma>n bintu al-Sya>t}i’ (w. 1998 M). Dalam pengantar 
bukunya al-Tafsi>r al-Baya>ni, beliau mengemukakan bahwa terdapat empat 
prinsip atau metode yang hendaknya dilakukan oleh peneliti makna 
kosakata dalam al-Qur’an yakni7 :  
                                                 
6 Alexander Key, “a linguistic Frame of Mind; ar-Raghib al-Isfahani, h. 11 
7 ‘A<isyah ‘Abdurrah}ma>n bintu al-Sya>t}i’. Al-Tafsi>r al-Baya>ni> li al-Qur’a>n al-Kari>m, cet. 
5, (Beirut : Da>r al-Ma’a>rif, 1990), h. 10-11 
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1. Memahami al-Qur’an secara objektif, dan hal ini dimulai dengan 
pengumpulan semua surah dan ayat mengenai topik yang akan dibahas. 
2. Untuk memahami gagasan tertentu yang dikandung di dalam al-Qur’an 
menurut konteksnya, ayat-ayat yang disekitar tema tersebut harus 
disusun menurut tatanan kronologis pewahyuan. Riwayat-riwayat 
tersebut dipertimbangkan hanya sejauh dan dalam pengertian bahwa 
asba>b al-nuzu>l itu merupakan keterangan kontekstual. Pentingnya 
terletak pada generalitas kata-kata yang digunakan, bukan pada 
kekhususan peristiwa pewahyuan. 
3. Perlu dicatat bahwa bahasa Arab ialah bahasa yang digunakan oleh al-
Qur’an. Dalam memahami kata-kata yang sulit, hendaknya mencari 
petunjuk pada bahasa aslinya, yang memberikan kepada kita rasa 
kebahasaan bagi kata-kata yang digunakan secara berbeda, baik kata 
yang bermakna h}aqi>qi> (denotasi) maupun majazi> (konotasi). Kemudian 
menyimpulkan dengan cara meneliti segala bentuk kata yang ada di 
dalam ayat, lalu mencari konteksnya yang khusus dan umum dalam ayat 
al-Qur’an secara keseluruhan. 
4. Untuk memahami kata-kata yang sulit haruslah mengetahui susunan 
seluruh ayat al-Qur’an. Apa yang telah dijelaskan oleh para mufassir 
terdahulu, harus diuji kaitannya dengan permasalahan yang sedang 
dipelajari, dan hanya yang sejalan dengan tema yang diterima. Seluruh 
penafsiran yang bersifat sektarian dan isra’iliyyat yang biasanya 
dipaksakan masuk ke dalam tafsir al-Qur’an harus disingkirkan. 
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B. Pengertian al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir 
Secara bahasa al-wuju>h (هوجولا) merupakan bentuk jamak dari wajh 
(هْج  و), yang mempunyai arti wajah, arah, sisi, arti, maksud, bagian dan 
macam,8 sehingga al-wuju>h dapat diartikan banyak wajah, atau beragam 
maksud. Dalam sebuah h}adis\ riwayat Abi Darda’ (ُ اهوجوُنآرقللُىرتُىتحُهقفتُلَ) 
tidak akan bisa paham sebelum seseorang mengetahui makna yang 
beragam dalam al-Qur’an, maksudnya melihat adanya potensi perubahan 
makna. Seseorang dikatakan berwajah dua (نيهجو) apabila ia berbeda 
dengan apa yang ada dalam hatinya.9  
Sedangkan al-naz}a>ir (رئاظنلا), menurut al-Jauhari> (w. 393 H) kata 
tersebut merupakan bentuk jamak dariُnaz}i>r (ريظن) yang artinya sesuatu yang 
mirip. Sedangkan Ibnu Manz}u>r berpendapat bahwa kata رئاظنلا merupakan 
bentuk jamak dari al-naz}i>rah (ةريظنلا) yang artinya mirip atau serupa dari 
segi akhlak, perbuatan dan perkataan.10 Dalam sebuah h}adis\ riwayat Ibnu 
Mas’u>d ( ُ  تْفرعُدقلرئاّظنلاُ ُن هنيبُ  ن  رْقيُملسوُهيلعُاللهُىلصُاللهُلوسرُناكُيتلا ) sungguh 
aku mengetahui surah-surah serupa yang biasa dibaca oleh nabi Saw., 
beliau menggandeng antara surah-surah tersebut.11 Sedangkan menurut 
istilah, terdapat perbedaan-perbedaan dalam mendefinisikan al-wuju>h wa 
al-naz}a>ir diantaranya : 
                                                 
8 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor. Kamus Kontemporer Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia, h. 2002-2003 
9 Jamaluddi>n Muh}ammad bin Makram ibnu Manz}u>r. Lisan al-Arabi>, jil. 13, h. 555-557 
10 Muh}ammad Yu>suf al-Syarbaji>. ‘Ilmu al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir fi> al-Qur’a>n al-Kari>m wa 
a>s}arahu fi> tafsi>r wa al-Kasyaf ‘an I’jaz al-Qur’an. (Jurnal Universitas Damaskus, No. 19, Vol. 2, 
tahun 2003), h. 456 
11 Ibnu H{ajar al-Asqala>ni>. Fath}ul Ba>ri>, jil. 4, terj. Amiruddin, (Jakarta : Pustaka Azzam, 
2007), h. 515 
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1. Al-Zarkasyi> (w. 794 H) 
ناعم ةدع في لمعتسي يلَّا كترشملا ظفللا هوجولاف,  ظفكل
(ةّملأا) ةئطاوتملا ظافللأكا رئاظلناو.12 
“Al-Wuju>h adalah suatu lafal musytarak yang digunakan dalam 
beragam maknanya seperti kata al-ammah, dan al-naz}a>ir adalah lafal 
yang bersekongkol (maknanya tetap walaupun digunakan dalam 
berbagai tempat).” 13 
2. Ibnu al-Jauzi> sebagaimana dikutip Salwa> yang berpendapat bahwa : 
رئاظلناو هوجولا نىعم ّنإ:  في تركذ ةدحاولا ةمكللا نوكت نأ
حاو ةكرحو دحاو ظفل على نآرقلا نم عضاومةد،  لكب ديرأو
رخلآا يرغ نىعم نكام. عضوم في تركذ ةمكل كل ظفلف،  يرظن
رخلآا عضوملا في ةروكذملا ةمكللا ّظفلل.  نىعمب ةمكل كل يرسفتو
هوجولا وه رخلآا نىعم يرغ. ظفللأا مسا رئاظلنا نذإف،  هوجولاو
رئاظلناو هوجولا بتك عضو في لصلأا اذهف نياعملا مسا.14 
“Adanya suatu kata yang disebutkan pada suatu tempat dengan lafal 
dan harakat tertentu, dan dimaksudkan untuk makna yang berbeda 
dengan tempat lainnya. Maka kata yang disebutkan pada suatu tempat, 
sepadan dengan yang disebutkan pada tempat yang lain. Dan penjelasan 
pada setiap kata dengan makna yang berbeda disebut dengan al-wuju>h. 
Sehingga dapat dikatakan al-naz}a>ir sebutan untuk lafal (kata) dan al-
wuju>h sebutan untuk keberagaman makna.” 
                                                 
12 Badaruddi>n Muh}ammad bin Abdullah al-Zarkasyi>. Al-Burha>n fi> ‘Ulu>mil Qur’a>n, jil. 1, 
ditah}qi>q oleh Muh}ammad Abu> al-Fadhl Ibrahi>m, (Kairo : Da>r al-Turas\, t.th.), h. 102; lihat juga 
Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>. Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, (Beirut : Muasasah al-Risa>lah, 2008), h. 301 
13 Penulis kurang setuju dengan definisi yang dikemukakan oleh az-Zarkasyi>, sebab al-
naz}a>ir bukan suatu kata yang memiliki makna tetap walaupun diletakkan diberbagai tempat, namun 
lebih tepat kepada makna padanan atau yang bermiripan. Salwa> Muh}ammad juga mengkritik 
definisi tersebut dengan menanyakan lafaz} musyatarak dan makna mutawat}iah, menurutnya al-
Zarkasyi> tidak membedakan antara sudut pandang bahasa Arab dengan sudut pandang al-Qur’an. 
Lihat Salwa> Muh}ammad al-‘Awwal. al-Wuju>h …, h. 44 
14 Jama>luddi>n Abi> al-Faraj ‘Abdul Rah}man ibnu al-Jauzi>. Nuzhat al-A’yun al-Nawa>z}ir fi> 
‘Ilmi al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir, h. 46-47; sebagaimana dikutip oleh Salwa>, lihat Salwa> Muh}ammad 
al-‘Awwal. Al-Wuju>h wa an-Naz}a>ir fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 42 
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3. M. Quraish Shihab 
Al-Wuju>h adalah kata yang sepenuhnya sama, dalam huruf dan 
bentuknya, yang ditemukan dalam berbagai redaksi (ayat), tetapi 
beraneka ragam makna yang dikandungnya. Sedangkan al-naz}a>ir adalah 
makna bagi satu kata dalam satu ayat sama dengan makna tersebut pada 
ayat yang lain, kendati menggunakan kata yang berbeda.15 
Berdasarkan defenisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa, al-
wuju>h ialah kata yang sama baik dari segi huruf maupun bentuknya, namun 
mengalami perubahan makna karena konteks redaksinya. Misalnya kata bait 
(تيب) ‘rumah’. Menurut al-Damaga>ni> kata bait mempunyai 13 alternatif 
perubahan makna dalam satu kata tersebut.16 Kata bait yang berada pada 
konteks kaum nabi Nuh bermakna kapal,17 dengan kaum S|a>mud bermakna 
goa,18 kata bait bermakna sarang karena konteks ayatnya berbicara tentang 
laba-laba.19 Namun alternatif perubahan makna tersebut tidak lepas dari 
makna dasar dari bait yakni ba>ta (tempat berdiam atau berteduh).  
                                                 
15 M. Quraish Shihab. Kaidah Tafsir, (Tangerang : Lentera Hati, 2013), h. 119 
16 Antara lain : tempat tinggal, masjid-masjid, kapal, ka’bah, tempat tinggal di surga, 
pikiran, penjara, sarang, kemah (tenda), goa, bangunan, pemilik dan rumah kosong. Lihat H{usain 
bin Muh}ammad al-Damaga>ni>. Qa>mus al-Qur’a>n, h. 81-83 
17 اََۢراَبَت 
ذ
ِلَّإ َينِم ِل َٰ ذظلٱ ِِدَزت 
َ
لََّو ِِۖتََٰنِمۡؤُم
ۡ
لٱَو َِيننِمۡؤُم
ۡ
ِللَو اٗنِمۡؤُم َِتِۡيَب َلَخَد نَِملَو ذي َِلَِٰ َِولَو ِلِ ِۡرفۡغٱ ِّبذر 
“Tuhanku, Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahku dengan beriman 
dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain kebinasaan." (QS. Nu>h [71] : 28) 
18  َِينِهرَٰ َف اٗتوُيُب ِلاَب ِ
ۡ
لۡٱ َنِم َنوُتِح ۡنَتَو 
“Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan 
rajin.” (QS. al-Syu’ara>` [26] : 149) 
19   ِتوُبَكنَع
ۡ
لٱ ُتَۡي
َ
لۡ ِتوُُي
ۡ
لۡٱ َنَهۡو
َ
أ ذنوَإِ ۖاٗتَۡيب  ۡتَذَ
ذ
تَّٱ ِتوُبَكنَع
ۡ
لٱ ِلَثَمَك َٓءَاِلِۡو
َ
أ ِ ذللَّٱ ِنوُد نِم 
ْ
اوُذَ
ذ
تَّٱ َنيِ
ذ
لَّٱ ُلَثَم 
“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah adalah 
seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah 
adalah rumah laba-laba” (QS. al-‘Ankabut [29] : 41) 
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Sedangkan al-naz}a>ir ialah penggunaan kata-kata yang berbeda, 
untuk mengungkapkan makna yang sama. Misalnya kata qalb (بلق), fu’a>d 
(داؤف), dan s}adru (  ُصُْد ُر ) yang digunakan untuk makna yang sama yakni ‘hati’. 
Dengan demikian, al-wuju>h dapat diartikan kesamaan kata dengan beragam 
makna, sedangkan al-naz}a>ir adalah beragam kata yang memiliki makna 
sama. Ada yang berpendapat bahwa al-naz}a>ir serupa dengan mutara>dif dan 
al-wuju>h serupa dengan musytarak.20 
Perlu diketahui bahwa istilah musytarak dan mutara>dif digunakan 
untuk pakar bahasa, sedangkan dalam ilmu al-Qur’an para ulama 
menamainya dengan istilah al-wuju>h wa al-naz}a>ir. Menurut hemat penulis, 
ada sedikit perbedaan antara dua istilah tersebut, musytarak sama dengan 
al-wuju>h bila dilihat dari segi keberagaman makna. Akan tetapi musytarak 
hanya pada satu lafal saja dan memang sudah mempunyai makna beragam 
seperti ‘ain (نيع) yang berarti mata, sumber air, atau mata-mata. Kata a>yat 
(ةيآ) memiliki arti bagian dari al-Qur’an, bukti kebenaran Nabi Muhammad 
atau fenomena alam. 
Sedangkan al-wuju>h dapat pada lafal tunggal dan dapat pula akibat 
rangkaian kata-kata, serta terjadinya keberagaman makna dikarenakan 
konteks redaksinya. Misalnya kata al-h}asanah wa al-sayyiah (ةئ ي سلاوُةنسحلا) 
menurut Muqa>til bin Sulaima>n kata al-h}asanah wa al-sayyiah dalam al-
Qur’an memiliki lima alternatif makna yaitu, 1) pertolongan atau kekalahan, 
2) tauhid atau kesyirikan, 3) musim hujan yang mendatangkan kesuburan 
                                                 
20 M. Quraish Shihab. Kaidah Tafsir, h. 120 
23 
 
 
 
atau kekeringan yang mendatangkan kekurangan, 4) kesehatan atau adzab 
di dunia, serta 5) perkataan yang baik atau buruk.21 
Adapun mutara>dif, merupakan persamaan makna, seperti qalb dan 
fu’a>d yang merupakan sinonim dari makna hati, sedangkan al-naz}a>ir juga 
merupakan persamaan makna, namun perubahan makna yang terjadi 
dikarenakan redaksinya. Misalnya kata s}adru, tidak masuk dalam kategori 
mutara>dif, karena kata ini memiliki makna asli ‘salah satu organ tubuh 
yakni dada’, sedang ketika melihat konteks ayat, kata s}udu>r (jamak dari 
s}adru) dapat bermakna hati, Allah berfirman : 
 ۡمُهُوِلتَٰ َق ِفَۡشيَو ۡمِهَۡيلَع ۡمُۡكُصُنَيَو ِۡمِهزۡخُيَو ۡمُكيِۡدي
َ
ِأب ُ ذللَّٱ ُمُهۡب ِّذَعُي
  َِيننِمۡؤ ُّم ٖمَۡوق َروُدُص14 
“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan 
(perantaraan) tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan 
menolongmu atas mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman." 
(QS. al-Taubah [9] : 14) 
Misalkan makna manusia, al-Qur’an mengungkapkan dengan 
beragam kata yakni ins, na>s, basyar, insa>n dan bani> a>dam.22 Kata ins, na>s, 
insa>n dan basyar merupakan mutara>dif dari makna ‘manusia’, sedangkan 
bani> a>dam tidak masuk kedalam kategori mutara>dif, melainkan al-naz}a>ir, 
karena melihat makna asli kata tersebut yakni keturunan adam, dan semua 
bani> a>dam adalah manusia. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak semua 
naz}a>ir itu mutara>dif, namun semua mutara>dif itu termasuk naz}a>ir. 
                                                 
21 Muqa>til bin Sulaima>n. al-Wuju>h wa al-Naz{a>ir fi> al-Qur’an al-Az}i>m, tah}qi>q oleh H{a>tim 
Shalih} al-Dha>man, (Dubai : Jami’ah al-Ma>jid, 2006) h. 35-36 
22 Khairon Nahdiyyin. “Struktur Semantik Konsep Manusia dalam al-Qur’an”, (Fakultas 
Adab, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, UIN Sunan Kalijaga, t.th) 
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C. Kitab-kitab yang membahas al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir 
Kitab-kitab yang membahas tentang al-wuju>h wa al-naz}a>ir masih 
terbilang relatif sedikit, dari zaman mutaqaddimin hingga muta`akhirin, 
tercatat ada 49 kitab yang membahas ilmu tersebut, baik dalam bentuk 
informasi yang tidak sampai kepada kita, ataupun kitab-kitab yang sudah 
ditah}qi>q oleh para cendekiawan.23 Kitab-kitab tersebut antara lain : 
1. ‘Ikrimah maula ibnu ‘Abba>s (w. 105 H) dan ‘Ali bin Abi T{alh}ah al-
Ha>syimi> (w. 143 H) dengan kitab al-Wuju>h wa al-Naz{a>ir, serta 
Muh}ammad bin Sa>ib al-Kalabi> (w. 146 H) yang tidak sampai kepada 
kita dan hanya berupa informasi sebagaimana telah disebutkan Ibnu al-
Jauzi> dalam muqaddimah kitabnya.24 
2. Muqa>til bin Sulaima>n (w. 150 H) dengan kitab yang berjudul al-Wuju>h 
wa al-Naz{a>ir fi> al-Qur’an al-Az}i>m, ditah}qi>q oleh H{a>tim S}alih} al-
D{a>man, cetakan Institut al-Ma>jid lil S|aqa>fah wa Turas\ di Dubai tahun 
2006 M. Kitab tersebut membahas 176 kata yang tidak diurutkan sesuai 
urutan huruf hijaiyah, dimulai dari kata ىدهلا sampai kata قوف. 
3. Ha>run bin Mu>sa al-Qari> (w. 170 H) dengan kitab yang berjudul al-
Wuju>h wa al-Naz{a>ir fi> al-Qur’an al-Kari>m, ditah}qi>q oleh H{atim S{a>lih 
al-D{a>man pada tahun 1998 M yang dipublikasikan oleh Kementrian 
Kebudayaan Keilmuwan di Baghdad. 
                                                 
23 Yah}ya bin ‘Ali Kamundir. Mausu’ah Bibilugrafi Ulu >m al-Qur’a>n, (Saudi : King Abdul 
Aziz, n.th.), h. 95-101 
24 Muh}ammad Yu>suf al-Syarbaji>. ‘Ilmu al-Wuju>h, h. 457 
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4. Abi al-Abba>s al-Mabrud (w. 285 M) dengan kitab yang berjudul ma> 
Atfaqa Lafz}ahu wa Ikhtilaf Ma’nahu min al-Qur’a>n al-Maji>d, ditah}qi>q 
oleh ‘Abdul Azi>z al-Mimani al-Ra>jaku>ti>, cetakan al-Salafiyyah Mesir 
pada tahun 1931 M. Kitab ini lebih menekan penjelasan tentang ayat-
ayat yang mirip dalam al-Qur’an. Misalnya ُنوكيُمويُ،ةعراقلاُامُكرداُامو
سانلا disandingkan dengan pembahasan ةدقوملاُاللهُرانُ،ةمطخلاُامُكارداُامو.25 
5. ‘Abdul Malik bin Muh}ammad bin Isma>’il Al-S|a’a>labi> (w. 429 H) yang 
berjudul Asybah wa al-Naz}a>ir fi> Alfaz} al-Qara>niyah allati Tara>dafat 
maba>ni>ha> wa Tanwa’at Ma’a>ni>ha >. Ditah}qi>q oleh Muh}ammad al-Mis}ri> 
cetakan Maktabah Sa’ad al-Di>n Damaskus tahun 1984. 
6. Al-Haki>m al-Tirmiz\i (w. 320 H) dengan kitab yang berjudul Tah}s}i>l 
Naz{a>ir al-Qur’a>n, ditah}qi>q oleh Husni Nas}r Zaida>n Fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar tahun 1969 M. Kitab ini membahas 
81 kata dalam al-Qur’an disusun tidak sesuai urutan huruf hijaiyah, 
dimulai dari kata ىدهلا sampai kata ليبسلا.26 
7. Abi al-H{asan Ah}mad bin Fa>ris (w. 395 H) dengan kitab yang berjudul 
Afra>d Kalima>t al-Qur’a>n al-‘Azi>z, ditah}qi>q oleh H{atim S}alih} al-D{a>man 
dan diterbitkan oleh Da>r al-Basya>ir Damaskus tahun 2002 M. Kitab ini 
membahas 34 kata dalam al-Qur’an disusun tidak sesuai urutan huruf 
hijaiyah, dimulai dari kata فسلأا hingga kata ربصلا.27 
                                                 
25 Abi al-Abba>s. Ma> Atfaqa Lafz{ahu wa Ikhtilaf Ma’nahu min al-Qur’a>n al-Maji>d, (Kuwait 
: Fakultas Adab, 1989), h. 42 
26 Al-Haki>m al-Tirmiz\i. Tah}s}i>l Naz}a>ir al-Qur’a>n, (Universitas al-Azhar : Fakultas 
Ushuddin, 1969), h. 157 
27 Ahmad bin Fa>ris. Afra>d Kalima>t al-Qur’a>n al-‘Azi>z, (Damaskus : Da>r al-Basya>ir, 2002), 
h. 19 
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8. Al-H{airi> al-Naisa>buri> (w. 431 H) yang berjudul Wuju>h al-Qur’a>n, 
ditah}qi>q oleh Najaf Arasyi> diterbitkan oleh Institut al-Bahu>s al-
Isla>miyyah Iran tahun 2001 M. Kitab ini sudah disusun sesuai urutan 
huruf hijaiyah namun hanya huruf awalan saja, membahas 609 kata 
dalam al-Qur’an yang dimulai dengan kata فللأا hingga kata نوعزوي.28 
9. H{usain bin Muh}ammad al-Damaga>ni> (w. 478 H) dengan kitab yang 
berjudul Qa>mu>s al-Qur’a>n au Isla>h; al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir fi al-Qur’a>n 
al-Kari>m. Ditah}qi>q oleh ‘Abdul al-‘Azi>z Sayyid al-Ahl, diterbitkan 
oleh Da>r al-Ilmu lil Malayi>n Beirut tahun 1983 M. Kitab ini disusun 
secara sistematis sesuai urutan huruf hijaiyah, membahas 502 kata 
dalam al-Qur’an dimulai dari kata بلأا hingga kata موي.  
10. Abi al-Faraj ibnu al-Jauzi> (w. 597 H) dengan kitab yang berjudul 
Nuzhat al-A’yun al-Nawa>z}ir fi> ‘Ilmi al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir. Ditah}qi>q 
oleh Muh}ammad ‘Abdul Kari>m Kaz}im al-Radhi, diterbitkan di 
Muasasah al-Risalah Beirut tahun 1987 M. Inilah kitab pertama yang 
mendefiniskan al-wuju>h wa al-naz}a>ir dari segi bahasa dan istilah, 
disusun secara sistematis sesuai urutan huruf hijaiyah, membahas 324 
kata dalam al-Qur’an dimulai dari kata عابتلإا hingga kata نيمي . 
11. Jala>luddin ‘Abdurrahman al-Suyu>t}i> (w. 911 H) dengan kitab yang 
berjudul Mu’tarak al-Aqra>n fi> I’ja>z al-Qur’a>n. Ditah}qi>q oleh ‘Ali 
Muh}ammad al-Baija>wi> Da>r al-Fikr al-Arabi> di Mesir tahun 1973 M. 
                                                 
28 Ah}mad bin Isma>’il al-H}{airi> al-Naisa>bu>ri>. Wuju>h al-Qur’a>n, ditah}qi>q oleh Najaf ‘Arasyi> 
(Masyhad : Institut Bah}us Islamiyyah, 2001), h. 592 
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12. Sulaima>n bin S{alih} al-Qar’a>wi> Tesis Universitas Ima>m Muh}ammad bin 
Su’ud al-Islamiyyah dengan judul al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir fi> al-Qur’a>n 
al-Kari>m cetakan tahun 1990 M di Riyadh. 
13. Doktor ‘Abd al-‘A<l Sa>lim Makram dengan disertasinya yang berjudul 
al-Musytarak al-Lafz}i> fi> Dhau ` Ghari>b al-Qur’a>n al-Kari>m cetakan 
tahun 1994 M di Kuwait. 
14. Salwa> Muh}ammad Sali>m al-‘Awwal Disertasi Universitas ‘Ain Syam 
Fakultas Adab diterbitkan Da>r al-Syuru>q tahun 1998 M di Mesir. 
D. Semantik al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir 
Ilmu al-wuju>h wa al-naz}a>ir ialah ilmu yang membahas kata-kata 
dalam al-Qur’an yang mempunyai keberagaman makna walaupun lafalnya 
tunggal. Mengetahui al-wuju>h wa al-naz}}a>ir dapat menghindarkan mufassir 
dari kesalahan dalam mengambil makna kata dalam sebuah ayat al-Qur’an. 
Karena satu kata dengan huruf maupun harakat yang sama, dapat memiliki 
beragam makna. Dengan demikian, mempelajari kaidah ini merupakan 
pembahasan yang penting dan dibutuhkan oleh seorang mufassir. 
Pengetahuan tentang kosakata dalam al-Qur’an sangat diperlukan, 
karena sering dijumpai di dalam kitab suci tersebut terdapat kata-kata yang 
mengandung pengertian lebih dari satu. Disamping itu juga ditemukan kata 
yang berkonotasi metafora atau maja>z. Apabila mufassir hanya mengetahui 
satu konotasi saja, sedangkan yang dimaksud konteks ayat dapat memiliki 
makna lain, maka dalam kondisi seperti ini ia dapat menafsirkan kepada 
pemahaman yang keliru.  
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Kata ummah misalnya, yang terulang 64 kali dalam al-Qur’an, 
mempunyai berbagai konotasi antara lain ‘kumpulan orang banyak 
(jama>’ah), ajaran atau kebiasaan yang berlaku di dalam suatu agama 
(t}ari>qah al-maslu>kah fi al-di>n), dan seseorang yang memiliki sifat-sifat 
kebaikan atau keutamaan (al-rajul al-ja>mi’ li s}ifa>h al-khair). Sebagaimana 
firman Allah : 
 
ُ
أ َٰٓ
َ
َعلى َانَٓءَاباَء َٓانۡدََجو اذِنإ 
ْ
آُولَاق َۡلب  َنوُدَتۡه ُّم ِمِهرََٰثاَء َٰٓ
َ
َعلى اذنوَإِ ٖة ذم22 
“Bahkan mereka berkata: Sesungguhnya kami mendapati bapak-
bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami orang-orang 
yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka.” (QS. al-
Zukhruf [43] : 22) 
Kata ummah dalam ayat tersebut bermakna ‘agama’, seandainya 
mufassir tidak mengetahui makna ummah selain jama>’ah (kumpulan orang 
banyak), tentu penafsiran yang dihasilkan cenderung akan rancu. 29 
Kosakata dalam al-Qur’an dapat dibagi menjadi tiga bagian. 
Pertama, kosakata yang hanya memiliki satu makna, kedua, kosakata yang 
memiliki dua alternatif makna, dan ketiga, kosakata yang memiliki banyak 
kemungkinan makna selaras dengan konteks dan struktur dalam kalimat 
yang memakainya,30 bahkan bisa mencapai kurang lebih dua puluh 
alternatif makna lain.31 
Hal yang disepakati dalam berbagai mazhab semantik ialah 
perbedaan antara makna dasar dan makna relasional. Seperti yang telah 
                                                 
29 Nashruddin Baidan. “Metode Penafsiran Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip di dalam al-
Qur’an”, (Disertasi Fakultas Pasca Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1990), h. 250 
30 M. Nur Kholis Setiawan. Al-Qur’an kitab sastra, h. 17 
31 Badaruddi>n Muh}ammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi>. Al-Burha>n, h. 102 
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dijelaskan, bahwa kesadaran semantik dalam jagad penafsiran al-Qur’an 
ditandai dengan munculnya kitab yang bertema al-wuju>h wa al-naz}a>ir 
seperti Muqa>til bin Sulaima>n, Ha>run bin Mu>sa, al-Damaga>ni>, ibnu al-Jauzi> 
dan lain-lain. Pada tahap ini para sarjana klasik telah membedakan antara 
makna dasar (ةيساسأُةللَد) dan makna relasional (ةيقايسُةللَد). 
Makna dasar (ةىيساسأُ ةللَد) ialah makna yang melekat pada sebuah 
kata dan akan terus terbawa dimanapun kata itu dipakai, disebut juga dengan 
dila>lah mu’jamiyah karena dalam prakteknya, pencarian kata itu 
menggunakan kamus-kamus bahasa Arab maupun syair-syair klasik yang 
digunakan sebagai acuan. Sebagai contoh kata syams, makna dasarnya ialah 
salah satu benda langit yang bercahaya yakni matahari, seperti pada kalimat 
سمشلاُرونُضرلأا . Kata syams سمش dalam kalimat tersebut bermakna matahari 
dalam bentuk nyata.32 
Makna relasional (ةيقايسُةللَد) ialah makna baru yang diberikan pada 
sebuah kata yang tergantung pada kalimat dimana kata tersebut diletakkan. 
Misalnya kata kitab, ketika kata ini dihubungkan dengan kata yang lain 
seperti Alla>h, wahy, tanzi>l dan sebagainya akan mengalami pengembangan 
dan perluasan makna yang amat berarti. Dikarenakan al-kitab yang 
memiliki makna dasar ‘buku’ tersebut menjadi luas medan maknanya 
seperti kitab suci al-Qur’an, atau Bibel Yahudi dan Kristen ketika 
direlasikan dengan kata ahlu dalam perbincangan al-Qur’an.33 
                                                 
32 Zahrani. “Perkembangan Makna Bahasa Arab; Analisis Semantik terhadap Istilah-
istilah Syariat dalam al-Qur’an”, (Tesis UIN Alauiddin Makassar, 2012) h. 37 
33 M. Nur Kholis Setiawan. Al-Qur’an kitab sastra, h. 167 
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Analisis yang digunakan dalam teori al-wuju>h wa al-naz}a>ir yakni 
“membiarkan al-Qur’an menafsirkan tentang dirinya sendiri.” Seperti hal 
nya penafsiran bi al-ma’s \ur atau metode menafsirkan ayat demi ayat yang 
berkembang dalam khazanah ilmu tafsir. Hanya saja perbedaannya terletak 
pada cara kerja bi al-ma’s\ur yang menekankan pada jaringan relasional 
antar sebuah ayat, sedangkan cara kerja al-wuju>h wa al-naz}a>ir lebih 
menekankan pada jaringan relasional antar susunan kata yang termuat 
dalam ayat-ayat al-Qur’an. 
Perbedaan al-wuju>h wa al-naz}a>ir dengan semantik Toshihiko Izutsu 
terletak pada pencarian makna relasional. Untuk mendapatkan makna 
relasional tidak terbatas hanya dengan melakukan analisis konotasi saja, 
Izutsu berupaya menemukan makna relasional melalui analisis sintagmatik 
dan paradigmatik.34 
Sedangkan konsep al-wuju>h berusaha menentukan makna suatu kata 
dengan memperhatikan seluruh susunan kata dalam suatu ayat (bukan 
melihat kata sebelum atau sesudahnya). Sedangkan konsep al-naz}a>ir sendiri 
dengan mencari kata padanan pada makna dasarnya, yang berpijak pada 
tradisi bahasa Arab saat al-Qur’an diturunkan.35  
                                                 
34 Analisis sintagmatik merupakan analisis yang berusaha menentukan makna suatu kata 
dengan cara memperhatikan kata-kata yang ada di depan dan di belakang kata yang sedang dibahas 
dalam suatu bagian tertentu, kata-kata tersebut memiliki hubungan keterkaitan satu sama lain 
dalam membentuk makna sebuah kata. Sedangkan cara kerja analisis paradigmatik sendiri dengan 
mengkomparasikan kata atau konsep tertentu dengan kata atau konsep lain, baik dengan kata yang 
memiliki kemiripan makna ataupun dengan kata yang maknanya berlawanan; lihat Muhammad 
Nabihul Janan. “Sinonimitas dalam al-Qur’an; Analisis Semantik Lafadz Khauf dan Khasyyah”, 
(Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2017) h. 29 
35 Muhammad Chirzin. Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, (Jakarta : Dana Bhakti Prima Yasa, 
1998), h. 214 
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Menurut pengamatan penulis, konsep al-wuju>h lebih mendalam 
daripada semantik Izutsu, karena penentuan makna dalam konsep ini, tidak 
hanya sebatas melihat konteks ayat, namun juga melihat konteks asba>b al-
nuzu>l ayat, misalnya dalam Firman Allah : 
 َنۡي ذصَوَو ََكل َسَۡيل اَم ِبِ َِكُۡشِۡتل َكاَدَهََٰج نوَإِ ۖاٗنۡسُح ِۡهي َِلَِٰ َِوب َنََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ ا
 َنُولَمۡعَت ۡمُتنُك اَِمب مُكُِّئَبن
ُ
أَف ۡمُكُعِۡجرَم ذ
َ
ِلِإ ٓۚٓ اَمُهۡعُِطت ََلَف ٞم
ۡ
لِع ِۦِهب٨ 
“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang 
tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku 
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya. Hanya kepadaKu kembalimu, Aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. al-Ankabu>t [29] : 8) 
Al-H{airi begitu juga al-Damaga>ni> menafsirkan kata insa>n (ناسنا) 
pada ayat tersebut, dengan salah seorang sahabat Nabi yakni Sa’ad bin Abi 
Waqqa>s},36 karena asba>b al-nuzu>l ayat tersebut turun ketika Ummu Sa’ad 
(ibu dari Sa’ad bin Abi Waqqa>s}) membujukknya agar dia murtad dari Islam, 
serta mengancamnya dengan tidak makan dan minum hingga ajal 
menjemput. Begitu juga kata insa>n dalam Firman Allah : 
 ذِنإ ٓ
ذ
َكَلّ  ََٰٓغَۡطَ
َ
لِ َنََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ٦ 
“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui 
batas.” (QS. al-‘Alaq [96] : 6) 
Kata al-insa>n pada ayat tersebut, al-Damaga>ni> menafsirkannya 
dengan Abu Lahab, sebab ayat tersebut turun berkaitan dengan Abu Lahab 
yang akan berbuat jahat ketika Nabi Muhammad Saw. sedang meletakkan 
mukanya ke tanah (sujud). 37 
                                                 
36 Al-H}{airi> >. Wuju>h al-Qur’a>n, h. 126; al-Damaga>ni> juga menafsirkan hal yang sama. 
37 Selengkapnya lihat al-Suyu>t}i>. Asba>b al-Nuzu>l, h. 463 & 693 
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Adapun urgensi mempelajari ilmu al-wuju>h wa al-naz}}a>ir sebagai 
kaidah dalam penafsiran diantaranya : 
1. Mengetahui wajah atau cakupan makna-makna yang terkandung dari 
suatu kata dalam al-Qur’an 
2. Mengetahui makna suatu kata dalam al-Qur’an secara tepat. Selain 
memperhatikan teksnya, penafsiran juga harus memperhatikan 
konteksnya, karena tidak semua lafaz} yang ada dalam al-Qur’an 
menghendaki makna dasarnya, terkadang yang dikehendaki adalah 
makna relasionalnya. menurut konteksnya.  
3. Menunjukkan kemukjizatan al-Qur’an dari segi bahasa (linguistik) dan 
juga membuktikan begitu luasnya bahasa dalam al-Qur’an.38  
                                                 
38 Muchotob Hamzah. Study al-Qur’an Komperhensif, (Yogyakarta : Gama Media, t.th.), 
h. 173 
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BAB III 
ANALISIS SEMANTIK AL-WUJU<H WA AL-NAZ{A<IR  
RAGAM MAKNA KELUARGA 
Setelah mengetahui teori yang digunakan dalam penelitian, pada bab ini berisi 
tentang analisis ragam makna keluarga dalam al-Qur’an, penulis akan memulai 
dengan pembahasan kata dasar, yang dimaksudkan agar mengetahui makna secara 
lepas dari kata kunci diluar konteks ayat, kemudian makna relasional atau 
perubahan makna yang terjadi pada kata kunci tersebut (wuju>h), dan selanjutnya 
mencari kata padanan (naz}a>ir) dari masing-masing kata kunci. 
A. Kata Ahl (لها) 
1. Makna Dasar (ةيساسأُةللَد) 
Makna dasar adalah makna yang melekat pada sebuah kata yang 
akan terus terbawa dimanapun kata tersebut digunakan. Makna ini juga 
dikenal dengan mu’jamiyah dikarenakan pelacakan kata tersebut 
menggunakan mu’jam atau kamus. Dalam bahasa Indonesia disebut 
dengan makna leksikal, karena makna ini dipahami secara lepas, diluar 
konteks kalimatnya. 
Kata ahl berasal dari fonem hamzah (أ), ha>’ (ه), dan la>m (ل) yang 
memiliki dua asal kata yang berbeda, salah satunya ialah al-ahl 
(keluarga).1 Al-As}faha>ni> berpendapat bahwa yang dimaksud ahl al-
rajul (keluarga seseorang) ialah orang yang bersatu dalam garis nasab, 
                                                 
1 H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris. Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, jil. 1, ditah}qi>q oleh ‘Abdul al-
Sala>m Muh}ammad Ha>ru>n, (Damaskus : Da>r al-Fikr, 1979), h. 150 
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agama atau yang lainnya seperti tempat bekerja, rumah atau negara. 
Pada awalnya ahl al-rajul adalah orang yang bersatu dalam tempat 
tinggal yang sama, kemudian makna tersebut mengalami perluasan 
menjadi orang yang bersatu dalam garis nasab. Bentuk jamak dari ahl 
yaitu ahl>na نولهأ, aha>li  ُلاهأ, ahla>tu ُ  ُتلاهأ. 2  
Menurut al-Zamakhsyari> dalam kitabnya Asa>s al-Bala>gah dikatakan 
bahwa, ahl artinya kembali kepada yang berhak atau pantas. Dikatakan 
اذاكلُ  لْه أُ  نلاف artinya fulan berhak atau pantas mendapatkan hal itu, 
kalimat هلُ  ل  هأتس  مُ وه maksudnya dia layak untuknya, ة نجلاُ يفُ اللهُ  ك ل هآو 
semoga Allah menikahkan kamu di dalam surga (yaitu istrimu).3 
Mengutip tulisan Zulfikri dalam buku yang disusun oleh Tim 
Lentera Hati berjudul Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata, kata ahl 
baru bisa dipahami pengertiannya setelah dirangkaikan dengan kata lain 
sehingga membentuk suatu kata majemuk. Misal ahl yang dirangkai 
dengan nama tempat (qura>, madi>nah, yas\rib, madyan atau na>r) 
mempunyai arti penduduk atau penghuni. Kata ahl yang dirangkai 
dengan al-kitab berarti orang-orang yang ahli dalam kitab agama 
Yahudi dan Nasrani, sedangkan ketika dirangkai dengan kata ganti 
(orang pertama, kedua atau ketiga) bermakna keluarga dari orang yang 
disebut oleh kata ganti itu.4 
                                                 
2 Ra>gib Al-As}faha>ni>. Al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n, (Beirut : Da>r al-Kutu>b al-‘Ilmiyah, 
2004), h. 37 
3 Zamakhsyari>. Asa>s al-Balagah, jil. 1, ditah}qi>q oleh Muh}ammad Ba>sil ‘Uyu>n al-Su>d, 
(Beirut : Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, 1998) h. 40 
4 Tim Lentera Hati. Ensiklopedia al-Qur’an, jil. 1, h. 62 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis berkesimpulan bahwa kata 
ahl memiliki makna dasar ‘berhak, layak atau pantas’. Sebagai makna 
dasar, makna ini akan selalu terbawa dimanapun kata ahl ditempatkan 
dalam sebuah struktur kalimat. Misal kata ahl yang disandingkan 
dengan kisah nabi Lut} atau nabi Nu>h} bermakna pengikut, sebab yang 
mengikutinya berhak atau pantas mendapatkan pertolongan. 
2. Makna Relasional (ةيقايسُةللَد) 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab dua, makna relasional 
adalah makna baru yang diberikan pada sebuah kata, tergantung susunan 
kalimat dimana kata tersebut diletakkan. Adapun praktek semacam ini 
sama dengan konsep al-wuju>h yakni, dalam al-Qur’an sering ditemukan 
pengulangan kata yang sama pada setiap tempat, akan tetapi memiliki 
makna yang berbeda ketika ditempatkan pada yang lain. Menurut al-
Damaga>ni> kata ahl memiliki 8 wajah makna (al-wuju>h)5 yakni :  
a. Al-Qa>ri>’ al-Kita>b, pembaca (ahli) kitab 
Kata ahl yang dirangkai dengan kata al-kita>b memiliki 
pengertian ‘orang-orang yang menganut agama samawi (Yahudi dan 
Nasrani) yang diturunkan untuk mereka’. Istilah ini disebutkan 
dalam al-Qur’an sebanyak 31 kali. Makna ahl al-kita>b ialah orang-
orang yang tetap berpegang teguh kepada ajaran-ajaran kitab Zabur, 
                                                 
5 Sedangkan ibnu al-Jauzi> mengatakan bahwa ahl mempunyai sepuluh alternatif perubahan 
makna yaitu : penduduk suatu tempat, ahli kitab, tuan-tuan (orang yang berhak atasnya), istri, anak, 
agama, umat, masyarakat tertentu, patut untuk mendapatkan sesuatu, dan yang berhak (pantas) 
menerima; Jama>luddi>n Abi> al-Faraj ‘Abdul Rah}ma>n ibnu al-Jauzi>. Nuzhat al-A’yun al-Nawa>z}ir fi> 
‘Ilmi al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir, h. 164-165 
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Taurat dan Injil sesudah al-Qur’an diturunkan kepada nabi 
Muhammad Saw.6 Seperti pada ayat berikut : 
 ِۡمِهرَٰ َِيد نِم ِبََٰتِك
ۡ
لٱ ِلۡه
َ
أ ۡنِم 
ْ
اوُرَفَك َنيِ
ذ
لَّٱ َجَرۡخ
َ
أ ٓيِ
ذ
لَّٱ َوُه
 مُهُنوُصُح ۡمُهُتَِعنا ذم مُهذن
َ
أ 
ْ
آوُّنَظَو ۖ
ْ
اوُُجرَۡيَ ن
َ
أ ۡمُتنَنَظ اَم  ِۡشَۡ
ۡ
لۡٱ ِل ذو
َ
ِلأ
 َٰ َىت
َ
َأف ِ ذللَّٱ َنِّم ُمِِهبُولُق ِفي َفََذقَو ۖ
ْ
اوُبِسَۡتَيَ َۡمل ُثۡيَح ۡنِم ُ ذللَّٱ ُمُه
 
ْ
او ُِبَِتۡعَٱف َِيننِمۡؤُم
ۡ
لٱ يِۡدي
َ
أَو ۡمِهيِۡدي
َ
ِأب مُهَتوُيُب َنوُِبرُۡيَ َٓۚبۡعُّرلٱ
  ِرََٰۡصب
َ ۡ
لأٱ ِلِْو
ُ
أَٰٓ َي2 
“Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli 
kitab dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang 
pertama. Kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan 
merekapun yakin, bahwa benteng mereka dapat mempertahankan 
mereka dari Allah; maka Allah mendatangkan kepada mereka dari 
arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah melemparkan 
ketakutan dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-rumah 
mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang 
mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai 
orang-orang yang mempunyai wawasan.” (QS. al-H{asyr [59] : 2)7 
Al-Qur’an juga menyebut secara langsung kitab yang 
dimaksud, yakni ahl al-inji>l yang disebut sekali dalam al-Qur’an.  
 ٓاَِمب مُۡكَيَ ۡم
ذ
ل نَمَو  ِهِيف ُ ذللَّٱ َلَزن
َ
أ ٓاَِمب ِليِنج ِ
ۡ
لۡٱ ُلۡه
َ
أ ۡمُكۡحَ
ۡ
لَِو
 َف ُ ذللَّٱ َلَزن
َ
أ  َنوُقِسََٰف
ۡ
لٱ ُمُه َِكئ
َٰٓ َلْو
ُ
أ4٧ 
“Dan hendaklah orang-orang yang menguasai atau ahli 
dalam kitab Injil memutuskan perkara dengan apa yang diturunkan 
Allah didalamnya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara dengan 
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang fasik.” (QS. al-Ma>’idah [5] : 47) 
                                                 
6 Ahsin W. al-Hafidz. Kamus Ilmu al-Qur’an, (Jakarta : Amzah, 2006), h. 9 
7 Qurasih Shihab berpendapat bahwa yang di maksud ahl al-kita>b hanyalah untuk agama 
Yahudi dan Nasrani saja, kapanpun, dimanapun, dan keturunan siapapun mereka; lihat Quraish 
Shihab. Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung : Mizan : 
2007), h. 458 
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b. Sa>kan al-Qura>, penduduk atau penghuni suatu tempat 
Kata ahl yang dirangkai dengan nama tempat tertentu berarti 
‘penghuni atau penduduk’. Seperti ahl al-na>r disebut sekali dalam 
QS. S{a>d [38] : 64 yang berarti penghuni neraka. Kemudian ahl al-
qura> sebagaimana dalam QS. al-A’ra>f [7] : 96, 97, dan 98, berarti 
penduduk negeri-negeri yang diutus kepada mereka utusan Allah. 
Ahl madyan disebut dalam QS. T{a>ha> [20] : 40 dan QS. al-Qas}as} [28] 
: 45. Seperti pada ayat berikut : 
 َم َٰ
َ
َعلى ۡمُكُّلُد
َ
أ ۡلَه ُلوُقَتَف َكُتۡخ
ُ
أ ِٓشِۡمَت ِۡذإ ۖۥ ُهُلُفَۡكي ن
 اٗسۡفَن َت
ۡ
لَتَقَو َٓۚنَۡز
َ
تَ 
َ
لََّو اَهُنۡيَع ذرَقَت ۡ
َ
كَ َكِّم
ُ
أ َٰٓ
َ
ِلِإ َكََٰنۡعََجرَف
 َنَيۡدَم ِلۡه
َ
أ ِٓفي َِيننِس َتِۡثبَلَف ٓۚ اٗنوُتُف َكَٰ ذنَتَفَو ِّمَغ
ۡ
لٱ َنِم َكََٰنۡي ذجَنَف
  ََٰسَوُمََٰي ٖرََدق َٰ
َ
َعلى َتۡئِج ذمُث4٠ 
“Ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia berkata 
kepada (keluarga Fir'aun): "Bolehkah saya menunjukkan kepadamu 
orang yang akan memeliharanya?" Maka Kami mengembalikanmu 
kepada ibumu, agar senang hatinya dan tidak berduka cita. Dan 
kamu pernah membunuh seorang manusia, lalu Kami selamatkan 
kamu dari kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan beberapa 
cobaan; maka kamu tinggal beberapa tahun diantara penduduk 
Madyan, kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai 
Musa.” (QS. T{a>ha> [20] : 40)8  
Kata ahl yang dirangkai dengan Madinah (negeri atau kota), 
istilah ini disebutkan dalam QS. al-H{ijr [15] : 67 untuk kota tempat 
                                                 
8 Ahli Madyan artinya penduduk Madyan (nama sebuah kota). Madyan pada mulanya 
adalah nama putra Nabi Ibra>hi>m dari istri ketiga bernama Qat}u>ra yang dinikahi pada akhir usia 
beliau. Madyan nikah dengan putri nabi Lut}. Selanjutnya kata Madyan dipahami dalam arti suatu 
suku keturunan Madyan (putra Nabi Ibrahi>m) yang berlokasi di pantai laut Merah sebelah tenggara 
gurun sinai, yakni antara Hijaz dan Teluk Aqabah. Lihat M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah; 
Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 8, (Jakarta : Lentera Hati, 2002) h. 303 
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diutusnya nabi Lut} yaitu penduduk Sodom, serta QS. al-Taubah [9] 
: 101 dan 120 untuk penduduk kota Madinah. Sedangkan ahla 
Yas\rib (penduduk Yasrib) disebutkan satu kali dalam al-Qur’an. 
 ٓۚاوُعِۡجرَٱف ۡمَُكل َماَقُم 
َ
لَّ َِبَۡثۡي َلۡه
َ
أَٰٓ َي ۡمُهۡنِّم ٞةَِفٓئا ذط َتلَاق ۡذوَإِ
 َِهِ اَمَو ٞ ةَرۡوَع اَنَتوُيُب ذِنإ َنُولوُقَي ذِبِذلنٱ ُمُهۡنِّم ٞقِيرَف ُِنذ
ْ
أَتَۡسيَو
وُدِيُري ِنإ ِۖ ةَرۡوَِعب  اٗراَِرف 
ذ
ِلَّإ َن1٣ 
“Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata: 
Hai penduduk Yas\rib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka 
kembalilah kamu. Dan sebahagian dari mereka minta izin kepada 
Nabi (untuk kembali pulang) dengan berkata: Sesungguhnya rumah-
rumah kami terbuka. Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, 
mereka tidak lain hanya hendak lari.” (QS. al-Ah}za>b [33] : 13)9 
Kata ahl yang dirangkai dengan al-bait ketika diterjemahkan 
tidak secara perkata, karena merupakan kata majemuk. Al-As}faha>ni> 
mengemukakan bahwa yang dimaksud ahl al-bait ialah keluarga 
rumah tangga seseorang yang diikat dengan tali keturunan.  
Kata ahl al-bait diulang sebanyak tiga kali dalam al-Qur’an, 
yakni QS. al-Qas}as} [28] : 12 menggunakan bentuk kata benda 
indefinit ahli baitin (  ُتْي بُ  لْه أ) untuk keluarga Nabi Mu>sa>, khususnya 
kepada ibunya yang menyusui.10 Kemudian dalam QS. Hu>d [11] : 
73 (untuk menyebutkan keluarga Nabi Ibrahim) dan QS. al-Ah}za>b 
[33] : 33 (untuk menyebutkan keluarga Nabi Muhammad Saw) 
                                                 
9 Ahl Yas\rib adalah nama kota Madinah pada awal Islam. Nabi mengubahnya menjadi 
t}a>bah (ةباط) yang berarti ‘baik atau menyenangkan’, kemudian diganti dengan Madinah (ةنيدم) yang 
berarti ‘tempat peradaban’. Ini karena kata Yas\rib mengandung arti kecaman dan penghinaan. 
Lihat M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah, Vol. 11, h. 234 
10 Tim Lentera Hati. Ensiklopedia al-Qur’an, jil. 1, h. 63 
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dengan menggunakan bentuk kata benda definit ahl al-baiti (ُلْه أ
 ُتْي بْلا), Seperti ayat berikut : 
 َج ََُّبِت َنۡجذََبِت 
َ
لََّو ذنُِكتوُيُب ِفي َنۡرَقَو َنِۡمق
َ
أَو ِۖ َٰ
َ
لِو
ُ ۡ
لأٱ ِةذِيلِهََٰج
ۡ
لٱ
 ُ ذللَّٱ ُدِيُري اَم ذِنإ ٓۚٓۥ ُ
َ
لَوَُسرَو َ ذللَّٱ َنۡعِط
َ
أَو َة َٰوَك ذزلٱ َِينتاَءَو َة ََٰول ذصلٱ
  اٗيرِهۡطَت ۡمُكَرِّهَطُيَو ِتۡيَ
ۡ
لۡٱ َلۡه
َ
أ َسِّۡجرلٱ ُمُكنَع َِبهُۡذِلِ٣٣ 
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah 
yang lalu dan dirikanlah shalat,  tunaikanlah zakat serta taatilah 
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahl al-bait dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya.” (QS. al-Ah}za>b [33] : 33)11 
c. Al-Zaujah wa al-Aula>d, istri dan anak 
 ِرو ُّطلٱ ِِبناَج نِم ََسناَء ِٓۦِهلۡه
َ
ِأب َراََسو َلَج
َ ۡ
لأٱ َسَوُم َََٰضَق ا ذمَلَف
 اٗرَان ُتَۡسناَء ٓ ِ
ّ
ِنيإ 
ْ
آوُثُكۡمٱ ِِهلۡه
َ
ِلأ َلَاق ۖاٗرَان  َبِ
َِبِ اَهۡنِّم مُكِيتاَء ٓ ِّلَّع
ذل
  َنُولَطَۡصت ۡمُكذلَعَل ِراذلنٱ َنِّم ٖةَوۡذَج ۡو
َ
أ2٩ 
“Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api 
di lereng gunung ia berkata kepada keluarganya: ‘Tunggulah (di 
sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat 
membawa suatu berita kepadamu dari  api itu atau (membawa) api, 
agar kamu dapat menghangatkan badan’.” (QS. al-Qas}as} [28] : 29)12 
Kata ahl pada ayat tersebut menurut H{usain al-Damaga>ni> 
bermakna keluarga khususnya seorang istri, karena konteks 
redaksinya berbicara tentang istri nabi Musa, sedangkan ahl yang 
bermakna suami atau istri dan anak (keluarga) misalnya dalam QS. 
al-Tah}ri>m [66] : 6. 
                                                 
11 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya, jil. 8, (Semarang : PT. Toha Putra, 
2002), h. 3 
12 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya, jil. 7, h. 286 
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 ُساذلنٱ اَهُدُوقَو اٗرَان ۡمُكِيلۡه
َ
أَو ۡمُكَسُفن
َ
أ 
ْ
آُوق 
ْ
اوُنَماَء َنيِ
ذ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي
 اَهۡيَلَع ُةَراَِج
ۡ
لۡٱَو ۡمُهَرَم
َ
أ ٓاَم َ ذللَّٱ َنوُصۡعَي 
ذ
لَّ ٞداَدِش ٞظَلَِغ ٌةَِكئ
َٰٓ َلَم
  َنوُرَمُۡؤي اَم َنُولَعۡفَيَو٦ 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
d. Al-Mukhta>r, orang-orang pilihan13 
 َۡسف ۖۡمِۡه
َ
ِلِإ ِٓحِوُّن 
ٗ
لَّاَِجر 
ذ
ِلَّإ َِكلۡبَق نِم اَن
ۡ
لَۡسر
َ
أ ٓاَمَو ِّلَّٱ َلۡه
َ
أ 
ْ
آُوَلٔ  ِر
ۡ
ك
  َنوُمَلۡعَت 
َ
لَّ ۡمُتنُك ِنإ4٣ 
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-
orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
tidak mengetahui.” (QS. al-Nah}l [16] : 43) 
Kata ahl dalam ayat tersebut diartikan sebagai orang-orang 
pilihan, sedangkan kata z\ikri artinya mengingat, yaitu menghadirkan 
sesuatu yang tersimpan dalam ingatan kita, hampir sama dengan 
menghafal, hanya saja menghafal dilakukan dengan memperoleh 
yang belum didapatkan, sementara z\ikri (mengingat) dilakukan 
dengan menghadirkan pengetahuan yang sudah dimiliki. Z|ikri 
(mengingat) bisa dengan hati atau lisan bisa juga keduanya.14 
Sehingga yang dimaksud ahl al-z\ikri adalah orang-orang yang ahli 
dalam bidang kitab-kitab samawi seperti ulama Yahudi dan Nasrani.  
                                                 
13 H{usain bin Muh}ammad al-Damaga>ni. Qa>mus al-Qur’a>n, h. 56 
14 Ra>gib Al-As}faha>ni>. Al-Mufrada>t, h. 237 
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Hamka menafsirkan kata ahl al-z\ikri dengan orang yang 
berpengetahuan luas. Sehingga menyuruh orang yang tidak tau 
sepantasnya bertanya kepada yang lebih mengetahui. Diperbolehkan 
menuntut ilmu kepada ahlinya (orang yang menguasai pada bidang 
tertentu), dimana saja dan siapa saja.15  
e. S{a>h}ib, sahabat 
 ََۡينب مُتۡمَكَح اَذوَإِ اَِهلۡه
َ
أ َٰٓ
َ
ِلِإ ِتََٰنََٰم
َ ۡ
لأٱ 
ْ
او ُّدَُؤت ن
َ
أ ۡمُُكرُم
ۡ
َأي َ ذللَّٱ ذِنإ
 ذِنإ  ِلۡدَع
ۡ
لِٱب 
ْ
اوُمُۡك
َ
تَ ن
َ
أ ِساذلنٱ َ ذللَّٱ ذِنإ ِٓۗٓۦِهب مُكُظَِعي ا ذمِِعن َ ذللَّٱ
اٗيرَِصب اَۢ َعيِمَس َنَكا٥٨ 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. al-Nisa>’ [4] : 58) 
Kata s}a>hib merupakan bentuk jamak dari as}hab yang berarti 
kawan. Dengan Melihat konteksnya, al-Damaga>ni> menafsirkan kata 
ahl pada ayat tersebut dengan makna sahabat, karena seseorang yang 
bisa menjaga amanah adalah orang-orang yang terdekat. 
f. Al-Qaum wa al-‘Asyi>rah, suku dan keluarga besar (klan)  
Al-Damaga>ni> menafsirkan kata ahl dengan min qaumahu wa 
‘asyi>ratahu wa min qaumaha> wa ‘asyi>rataha>, ‘suku atau klan dari 
pihak laki-laki maupun perempuan’, sebagaimana Firman Allah : 
                                                 
15 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya…, jil. 5, h. 327; lihat juga Hamka. 
Tafsir al-Azhar; Diperkaya dengan Pendekatan Sejarah, Sosiologi, Tasawuf, Ilmu Kalam, Sastra, 
dan Psikologi, jil. 5, (Jakarta : Gema Insani, 2015), h. 183 
42 
 
 
 
 ۡنِّم اٗمَكَح 
ْ
اوُثَعۡبَٱف اَمِِهنَۡيب َقاَقِش ۡمُتۡفِخ ۡنوَإِ ۡنِّم اٗمَكََحو ِۦِهلۡه
َ
أ
 اًمِيلَع َنَكا َ ذللَّٱ ذِنإ ٓۗ ٓ اَمُهَنَۡيب ُ ذللَّٱ ِِقّفَُوي اٗحََٰلِۡصإ ٓ اَدِيُري ِنإ ٓ اَِهلۡه
َ
أ
  اِٗيربَخ٣٥ 
“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan 
seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam 
itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 
kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” (QS. al-Nisa>’ [4] : 35) 
g. Qaum al-Nabi>, pengikut (golongan) dari Nabi 
 َانُرۡم
َ
أ َٓءاَج اَِذَإف اَِنيَۡحوَو اَِننُيۡع
َ
ِأب َك
ۡ
لُف
ۡ
لٱ ِعَنۡصٱ ِن
َ
أ ِهۡ
َ
ِلِإ ٓاَنۡيَۡحو
َ
أَف
 نَم 
ذ
ِلَّإ ََكلۡه
َ
أَو ِۡينَنۡثٱ ِۡينَۡجوَز ٖ
ُّكل نِم اَهِيف ۡكُلۡسَٱف ُروُّنذلتٱ َرَافَو
 ِطََُٰخت 
َ
لََّو ۖۡمُهۡنِم ُلۡوَق
ۡ
لٱ ِهۡيَلَع َقَبَس مُهذِنإ 
ْ
آوُمَلَظ َنيِ
ذ
لَّٱ ِفي ِنىۡب
  َنُوقَرۡغ ُّم2٧ 
“Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di 
bawah penilikan dan petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami 
telah datang dan tanur telah memancarkan air, maka masukkanlah 
ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) 
keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan 
ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah kamu bicarakan 
dengan Aku tentang orang-orang yang zalim, karena sesungguhnya 
mereka itu akan ditenggelamkan.” (QS. al-Mu’minu>n [23] : 27) 
Al-Damaga>ni> menafsirkan kata ahl pada ayat tersebut 
dengan yakni> min qaumahu allaz\i>na ba’as\a fi>him, ‘yaitu kaum yang 
Allah kirimkan utusan didalamnya’. 
h. Al-Mustah}aq, yang berhak / pantas menerima  
 ِةَرِفۡغَم
ۡ
لٱ ُلۡه
َ
أَو َٰىَوۡقذلتٱ ُلۡه
َ
أ َوُه ٓۚ ُ ذللَّٱ َٓءاََشي ن
َ
أ ٓ
ذ
ِلَّإ َنوُرُكَۡذي اَمَو٥٦  
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“Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran daripadanya 
kecuali (jika) Allah menghendakinya. Dia (Allah) adalah Tuhan 
Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan berhak memberi 
ampun.” (QS. al-Muddas\s\ir [74] : 56)16  
Al-Damaga>ni> menafsirkan kata ahl pada ayat tersebut 
dengan ai Allah yastah}iqu ‘an yuttaqa> wa ahl li’an tus’ilu minhu al-
magfirah’, yaitu hanya Allah yang pantas untuk menerima 
ketakwaan dan yang berhak memberikan ampunan’. 
3. Term yang Sepadan (naz}a>ir) dengan Kata Ahl 
Fenomena wuju>h menunjukkan bahwa istilah-istilah kunci dalam al-
Qur’an, telah membentuk pandangan dunia makna, sebagai cakrawala 
pemahaman bagi pembacanya dalam memahami kandungan al-Qur’an. 
Sedangkan fenomena naz}a>ir, mengindentifikasikan al-Qur’an sebagai 
peristiwa kesejarahan, yang menggunakan kata-kata beragam untuk 
menunjukkan makna yang sama, sehingga naz}a>ir dipahami dengan 
makna dasarnya yang berpijak pada tradisi bahasa Arab saat al-Qur’an 
diturunkan.17 Berikut naz}a>ir dari kata ahl : 
a. Usrah (ةرسأ) 
Kata usrah dalam lisa>n al-arab diartikan dengan al-dir’u al-
h}as}i>nah (ةنيصحلاُعردلا) ‘perisai atau baju besi yang kokoh’. Kata yang 
terdiri dari huruf hamzah, si>n, dan ra>’ ( أُ-ُسُ-ُر ) memiliki makna al-
                                                 
16 Term ahl al-taqwa> berarti Allah adalah zat yang paling pantas menerima taqwa, yang 
berhak disembah dan yang berhak menerima kepatuhan dari seluruh hamba-hamba-Nya. Sedangkan 
ahl al-magfirah maksudnya bahwa Allah yang berhak memberi ampunan, dan hanya Dialah yang 
berwenang menerima taubat dari orang-orang yang memohon ampun kepada-Nya. Lihat Ahsin W. 
al-Hafidz. Kamus Ilmu al-Qur’an, h. 10-11 
17 Muhammad Chirzin. Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, h. 217 
44 
 
 
 
qaid (ikatan). Kata al-asru artinya mengikat dengan tali, atau dapat 
juga melebihi hal tersebut (ikatan yang bersifat fisik), karena hal 
tersebut, tawanan juga disebut al-asi>r, bentuk jamak al-usrah adalah 
ىراس أ, ىراس أ dan ىرْس أ.18 
b. ‘Asyi>rah (ةريشع) 
Kata ‘Asyi>rah akan dijelaskan penulis pada bab selanjutnya., 
karena ‘asyi>rah menjadi kata kunci dalam pembahasan ini.  
c. Qurba> (ىبرق) 
Kata qurba> akan penulis jelaskan pada bab selanjutnya, 
karena kata qurba> menjadi kata kunci dalam pembahasan ini. 
d. Raht}u (طهر) 
Kata raht}u akan dijelaskan penulis pada bab selanjutnya, 
karena raht}u merupakan kata kunci dalam pembahasan ini. 
e. H{aqi>qun (قيقح) 
Kata haqi>qun berasal dari kata al-haqqu yang artinya benar, 
sesuai atau cocok, kata ini sepadan dengan ahl karena haqi>qun 
mengandung makna jadi>r (pantas), sebagaimana firman Allah : 
 نِّم ٖةَِنّيَِبب مُكُتۡئِج َۡدق ٓۚ ذقَ
ۡ
لۡٱ 
ذ
ِلَّإ ِ ذللَّٱ 
َ
َعلى َلُوق
َ
أ ٓ
ذ
لَّ ن
َ
أ َٰٓ
َ
َعلى ٌقيِقَح
  َليِءََِٰٓۡسإ َِٓنىب َِعَِم ۡلِۡسر
َ
أَف ۡمُِكّب ذر1٠٥ 
“Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, 
kecuali yang hak. Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan 
membawa bukti nyata dari Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israil 
(pergi) bersama aku.” (QS. al-Isra>’ [17] : 105) 
                                                 
18 Ra>gib Al-As}faha>ni>. Al-Mufrada>t, h. 21 
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Ahl
Sa>kan al-Qura>
Qari>' al-Kita>b
Qaum al-Nabi>
Mukhta>r
S{a>h}ib
Zaujah wa aula>d
Semantik al-Wuju>h 
Semantik al-Naz}a>ir 
Kata yang memiliki 
makna wuju>h & naz}a>ir 
f. ‘Itrah (ةرتع) 
Kata ‘Itrah tidak disebutkan dalam al-Qur’an, namun kata 
ini memiliki kemiripan dengan ahl. Kata ‘itrah artinya kerabat dekat 
seseorang yang masih ada ikatan keturunan.19  
g. Mustahaq (قحتسم) 
Kata mustahaq menjadi al-wuju>h dari kata ahl yang artinya 
berhak atau pantas menerima.  
Sebagaimana penjelasan tersebut, berikut adalah diagram analisis 
semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir dari kata ahl : 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
19 Achmad Warson Munawwir. Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, 
(Surabaya : Pustaka Progresif, 1997), h. 892 
Usrah
'Asyi>rah
Qurba>
Raht}u
Mustah}aq
H{aqi>qun
'Itrah
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B. Kata ‘Asyi>rah (ةريشع) 
1. Makna Dasar (ةيساسأُةللَد) 
Kata ‘asyi>rah berasal dari huruf ‘ain (ع), syin (ش), dan ra’ (ر) yang 
memiliki arti ‘jumlah atau puluhan’, kalimat a’syiruhum (ُْم ه  ر  شْع أ) artinya 
aku jadi orang yang kesepuluh diantara mereka, sedangkan kalimat 
wa’asysyarahum (ُْم ه  ر ش ع  و) artinya mengambil sepersepuluh dari 
mereka. Dan kalimat wa’asysyarti al-na>qah (ُ ةقا نلاُ  تر شعو)ُartinya unta 
yang baru mengandung atau hamil sepuluh bulan. Dalam sebuah ha>dis\ 
dikatakan bahwa ةراجتلاُيفُقزرلاُءار  شعأ ُةعست artinya Sembilan dari sepuluh 
pintu rezeki ada pada perdagangan.20 Kata ‘asyi>rah berasal dari kata 
asyara yang mempunyai dua arti asal, yakni ‘jumlah bilangan’ dan 
‘bergaul atau bercampur’. Keluarga disebut ‘asyi>rah karena saling 
bergaul atau bercampur dalam rumah tangga. 
Kata lain yang seasal dengan ‘asyi>rah ialah, asyi>r (ريشع) artinya 
pasangan (al-zauj), teman (al-s}adi>q), kabilah atau suku (al-qabi>lah). 
Kata al-ma’syar (رشعملا) artinya setiap kumpulan yang memiliki 
kepentingan bersama mencakup golongan jin dan manusia, sedangkan 
kata al-ma’a>syir (رشاعم) khusus untuk kumpulan-kumpulan manusia. 
Menurut al-As}faha>ni>, kata ة  ري  ش علا menunjukkan kepada arti keluarga, 
keturunan seseorang dengan jumlah sempurna (ahl al-rajul alladaz}i>na 
yatakas\s\aru bihim ai yas}i>ru>na lahu bi manzilah al-adad al-ka>mil).21  
                                                 
20 Zamakhsyari. Asa>s al-Balagah, jil. 2, h. 654 
21 Ra>gib Al-As}faha>ni>. Al-Mufrada>t, h. 436 
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Ibnu Manz}u>r dalam kitabnya Lisa>n al-Arab, yang dimaksud kalimat 
 ُنوْندلأاُهيبأُونبُياُلجرلاُة  ري  ش عو ‘asyi>rah adalah anak keturunan dari pihak 
bapak, dalam kamus kata ini diartikan dengan kabilah atau suku, 
maksudnya kumpulan dalam sebuah ikatan kekeluargaan.22  
Berdasarkan penjelasan tersebut, makna dasar dari kata asyi>rah 
adalah ‘puluhan yang mengandung makna perkumpulan atau 
sempurna’. Penulis berkesimpulan bahwa, secara umum makna ‘asyi>rah 
tidak keluar dari dua pengertian yakni, 1) kelompok sosial yang 
memiliki hubungan kekerabatan baik karena keturunan maupun 
perkawinan. 2) orang yang memiliki hubungan pergaulan yang dekat 
(persahabatan) ataupun dengan orang yang baru dikenal (pertemanan). 
2. Makna Relasional (ةيقايسُةللَد) 
Penulis tidak mendapati dalam kitab-kitab yang bertema al-wuju>h 
wa al-naz}a>ir pembahasan tentang kata ‘asyi>rah. Untuk menghindari 
kekeliruan dalam melahirkan rumus makna kata kunci, mengutip 
pendapat Quraish Shihab, diperlukan pengamatan yang jeli dan metode 
induksi yang sempurna. Hendaknya rumus menyangkut makna suatu 
kata diperoleh dari pengamatan seluruh ayat-ayat al-Qur’an sambil 
memperhatikan dan mempelajari konteks masing-masing.23 
a. S{a>h}ib, pertemanan atau pergaulan 
                                                 
22 Jama>luddin Muh}ammad bin Makram Ibnu Manz}u>r. lisa>n al-Arab, jil. 4 (Beirut : Da>r al-
S{a>dir, t.th), h. 574 
23 M. Quraish Shihab. Kaidah Tafsir, h. 123 
48 
 
 
 
 ُبَۡرق
َ
أ ُۥه َُّضَ نََمل 
ْ
اوُعَۡدي َسِۡئ
َ
لَۡو َٰ
َ
لِۡوَم
ۡ
لٱ َسِۡئ
َ
لۡ ٓۦِۚهِعۡف
ذن نِم 
 ُيرِشَع
ۡ
لٱ1٣ 
“Ia menyeru kepada sesuatu yang (sebenarnya) bencananya 
lebih dekat dari manfaatnya. Sesungguhnya itu seburuk-buruk 
penolong dan sejahat-jahat kawan.” (QS. al-Hajj [22] : 13) 
 ِ
ذ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي 
َ
لََّو ۖ اٗهۡرَك َٓءاَِسّنلٱ 
ْ
اُوثَِرت ن
َ
أ ۡمَُكل ُِّلَيَ 
َ
لَّ 
ْ
اوُنَماَء َني
 ٖةَشِحََِٰفب َِينت
ۡ
َأي ن
َ
أ ٓ
ذ
ِلَّإ ذنُهوُمُتَۡيتاَء ٓاَم ِضۡعَِبب 
ْ
اوُبَهَۡذِلت ذنُهُولُضۡعَت
 ن
َ
أ ََٰٓسََعَف ذنُهوُمُتِۡهرَك ِنَإف  ِفوُرۡعَم
ۡ
لِٱب ذنُهو ُِشََِعَو  ٖةَِنّيَب ُّم
 َت َۡش 
ْ
اوُهَرۡكاِٗيرثَك ا ٗۡيرَخ ِهِيف ُ ذللَّٱ َلَعۡجَيَو ٗأ  1٩ 
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian 
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 
melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan 
mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, 
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 
menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” (QS. al-Nisa>’ [4] : 19) 
b. ‘A<ilah, keluarga besar (klan)24 
 ۡمُكُجََٰوۡز
َ
أَو ۡمُُكنَٰ َوۡخوَإِ ۡمُُكٓؤاَنۡب
َ
أَو ۡمُُكٓؤَاباَء َنَكا ِنإ ۡلُق
 اَهَداَسَك َنۡوَشۡ
َ
تَّ ٞ ةَرََِٰجتَو اَهوُمُتۡفََترۡقٱ ٌلَٰ َوۡم
َ
أَو ۡمُُكتَيرِشََعو
 ُنِكََٰسَمَو ِفي ٖداَهَِجو ِۦِلَوَُسرَو ِ ذللَّٱ َنِّم مُۡك
َ
ِلِإ ذبَح
َ
أ ٓاَهَنۡوَضَۡرت
 َمۡوَق
ۡ
لٱ يِدۡهَي 
َ
لَّ ُ ذللَّٱَو ِٓۦِۗهرۡم
َ
ِأب ُ ذللَّٱ َِتِ
ۡ
َأي َٰ ذتَِح 
ْ
اوُصذب ََترَف ِۦِهلِيبَس
  َينِقِسََٰف
ۡ
لٱ24 
                                                 
24 Untuk mengetahui pengertian ‘asyi>rah yang memiliki makna keluarga besar, penulis 
melacaknya dengan menganalisa asba>b al-nuzu>l yaitu pada QS. al-Syu>’ara>’ [26] ayat 214; 
selengkapnya akan dibahas pada bab selanjutnya  
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“Katakanlah : "jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-
saudara, istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu 
usahakan, perniagaan yang kamu khawatir kerugiannya, dan tempat 
tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari Allah dan 
Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai 
Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” (QS. al-Taubah [9] : 24) 
  َِينبَرۡق
َ ۡ
لأٱ ََكتَيرِشَع ۡرِذن
َ
أَو214 
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat.” (QS. al-Syu>’ara>’ [26] : 214) 
Ketika turun ayat ini, Rasulullah langsung menaiki ke bukit 
S{a>fa dan bersabda25 :  
“wahai bani Qurai>sy! selamatkan diri kalian dari api neraka, 
wahai bani Ka’ab! selamatkan diri kalian dari api neraka, wahai 
bani Ha>syim! selamatkan diri kalian dari api neraka, wahai Fatimah 
binti Muhammad! selamatkan dirimu juga dari api neraka. Demi 
Allah, sesungguhnya aku tidak bisa berbuat apapun terhadap diri 
kalian di hadapan Allah kecuali jika kalian mempunyai kerabat 
dekat, sehingga aku dapat meyampaikan ajaran Allah Swt.” 
Bani Qurai>sy merupakan anak keturunan dari Fihr (kakek 
kesebelas dari Nabi), bani Ka’ab merupakan anak cucu dari kakek 
nabi Muhammad urutan kedelapan, bani Ha>syim adalah anak cucu 
dari bapaknya ‘Abdul Mut}a>lib (kakek nabi Muhammad).26 Selain 
menyebutkan keturunan dari pihak kakek, nabi juga menyebutkan 
anaknya Fatimah, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kata 
’asyi>rah memiliki makna keluarga besar.  
 
                                                 
25 Ibn Kas\i>r. Fiqh al-Si>rah, jil. 1, (Beirut : Da>r al-Ma’rifah, 1976) h. 456  
26 S{afiyyur Rah}ma>n al-Mubarakfuri>. Si>rah Nabawaiyyah, terj. Kathur Suhardi, (Jakarta : 
al-Kautsar : 1997), h. 37  
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3. Term yang Sepadan (naz}a>ir) dengan ‘Asyi>rah 
a. Ahl (لهأ) 
Kata ahl merupakan kata kunci dalam penelitian ini dan 
telah penulis jelaskan pada pembahasan sebelumnya. 
b. Rahima (م  حر) 
Kata rahima merupakan bentuk fi’il mad}i> yang disebut 8 
kali, dalam berbagai derivasinya kata ini terulang sebanyak 383 kali 
dalam al-Qur’an. Ibnu Fa>ris mengartikan kata yang terdiri dari ra>’, 
h}a>’ dan mi>m pada dasarnya menunjukkan arti ‘kelembutan hati’, 
‘belas kasih’, dan ‘kehalusan’. Dari sini lahir kata rahima yang 
berarti ‘ikatan darah, persaudaraam atau kekerabatan’. 27 
  ا ُٗۡحۡر َبَۡرق
َ
أَو ٗة َٰوَكَز ُهۡنِّم ا ٗۡيرَخ اَمُهُّبَر اَمَُهلِدۡبُي ن
َ
أ َٓانۡدَر
َ
أَف٨1 
“Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti 
bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari 
anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu 
bapaknya).”ُ(QS. al-Kahfi> [18] : 81) 
c. Qaum (موق) 
Kata qaum pada asalnya berarti kelompok laki-laki (tanpa 
wanita). Akan tetapi, kemudian di dalam penggunaan pada 
umumnya, kata qaum menunjukkan kumpulan atau kelompok 
manusia yang berada pada suatu tempat baik laki-laki maupun 
perempuan,28 sebagaimana firman Allah : 
                                                 
27 H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris. Mu’jam Maqa>yi>s, jil. 2, h. 498 
28 Tim Lentera Hati. Ensiklopedia al-Qur’an, jil. 3, h. 757; lihat Ra>gib Al-As}faha>ni>. Al-
Mufrada>t, h. 541 
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ْ
اُونوَُكي ن
َ
أ ََٰٓسََع  مَۡوق نِّم ٞمَۡوق ۡرَخَۡسي 
َ
لَّ 
ْ
اوُنَماَء َنيِ
ذ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي
 ُهۡنِّم ا ٗۡيرَخ 
َ
لََّو ۖ ذنُهۡنِّم ا ٗۡيرَخ ذنَُكي ن
َ
أ ََٰٓسََع  ٓءاَِّسن نِّم ٞٓءاَِسن 
َ
لََّو ۡم
 ُقوُسُف
ۡ
لٱ ُمۡسِلِٱ َسِۡئب ِِۖبََٰق
ۡ
ل
َ ۡ
لأِٱب 
ْ
اوَُزباَنَت 
َ
لََّو ۡمُكَسُفن
َ
أ 
ْ
آوُزِم
ۡ
َلت
  َنوُِمل َٰ ذظلٱ ُمُه َِكئ
َٰٓ َلْو
ُ
أَف ۡبُتَي ۡم
ذ
ل نَمَو  ِنََٰمي ِ
ۡ
لۡٱ َدۡعَب11 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi 
yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah yang buruk 
sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka 
itulah orang-orang yang zalim.” (QS. al-H{ujura>t [49] : 11) 
d. Qabi>lah (ةليبق) 
Kata qabi>lah memiliki arti suatu komunitas masyarakat 
yang saling berhadapan antara satu dengan lainnya (suku). 
 اٗبوُعُش ۡمُكََٰن
ۡ
لَعََجو ََٰثَن
ُ
أَو ٖرَكَذ نِّم مُكََٰنۡق
َلَخ اذِنإ ُساذلنٱ اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي
 َِلٓئاَبَقَو ٌمِيلَع َ ذللَّٱ ذِنإ ٓۚۡمُكَٰ ىَقۡت
َ
أ ِ ذللَّٱ َدنِع ۡمُكَمَرۡك
َ
أ ذِنإ ٓۚ
ْ
آُوفَراَعَِلت
  ِٞيربَخ1٣ 
“Hai manusia, sungguh Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sungguh Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. al-H{uju>rat [49] : 13) 
e. Jama>’ah (ةعامج) 
Kata jama>’ah berasal dari al-jam’u, kata yang terdiri dari 
ji>m, mi>m dan ‘ai>n ( ُج-ُُ م-ُع ) memiliki arti ‘mengumpulkan atau 
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menghimpun’. Dalam berbagai derivasinya, kata ini disebut 128 
kali. Kata jama>’ah diartikan dengan kelompok orang, karena 
mereka berkumpul untuk kepentingan bersama. 
f. Nafar ( لارفن ) 
Ibnu Manz}u>r dalam kitabnya menyatakan bahwa kata nafar 
sepadan dengan ’asyi>rah. Kata nafar memiliki makna beragam 
sesuai dengan perubahan bentuk atau derivasinya dalam sebuah 
konteks pembicaraan. kata nafar dalam bentuk fi’il apabila 
berhubungan dengan huruf ‘an (نع) berarti ‘pergi’, bila 
berhubungan dengan huruf min (ن  م) berarti ‘menjauh’, dan ketika 
berhubungan dengan ‘ila> (ىلإ) berarti ‘meminta perlindungan’. 
Sedangkan apabila kata nafar dalam bentuk isim (kata benda) 
bermakna ‘jumlah orang laki-laki antara tiga hingga sepuluh’ 29 
Sebagaimana penjelasan diatas, berikut adalah diagram dari analisis 
semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir dari kata ‘asyi>rah : 
 
 
 
 
 
                                                 
29 Tim Lentera Hati. Ensiklopedia al-Qur’an, jil. 2, h. 685; lihat Achmad Warson 
Munawwir. Al-Munawwir, h. 1444 
'Asyi>rah
Ahl
Qabi>lah
Jama>'ah
Nafar
Qaum
Rahima
S{a>h}ib 
 
‘A<ilah 
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C. Kata Raht}u (طهر) 
1. Makna Dasar (ةيساسأُةللَد) 
Kata raht}u berasal dari fonem ra>’ (ر), ha’> (ه), dan t}a>’ (ط) yang artinya 
menunjukkan kumpulan orang atau yang lainnya. Dalam mu’jam al-
maqa>yis, Ibnu Fa>ris mendefinisikan kata ini dengan al-‘is}a>bah min 
s\ala>s\ah ila> ‘asyarah, kelompok atau kumpulan yang terdiri dari tiga 
hingga sepuluh orang, ada yang mengatak kumpulan tujuh hingga 
sepuluh orang laki-laki demikian juga al-Biqa>’i, dengan menambahkan 
ada yang mengatakan hingga empat puluh.30  
Ibnu Manz}u>r mengatakan bahwa yang dimaksud raht}u al-rija>l yaitu 
kaumnya atau sukunya. Dalam kamus al-Munjid dikatakan bahwa yang 
dimaksud raht}u ialah kumpulan orang yang jumlahnya tiga hingga 
sepuluh, yang tidak ada wanita di dalamnya, namun jika disebutkan 
bilangannya, maka maksudnya bilangan itu sendiri, misalnya ‘isyru>na 
raht}u artinya kumpulan dua puluh orang. 31 
Berdasarkan penjelasan diatas, makna dasar dari raht}u ialah 
‘kelompok, kaum atau golongan (yang jumlahnya kurang dari sepuluh 
dan hanya terdapat laki-laki)’. Sebagai makna dasar, makna ini akan 
selalu terbawa dimanapun kata raht}u di tempatkan dalam sebuah 
struktur kalimat.  
                                                 
30 Ibnu Fa>ris. Mu’jam Maqa>yi>s, jil. 2, h. 450; lihat Burha>nuddin al-Biqa>’i. Naz}mu al-Durar 
fi> Tana>sub al-A{yat wa al-Suwar, jil. 3, (Beirut : Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, 1995) h. 559 
31 Louwis al-Ma’luf. Al-Munjid fi> Lugah wa al-A’la>m, (Beirut : Da>r al-Masyruq, 2008) h. 
283 
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2. Makna Relasional (ةيقايسُةللَد) 
Kata raht}u memiliki dua alternatif makna sebagaimana disebutkan 
dalam kitab Wuju>h al-Qur’a>n karangan Isma>’il bin Ah}mad al-H{airi> al-
Naisa>buri> yaitu kelompok orang yang jumlahnya kurang dari sepuluh 
dan keluarga dekat. 
a. Nafar¸32 kelompok orang yang jumlanya kurang dari sepuluh.  
 ِفي َنوُدِسۡفُي ٖطَۡهر ُةَعِۡست ِةَنيِدَم
ۡ
لٱ ِفي َنَكََو 
َ
لََّو ِضرۡ
َ ۡ
لأٱ 
 َنوُِحلُۡصي 4٨  
“Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang 
membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat 
kebaikan.” (QS. al-Naml [27] : 48) 
b. Qurba>, keluarga dekat 
 اِٗيرثَك ُهَقۡفَن اَم ُبۡيَعُشََٰي 
ْ
اُولَاق ۖاٗفِيعَض اَنِيف َكَٰ ى َََنَل اذنوَإِ ُلوُقَت ا ذمِّم
 ٖزِيزَِعب اَنۡي
َلَع َتن
َ
أ ٓ اَمَو َۖكََٰنََۡجََرل َكُطَۡهر 
َ
لََّۡولَو٩1  ِۡموَقََٰي َلَاق
 ذِنإ ۖ اًِّيرۡهِظ ۡمُكَٓءاَرَو ُهوُمُتَۡذ
ذ
تَّٱَو ِ ذللَّٱ َنِّم مُكۡيَلَع ُّزَع
َ
أ ٓيِطَۡهر
َ
أ
 َنُولَمۡعَت اَِمب ِّبَّر  ٞطِيُمُ٩2 
“Mereka berkata: Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti 
tentang apa yang kamu katakan dan sesungguhnya kami benar-benar 
melihat kamu seorang yang lemah di antara kami; kalau tidak karena 
keluargamu tentulah kami telah merajam kamu, sedang kamupun 
bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kami. Syu'aib menjawab: 
Hai kaumku, apakah keluargaku lebih terhormat menurut 
pandanganmu daripada Allah, sedang Dia kamu jadikan sesuatu 
yang terbuang dibelakangmu? sungguh (pengetahuan) Tuhanku 
meliputi apa yang kamu kerjakan.” (QS. Hu>d [11] : 91-92)33 
 
                                                 
32 Lihat pada pembahasan term yang sepadan dengan ‘asyi>rah, h. 49 
33 Hamka. Tafsir al-Azhar, jil. 4, h. 601 
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3. Term yang Sepadan (naz}a>ir) dengan Raht}u 
a. S|ullah (ة ل ث) 
Kata s\ullah memiliki arti potongan wol yang terkumpul, 
kemudian maknanya berkembang menjadi orang yang bermukim 
dengan jumlah yang banyak (golongan besar). 
b. Ahl (لهأ) 
Kata ahl merupakan naz}a>ir dari kata ‘asyi>rah. 
c. Qaum (موق) 
Kata qaum juga merupakan naz}a>ir dari kata ‘asyi>rah. 
d. Nafar (رفنلا) 
Kata nafar merupakan al-wuju>h dari kata raht}u.  
e.  ‘Asyi>rah (ةريشع) 
Kata ‘asyi>rah telah penulis jelaskan dalam pembahasan 
sebelumnya dan merupakan naz}a>ir (makna padanan) dari kata ahl,  
f. H}izbu (بْز  ح) 
Kata h}izbu mengandung arti ‘berkumpulnya sesuatu’, al-
As}faha>ni> mengartikan kata h}izbu ‘kumpulan atau kelompok yang 
memiliki ikatan didalamnya’, sehingga tidak sebatas perkumpulan 
manusia namun juga perkumpulan syait}a>n, Allah berfirman : 
 ُبۡزِح َِكئ
َٰٓ َلْو
ُ
أ ِٓۚ ذللَّٱ َر
ۡ
ِكذ ۡمُهَٰ ىَسن
َ
أَف ُنََٰطۡي ذشلٱ ُمِهۡيَلَع َذَوۡحَتۡسٱ
 ٓ
َ
لَّ
َ
أ  ِنََٰطۡي ذشلٱ  َنو ُِسََِٰخ
ۡ
لٱ ُمُه ِنََٰطۡي ذشلٱ َبۡزِح ذِنإ 1٩ 
“Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka 
lupa mengingat Allah; mereka itulah golongan syaitan. Ketahuilah, 
bahwa sengguh golongan syaitan itulah golongan yang merugi.”  
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Semantik al-Wuju>h 
Semantik al-Naz}a>ir 
Kata yang memiliki 
makna wuju>h & naz}a>ir 
g. Zumrah (ة  رْم  ز) 
Menurut al-As}faha>ni>, kata zumrah merupakan bentuk jamak 
dari kata zumaru (  ُر  م ُّزلا) yang artinya kelompok dalam bentuk 
sedikit atau sekumpulan kecil. 
 ۡتَِحتُفَو اَهوُٓءاَج اَِذإ َٰٓ ذتَِح ۖاًرَمُز ِةذنَ
ۡ
لۡٱ 
َ
ِلِإ ۡمُهذبَر 
ْ
اۡوَق ذتٱ َنيِ
ذ
لَّٱ َقيَِسو
 اَهُولُخۡدَٱف ۡمُتۡبِط ۡمُكۡيَلَع ٌمََٰلَس اَهُتَنَزَخ ۡمَُهل َلَاقَو اَهُبَٰ َۡوب
َ
أ
 َنيِِلََِٰخ٧٣ 
“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke 
dalam surga berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila 
mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan 
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! maka masukilah surga 
ini, sedang kamu kekal di dalamnya.” (QS. al-Zumar [39] : 73) 
Sebagaimana penjelasan diatas, berikut adalah diagram dari analisis 
semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir dari kata raht}u : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Raht}u
'Asyi>rah
Ahl
S|ullah
Zumrah
Nafar
H{izbu
Qaum
Qurba> 
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D. Kata A<lu (لآ) 
1. Makna Dasar (ةيساسأُةللَد) 
Kata a>lu berasal dari hamzah (ء), wa>u (و) dan la>m (ل), diambil dari 
kata a>la, ya’u>lu, aula>n, wa ma>la>n ( ُ  لآ–ُُ  لو ئ ي–ُُ  لَوأ–ُُ  لَآ  مو ) yang memiliki 
arti raja’a (kembali atau berbalik) sesuatu yang diikuti oleh lainnya. 
Ada yang mengatakan kata لآ berasal dari kata  ُل  وأ yang artinya keadaan 
semula suatu perkara. Perkataan  ُءي شلاُ  لآ maksudnya orang yang 
berbolak balik.34 Kalimat  ُل  ج  رلاُ  لآ artinya keluarga seseorang atau 
pengikutnya, karena ia diikuti oleh lainnya. 
Menurut al-As}faha>ni>, kata a>lu hanya bisa disandarkan pada nama-
nama orang saja, misal ن  لا فُ لآ (keluarga si fulan), bukan pada yang 
bersifat umum (nakirah) bukan pula untuk keterangan tempat dan 
waktu. Kita tidak bisa berkata لجرُلآ (keluarga orang laki-laki), atau ُ  لآ
 ُط ي  خلا (keluarga penjahit). Akan tetapi kata a>lu bisa disandarkan kepada 
hal yang utama atau mulia, misal ُ اللهُ  لآ (keluarga Allah), atau  ُنا طْل سُ  لآ 
(keluarga raja), sedangkan kata ahl bisa disandarkan pada semuanya.35 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa makna dasar 
kata a>lu ialah ‘kembali’. Sebagai makna dasar, pengertian ‘kembali’ 
akan selalu melekat dimanapun kata a>lu diletakkan dalam susunan 
kalimat. Kata a>lu sepadan (naz}a>ir) dengan  
 
                                                 
34 H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris. Mu’jam Maqa>yi>s, jil. 1, h. 159-160 
35 Ra>gib Al-As}faha>ni>. Al-Mufrada>t, h. 38; lihat Abi Hila>l al-Askari>. Furu>q al-Lugawiyah, 
ditah}qi>q oleh Muh}ammad Ibr>ahi>m Sali>m, (Mesir : Da>r al-‘Ilm wa S|aqa>fah, 1997) h. 281 
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2. Makna Relasional (ةيقايسُةللَد) 
Kata a>lu disebutkan 25 kali dalam al-Qur’an, menurut Muqa>til bin 
Sulaima>n dalam kitab al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir fi> al-Qur’an al-Az}i>m 
disebutkan bahwa kata a>lu memiliki tiga alternatif makna yakni 
keluarga, keturunan dan pengikut. Demikian juga al-Damaga>ni> dan al-
H{airi> juga menyebutkan pengertian yang sama. 
a. Qaum, pengikut 
 
ْ
آُولِخۡد
َ
أ ُةَعا ذسلٱ ُموُقَت َمۡوَيَو ٓۚ ا ّٗيِشََعو ا ّٗوُدُغ اَهَۡيلَع َنوُضَرۡعُي ُراذلنٱ
  ِباَذَع
ۡ
لٱ ذدَش
َ
أ َنۡوَۡعِرف َلاَء4٦ 
“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, 
dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): 
‘Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat 
keras’.” (QS. G{a>fir [40] : 46) 
Kata a>lu dalam ayat ini ditafsirkan Muqa>til dengan pengikut 
Fir’aun yakni bangsa Qibt}i.36 
b. Ahl, keluarga 
 َِكلََٰذَكَو ُِّمتُيَو ِثيِداَح
َ ۡ
لأٱ ِلِيو
ۡ
َأت نِم َكُِمّلَعُيَو َكُّبَر َكِيبَتَۡيَ
 ُلۡبَق نِم َكۡيََوب
َ
أ َٰٓ
َ
َعلى اَه ذمَت
َ
أ ٓاَمَك َبوُقۡعَي ِلاَء َٰٓ
َ
َعلىَو َكۡيَلَع ۥُهَتَمِۡعن
  ٞميِكَح ٌمِيلَع َكذبَر ذِنإ ٓۚ َقََٰحۡسوَإِ َمِيهَٰ َۡرِبإ٦ 
“Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi 
Nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-
mimpi dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada 
keluarga Ya'qub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-
Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan 
Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. al-Qamar [54] : 34) 
                                                 
36 Muqa>til bin Sulaima>n. al-Wuju>h wa al-Naz{a>ir, 101-102 
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c. Wari>s\ah, keturunan 
 
َ
َعلى َنََٰرۡمِع َلاَءَو َمِيهَٰ َۡرِبإ َلاَءَو اٗحُونَو َمَداَء ََٰٓفََطۡصٱ َ ذللَّٱ ذِنإ
  َينِمَلََٰع
ۡ
لٱ٣٣  َۢنِم اَهُضۡعَب ةَۢذِيّرُذ  ٌمِيلَع ٌعيِمَس ُ ذللَّٱَو ٖٖۗضۡعَب٣4 
“Sesungguhnya Allah telah memilih A<dam, Nu>h}, keluarga 
Ibrahi>m dan keluarga 'Imra>n atas umat-umat (di masa mereka 
masing-masing), (sebagai) satu keturunan yang sebagiannya 
(keturunan) dari yang lain. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (QS. a>li ‘Imra>n  [3] : 33-34) 
Kata a>lu dalam ayat ini ditafsirkan Muqa>til dengan 
keturunan, yang dimaksud a>la ibra>him yakni Isma’il dan Ya’qub 
serta anak keturunannya. Sedangkan a>la ‘Imra>na ditafsirkan Muqa>til 
dengan Nabi Musa dan Harun yang telah dipilih menjalankan risalah 
sesuai zamannya. Sedangkan Quraish Shihab mengatakan bahwa 
‘Imra>n adalah ayah Maryam, ibu dari Nabi ‘I<sa. 37 
3. Term yang Sepadan (naz}a>ir) dengan A<lu 
a. Usrah (ةرسأ) 
Kata usrah merupakan naz}a>ir dari kata ahl. 
b. Ahl (لهأ) 
Kata ahl merupakan al-wuju>h dari a>lu.  
c. ‘Ittabi’ ( إعب ت ) 
Kata yang terdiri dari ta>’, ba>’ dan ‘ai>n memiliki arti 
mengikuti atau menyusul, namun lebih kepada mengikuti jejaknya, 
sedangkan a>lu mengikuti ajarannya. 
                                                 
37 Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah, Vol. 2, h. 3 
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A<lu
Qaum
Wari>s\ah
Raja'a
Ahl
'Ittabi'
Usrah
Semantik al-Wuju>h 
Semantik al-Naz}a>ir 
Kata yang memiliki 
makna wuju>h & naz}a>ir 
Semantik al-Wuju>h 
Semantik al-Naz}a>ir 
Kata yang memiliki 
makna wuju>h & naz}a>ir 
d. Raja’a (عجر) 
Kata raja’a merupakan bentuk fi’il mad}i>, kata yang seakar 
kata dengan ini disebut 104 kali, sedangkan raja’a disebut 11 kali 
dalam al-Qur’an.38 Kata yang terdiri dari ra>’, ji>m dan ‘ai>n memiliki 
arti ‘kembali’, al-As}faha>ni> mengartikan dengan ‘kembali kepada 
semula, baik perkataan maupun perbuatan yang kembali secara 
kesulurahan atau sebagian’.39 Sedangkan kata a>lu khusus kembali 
kepada hubungan kekerabatan ataupun pertemanan.  
Sebagaimana penjelasan diatas, berikut adalah diagram dari analisis 
semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir dari kata alu> : 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
                                                 
38 Tim Lentera Hati. Ensiklopedia al-Qur’an, jil. 3, h. 816 
39 Ra>gib Al-As}faha>ni>. Al-Mufrada>t, h. 253 
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E. Kata Qurba> (ىبرق) 
1. Kata Dasar (ةيساسأُةللَد)  
Kata qurba> berasal dari akar kata qaraba, kata yang terdiri dari qa>f 
(ق), ra>’ (ر), dan ba>’ (ب) mengandung makna ‘dekat’, lawan dari ba’i>d 
(jauh).40 Kata al-qira>b (بار قلا) artinya hampir mendekati, al-taqarrub 
( لاب ُّر قت ) maknanya berusaha kuat melakukan sesuatu untuk mencapai 
suatu kedudukan, sedangkan al-qara>bah wa al-qurba> (ىبرقلاوُ ةبارقلا) 
artinya keluarga dan kerabat, karena mempunyai kedekatan dalam 
hubungan darah. 
Berdasarkan penjelasan diatas, makna dasar kata qurba> ialah ‘dekat’. 
Sebagai makna dasar, pengertian ‘dekat’ akan selalu melekat dimanapun 
kata qurba> diletakkan dalam susunan kalimat. Kata qurba> ىبرق, dalam 
kitab Mu’jam Mufradat Alfaz} al-Qur’a>n digunakan untuk menunjukkan 
beberapa makna kedekatan, yaitu 1) dekat pada tempat, 2) dekat pada 
waktu, 3) dekat pada kedudukan, 4) dekat pada pemeliharaan, 5) dekat 
dalam kemampuan, dan 6) dekat pada nasab.41  
2. Makna Relasional (ةيقايسُةللَد)  
a. Al-Qaraba fi> al-Maka>n, dekat dalam arti tempat 
  
ٗ
لَِيبَس َٓءاََسو ٗةَشِحَٰ َف َنَكا ۥُهذِنإ ََِٰۖٓنّزلٱ 
ْ
اوُبَرۡقَت 
َ
لََّو٣2 
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk.” (QS. 
al-Isra>’ [17] : 32) 
                                                 
40 H{usain Ah}mad ibnu Fa>ris. Mu’jam Maqa>yi>s, jil 5, h. 80 
41 Ra>gib Al-As}faha>ni>. Al-Mufrada>t, h. 515 
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Qaraba dalam bentuk fi’il mud}a>ri’ (kata kerja) artinya kata 
tersebut menunjukkan kejadian yang sedang berlangsung. Dalam 
ayat ini, kata taqrabu> memiliki arti dekatnya suatu tempat, yakni 
larangan mendekati tempat yang digunakan untuk zina. Maksudnya, 
tempatnya saja dilarang, apalagi melakukan zina. 
b. Al-Qaraba fi> Zama>n, dekat dalam arti waktu 
 ِنَإف ٞديَِعب م
َ
أ ٌبِيرَق
َ
أ ِٓيرۡد
َ
أ ۡنوَإِ ِٖۖٓءاَوَس َٰ
َ
َعلى ۡمُكُتنَذاَء ۡلُقَف 
ْ
اۡو
ذ
لََوت
 َنوُدَعُوت ا ذم 1٠٩ 
“Jika mereka berpaling, maka katakanlah (Muhammad): Aku 
telah menyampaikan kepada kalian (ajaran) yang sama (antara kita) 
dan aku tidak mengetahui apakah yang diancamkan kepadamu itu 
sudah dekat atau masih jauh?.” (QS. al-Anbiya>’ [21] : 109) 
Kata qari>b yang digunakan dalam ayat ini, menunjukkan 
dekatnya suatu waktu, yakni hari perhitungan dan pembalasan setiap 
amal yang dilakukan selama hidup di dunia. 
c. Al-Qaraba fi> H{uz}wah, dekat dalam arti kedudukan 
 ُهُمۡسٱ ُهۡنِّم ٖةَِملَِكب ِك ُ َِّشُۡبي َ ذللَّٱ ذِنإ ُمَيۡرَمَٰ َي ُةَِكئ
َٰٓ َلَم
ۡ
لٱ َِتلَاق ِۡذإ
 َنِمَو ِةَرِخلۡأٓٱَو اَيۡن ُّلِٱ ِفي اٗهيَِجو َمَيۡرَم ُنۡبٱ َسَيِع ُحيِسَم
ۡ
لٱ
  َِينب ذرَقُم
ۡ
لٱ4٥ 
“(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: Hai Maryam, 
seungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran 
seorang putera yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) 
daripada-Nya, namanya Al-Masih Isa putra Maryam, seorang 
terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang 
didekatkan (kepada Allah).” (QS. a>li ‘Imra>n  [3] : 45) 
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Kata muqarrabin yang digunakan dalam ayat ini, 
menunjukkan dekatnya kedudukan, karena Nabi ‘I<sa> merupakan 
utusan Allah yang kedudukannya dekat disisi-Nya. 
d. Al-Qaraba al-Ri’a>yah, dekat pemeliharaan 
 ِِۖنَعََد اَِذإ ِعا ذلِٱ َةَوۡعَد ُبيِج
ُ
أ ٌۖبِيرَق ِ
ّ
ِنيَإف ِّنىَع يِداَبِع ََكل
َ
أَس اَذوَإِ
 ُدُۡشَري ۡمُهذلَعَل ِبِ 
ْ
اوُنِمُۡؤ
ۡ
لَِو ِلِ 
ْ
اوُبيِجَتۡسَي
ۡ
لَف  َنو1٨٦ 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-
Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 
berada dalam kebenaran.” (QS. al-Baqarah [2] : 186) 
Kata qaraba dalam konteks ayat tersebut berbentuk fa’il 
yakni qari>bun, yang berarti dekatnya perhatian (pemeliharaan) Allah 
terhadap hamba-hambaNya.   
e. Al-Qaraba fi> Nisbah, dekat dalam arti hubungan (nasab) 
Makna qaraba yang memiliki arti dekat pada nasab inilah 
yang menjadi fokus penelitian penulis.42 Misal QS. al-Nisa>’ [4] : 7 
 َكََرت ا ذمِّم ٞبيَِصن ِلاَِّجرِل
ّل ٞبيَِصن ِٓءاَِسّنِللَو َنوُبَرۡق
َ ۡ
لأٱَو ِنا َِلَِٰ َو
ۡ
لٱ
 ِنا َِلَِٰ َو
ۡ
لٱ َكََرت ا ذمِّم ٞبيَِصن ِٓءاَِسّنِللَو َنوُبَۡرق
َ ۡ
لأٱَو ِنا َِلَِٰ َو
ۡ
لٱ َكََرت ا ذمِّم
اٗضوُرۡف ذم َنوُبَرۡق
َ ۡ
لأٱَو ٧ 
“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan orang 
tua dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 
menurut bahagian yang telah ditetapkan.” (QS. al-Nisa>’ [4] : 7) 
                                                 
42 Lihat pada tabel 8, halaman 107 
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Kata aqrabu>n merupakan bentuk jamak yang maksudnya 
menunjukkan sesuatu yang banyak, kata ini juga berasal dari qaraba 
(dekat). Makna dekat pada ayat ini menunjukkan dekat dalam hal 
hubungan (nasab), sehingga kata tersebut diterjemahkan dengan 
kerabat (keluarga dekat). 
f. Al-Qaraba al-Qudrah, dekat kemampuan 
 ُبَرۡق
َ
أ ُنۡ
َ
نََو  َنو ُِصُۡبُت 
ذ
لَّ نِكََٰلَو ۡمُكنِم ِۡه
َ
ِلِإ ٨٥ 
“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu, tetapi 
kamu tidak melihat.” (QS. al-Waqi>’ah [56] : 85) 
Qaraba dalam bentuk fi’il mud}a>ri’ (kata kerja) artinya kata 
tersebut menunjukkan kejadian yang sedang berlangsung. Dalam 
ayat ini, kata aqrabu memiliki arti dekatnya kekuasaan atau 
kemampuan Allah, hingga manusia tidak bisa menjangkaunya. 
3. Term yang Sepadan (naz}a>ir) dengan Qurba> 
a. Rahima (م  حر) 
Kata rahima merupakan naz}a>ir dari kata ‘asyi>rah. 
b. Usrah (ةرسأ) 
Kata usrah merupakan naz}a>ir dari kata ahl, dan a>lu. 
c. ‘Asyi>rah (ةريشع) 
Kata ‘asyi>rah merupakan naz}a>ir dari kata ahl, dan raht}u. 
d. Zulfa> (ىفلز) 
Kata zulfa> seakar dengan zulfah (ةفهلز), terdiri dari fonem 
za>l, la>m, dan fa>’ ( ز-ُُل-ُف ) yang memiliki arti ‘mendekat’. Berbeda 
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dengan qurba> yang sudah penulis jelaskan, kata zulfa> digunakan al-
Qur’an untuk pengertian dekat yang berkaitan dengan tempat atau 
jarak antara dua waktu yang berbeda. Allah berfirman : 
 َِۡبۡهُۡذي ِتََٰنَسَ
ۡ
لۡٱ ذِنإ  ِلۡ
ذ
لِٱ َنِّم اٗفَلُزَو ِراَهذلنٱ َِفََرَط 
َة ََٰول ذصلٱ ِِمق
َ
أَو
 ِّ ذسَلٱ  َنِيِرك َٰ ذِلل َٰىَر
ۡ
ِكذ َِكلَٰ َذ  ِتأَ 114 
“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi 
dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. 
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang ingat.” (QS. Hu>d [11] : 114) 
Konteks zulfa> dalam ayat tersebut yakni waktu pelaksanaan 
shalat. Selain waktu pagi dan sore, Allah juga memerintahkan shalat 
zulfa>n min al-lai>l, maksudnya ialah shalat Magrib dan Isya’, karena 
waktunya lebih berdekatan daripada shalat waktu siang.43 
e. H{uz}wah (ةوْظ  ح) 
Kata h}uz}wah berasal dari kata h}az{iya (  ُي  ظ  ح), kata ini tidak 
disebutkan dalam al-Qur’an, namun kata ini memiliki kemiripan arti 
dengan qurba> yaitu dari segi kedudukan atau kehormatan. 
f. Nisbah (ةبسن) 
Kata nisbah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan 
‘nasab’ (keturunan terutama dari pihak ayah), kata qurba> (kerabat) 
sepadan dengan nisbah (nasab) karena antara kedua kata tersebut 
bermakna hubungan atau keterkaitan. 
                                                 
43 Tim Lentera Hati. Ensiklopedia al-Qur’an, jil. 3, h. 1141 
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Sebagaimana penjelasan diatas, berikut adalah diagram dari analisis 
semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir dari kata a>lu : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Kata Ruknu (نكر) 
1. Makna Dasar (ةيساسأُةللَد) 
Kata ruknu terdiri dari fonem ra>’ (ر), ka>f (ك), dan nu>n (ن), yang 
berarti bagian samping sesuatu yang menjadikannya terdiam. Lalu kata 
tersebut digunakan untuk mengartikan kekuatan. Kalimat arka>nu al-
‘iba>da>t (  ُتا دا ب  علاُ  نا كْرأ) maksudnya sisi-sisi ibadah yang menjadi pondasi 
ibadah tersebut dimana apabila pondasi itu tidak dilaksanakan, maka 
batallah semua ibadah yang dilakukannya.44  
                                                 
44 Ra>gib Al-As}faha>ni>. Al-Mufrada>t, h. 515 
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Kamus al-Munawwir kata tersebut diartikan dengan sandaran, 
condong, penopang, atau teguh. T{aba’t}aba’i > dalam kitabnya al-Mizan 
menafsirkan kata ruknu dengan ميُادمتعُهيلعُساسلأاُدعبُءانبلا , sesuatu yang 
bersandar pada bangunan setelah pondasi (tiang).45 Berdasarkan 
penjelasan diatas, kata ruknu memiliki makna dasar ‘tiang atau 
sandaran’ yang mengandung makna kekuatan. Sebagai makna dasar, 
pengertian tersebut akan selalu terbawa dimanapun kata ruknu 
ditempatkan dalam susunan kalimat.  
2. Makna Relasional (ةيقايسُةللَد) 
Penulis tidak menemukan kata ruknu dalam pembahasan kitab-kitab 
yang bertema al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir. Kata ruknu dengan berbagai 
derivasinya disebutkan empat kali dalam al-Qur’an. Kata ini memiliki 
tiga perubahan makna, dikarenakan konteks redaksinya. 
a. Da’ama, sandaran atau mendukung 
 َش ۡمِهۡ
َ
ِلِإ ُنَۡكَرت ذتِدك ۡدَقَل َكََٰنۡتذَبث ن
َ
أ ٓ
َ
لََّۡولَواًء   ًلَِيلَق٧4 
“Dan sekiranya Kami tidak memperteguh (hati)mu, niscaya 
kamu hampir condong sedikit kepada mereka.” (QS. al-Isra>’ [17] : 
74) 
b. Ahl, keluarga 
  ٖديِدَش ٖنُۡكر َٰ
َ
ِلِإ ِٓيواَء ۡو
َ
أ ًةذُوق ۡمُِكب ِلِ ذن
َ
أ َۡول َلَاق٨٠  
“Lut berkata: Seandainya aku ada mempunyai kekuatan 
(untuk menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan).” (QS. Hu>d [11] : 80) 
                                                 
45 T{aba’t}aba’i>. al-Mizan fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, (Beirut : Da>r al-Fikr, 1991) h. 329 
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Shihab menafsirkan ruknin syadi>d dengan kelompok yang 
kuat. Ucapan Nabi Lut ingin berlindung kepada kelompok yang kuat 
bukan saja karena yang beriman diantara kaumnya sangat sedikit, 
bahkan istrinya juga tidak beriman, tetapi karena Nabi Lut bukan 
berasal dari daerah tempatnya berdakwah (kota Sodom). 
Sedangkan ibnu Kas\i>r menafsirkan kata ruknin syadi>d 
dengan kekuatan selain dari manusia, yakni Allah. Dengan mengutip 
sebuah hadis\ dari Abu Hurairah, sebagaimana Ibnu Manz}u>r dalam 
kitabnya lisa>n al-arab bahwasnya Rasulullah Saw. bersabda : 
 ُةََْحۡر ِالله  ْديِدَش  نُْكر 
َ
ِلِإ ِيو
ْ
َأي َنَكا ْدَقَل ِْطُول 
َ
َعلى–  الله ِِنْعَي
–  .ِهمْو
َ
ق ْنِم ٍةَوْر
َ
ث ي ِِف 
ا
لَِّإ ِّ ي ِ ن
َ
ن ْنِم ُه
َ
دْعَب ُالله 
َ
ثَعَب اَم
َ
فُ
Rahmat Allah kepada Lut}, karena dia telah berlindung 
kepada keluarga yang kokok – yakni Allah – maka Allah tidak 
mengutus Nabi setelahnya kecuali dari golongan terhormat dari 
kaumnya.46 Dari sini dapat diketahui bahwa kata ruknu bukanlah 
makna denotasi (h}aqi>qah) dari keluarga, melainkan merupakan 
bentuk maja>z47 (lafal dalam al-Qur’an yang pada ungkapannya tidak 
sesuai dengan makna asalnya, namun terdapat hubungan dengan 
makna yang dimaksud). 
                                                 
46 Ibnu Kas\i>r. Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m, jil. 2, (Beirut : Da>r al-Fikr, 1994), h. 552 
47 Maja>z berasal dari bahasa Arab yang asal katanya dari ja>za-yaju>zu-jauzan dan jawa>zan 
yang artinya melewati, melebihi atau membolehkan. Dalam kamus sastra, kata ini diartikan sebagai 
bahasa imajinatif atau bahasa yang maknanya melewati batas yang lazim.  
69 
 
 
 
c. Jundu, pasukan atau tentara 
 ۡو
َ
أ ٌرِحََٰس َلَاقَو ِۦِهن
ۡ
كُِرب َٰ
ذ
لَِوَتَف  ٞنوُنَۡمَ ٣٩ 
“Maka dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya 
dan berkata: Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang yang gila.” 
(QS. al-Za>riyat [51] : 36) 
Kata ruknu pada ayat ini mempunyai makna kekuatan yang 
menopang Fir’aun, seakan Allah berfirman, tanpa adanya pasukan 
atau tentara atau orang yang mendukungnya, Fir’aun hanyalah 
manusia biasa dan termasuk orang yang sangat lemah. 
3. Term yang Sepadan (naz}a>ir) dengan ruknu 
a. ‘Ima>m (مامإ) 
Kata ‘ima>m (pemimpin) bentuk jamaknya ialah ayyamah 
dan a’immah (ة  م ئ اُوُةم يا) artinya sesuatu yang diikuti baik bersumber 
dari manusia (ucapan atau perbuatannya), bisa juga bersumber dari 
buku atau yang lainnya.  
b. Za’i>m (ميعز) 
Kata za’i>m artinya penjamin, dikatakan huwa za’i>m bani> 
fulan (lisayyidahum), artinya fulan penjamin bani fulan (ketuanya) 
yaitu orang yang menanggungnya,48 dan orang yang mempunyai 
jaminan terhadap kepemimpinannya disebut za’a>mah (ةماعز). Kata 
ini (dan kata ‘ima>m) sepadan dengan ruknu, karena kata za’i>m dan 
’ima>m diartikan dengan orang yang mempunyai kekuasaan atau 
kepemimpinan sehingga pastilah ia mempunyai kekuatan. 
                                                 
48 Zamakhsyari. Asa>s al-Balagah, jil. 1, h. 415 
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c. S|abata (تبث) 
Kata s\abata artinya tetap atau kokoh, kata ini dapat 
dikatakan terhadap hal yang bisa dilihat oleh mata fisik ataupun 
mata hati. Misalnya makna s\abata yang terulang dua kali terdapat 
dalam QS. Ibra>hi>m [14] : 27.  
 ِفََو اَيۡن ُّلِٱ ِة َٰوَي َ
ۡ
لۡٱ ِفي ِِتباذلثٱ ِلۡوَق
ۡ
لِٱب 
ْ
اوُنَماَء َنيِ
ذ
لَّٱ ُ ذللَّٱ ُِتّبَُثي
 ُٓءاََشي اَم ُ ذللَّٱ ُلَعۡفَيَو َٓۚينِِمل َٰ ذظلٱ ُ ذللَّٱ ُّلِضُيَو ِِۖةَرِخلۡأٓٱ 2٧ 
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di 
akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan 
memperbuat apa yang Dia kehendaki.” (QS. Ibra>hi>m [14] : 27) 
Allah meneguhkan iman orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh ketika di dunia, maksudnya ialah Allah 
menguatkan hati mereka dengan bukti-bukti nyata (kuat).49 
Sebagaimana penjelasan diatas, berikut adalah diagram dari analisis 
semantik al-wuju>h dan al-naz}a>ir dari kata ruknu : 
 
 
  
                                                 
49 Ra>gib Al-As}faha>ni>. Al-Mufrada>t, h. 268 
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BAB IV 
HUBUNGAN RAGAM KATA  
YANG BERMAKNA KELUARGA DALAM AL-QUR’AN 
Bab ini berisi tentang hikmah pemilihan kata yang bermakna keluarga, 
kemudian analisis ragam makna keluarga dan perbedaan pemilihan kata dalam al-
Qur’an yang mengandung makna keluarga. 
A. Hikmah pemilihan kata yang mengandung makna keluarga 
Salah satu aspek kemukjizatan al-Qur’an yang dapat menjadi bukti 
kebenarannya adalah aspek keindahan dan ketelitian susunan kata-kata. 
Satu huruf dari sebuah kata merupakan bagian mu’jizat dalam ikatan kata, 
pemilihan suatu kata merupakan bagian mu’jizat dalam ikatan kalimat, dan 
satu kalimat merupakan mu’jizat dalam jalinan setiap surah.50 
Al-Qur’an selalu memilih kata yang tepat untuk menunjukkan suatu 
makna. Bahkan kata-kata yang dipandang mirip, pada kenyataannya tidak 
pernah muncul di dalam al-Qur’an dengan pengertian yang benar-benar 
sama. Jangankan dua kata yang berbeda namun memiliki makna yang 
bersinonim, yang sama akar katanya pun pasti ada perbedaan maknanya 
sedikit atau banyak. Misal kata yang seakar dengan ga>’ fa>’ dan ra>’, untuk 
penyebutan bagi yang maha pengampun menggunakan kata gafu>r (روفغ), 
sedang untuk penyebutan bagi yang sering mengampuni dari waktu ke 
waktu dengan menggunakan kata gaffa>r (رافغ).51 
                                                 
50 Muhammad Chirzin. Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, h. 102 
51 M. Quraish Shihab. Kaidah Tafsir, h. 111 
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Pemilihan kata ahl dalam al-Qur’an untuk menunjukkan makna 
keluarga bukanlah tanpaُ sebab atau hikmah. Keluarga dalam bahasa Arab 
(tempat al-Qur’an diturunkan) diungkapkan dengan kata usrah atau ‘a>ilah. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan, kata usrah bermakna al-qaid (ikatan). 
Kata ini tidak ditemukan dalam al-Qur’an, namun yang memiliki akar kata 
yang sama dari usrah seperti, asarra (merahasiakan), asi>r (tawanan) yang 
ada dalam al-Qur’an. Keluarga disebut al-usrah karena mereka diikat oleh 
kepentingan bersama,52 dan tawanan disebut al-asi>r karena mereka terikat 
dengan tali, kemudian makna ini berkembang menjadi segala sesuatu yang 
diikat, baik dengan tali maupun yang lainnya, dan penjara atau belenggu 
juga berasal dari kata asara. 
Sedangkan ‘a>ilah berasal dari kata ‘iya>l لاي  ع bentuk mas}dar dari ‘a>la 
(  ُلاع), ya’i>lu (  ُليع ي), ‘aila>n (لاْي ع), ‘ailah (ة لْي  ع), ‘uyu>lan (ُ  لَو ي ع), ‘i>yu>lan (ُ  لَو ي  ع) 
dan ma’i>lan (ُ  لاي  ع  م). Kata tersebut mempunyai dua pengertian yaitu ‘yang 
menopang atau menanggung beban’ dan ‘kemiskinan atau kekurangan’.53 
Kata ة ل ئاع (keluarga) tidak ditemukan dalam al-Qur’an, namun kata yang 
memiliki akar yang sama ditemukan dua kali dalam al-Qur’an, sebagai 
lawan kata dari gina> (ىنغ) yang berarti kecukupan atau kekayaan. Yakni 
dalam QS. al-D{u>h}a> : 8 dengan kata ’a>’ilan (ُ  لا ئا ع) yang berarti kekurangan, 
dan QS. al-Taubah : 28 dengan kata ’ailatan (ُ ة لي ع) yang berarti miskin.54 
                                                 
52 Umar Faruq Thohir. ”Konsep Keluarga dalam al-Qur’an; Pendekatan Linguistik dalam 
Hukum Perkawinan Islam, h. 3 
53 ibnu Manz}u>r. Lisan al-Arab, jil. 13, h. 488 
54 bintu al-Sya>t}i’. Al-Tafsi>r al-Baya>ni> li al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 47 
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Al-Qur’an menjauhkan kata usrah dan ’a>’ilah untuk makna keluarga 
bukanlah tanpa sebab, selain kedua istilah tersebut digunakan al-Qur’an 
dalam konotasi negatif, al-Qur’an lebih memilih kata ahl dan tidak memakai 
kedua kata tersebut. Dalam lisa>n al-Arab kata ahl berasal dari kata kerja 
ahila yang memiliki makna anisa (senang, suka, tentram dan ramah).55  
Agaknya al-Qur’an ingin mengatakan bahwa, keluarga bukanlah 
sebuah ikatan (asara), yang menjadikan keluarga tersebut seakan dalam 
sebuah belenggu atau penjara, bukan pula sebuah tanggung jawab yang 
nantinya akan menjadi beban yang menimbulkan kemiskinan (‘iya>l). 
Namun keluarga yang dimaksud dalam al-Qur’an adalah sebuah 
perkumpulan yang didalamnya terdapat keharmonisasian, kesenangan, dan 
ketentraman, yang semua kondisi tersebut diungkapkan al-Qur’an melalui 
satu kata, yakni ahl. 
B. Analisis ragam kata yang mengandung makna keluarga 
Sebagaimana dalam pembahasan sebelumnya, pada bab ini penulis 
akan melakukan analisis berkaitan dengan penggunaan lafal ahl, ‘asyi>rah, 
raht}u, a>lu, qurba>, dan ruknu dalam al-Qur’an. Analisis ini berdasarkan 
kontekstual dalam al-Qur’an, dengan cara melihat susunan kalimat suatu 
ayat, yang mengandung ragam makna keluarga. Pada dasarnya, 
perkembangan makna yang terjadi tidak pernah lepas dari makna dasar 
masing-masing kata. Penulis juga akan menganalisa perbedaan masing-
masing kata yang turun pada periode Mekkah dan Madinah.  
                                                 
55 Achmad Warson Munawwir. Kamus Al-Munawwir; Arab-Indonesia Terlengkap, h. 45 
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1. Konteks Kata Ahl 
Kata ahl yang dirangkai dengan kata lain disebutkan 128 kali dalam 
al-Qur’an. Dalam buku Ensiklopedia al-Qur’an dijelaskan bahwa, kata 
ahl yang dirangkaikan dengan kata ganti, baik kata ganti orang pertama, 
kedua atau ketiga, mempunyai arti ‘keluarga’ dari orang yang disebut 
oleh kata ganti itu, Sehingga dalam penelitian ini, penulis hanya akan 
membahas kata ahl yang disandingkan dengan kata-kata ganti (d}ama>ir) 
yang disebutkan 72 kali dalam al-Qur’an.  
Tabel 1 Kontekstual Kata Ahl 
No Makna Surah Konteks Ayat 
1 2 3 4 
1 Penduduk Al-Baqarah : 126 
Do’a Nabi Ibrahim agar diberi 
negeri yang aman dan 
dilimpahkan bagi keluarganya 
2 Penduduk Al-Baqarah : 196 
Perintah menyempurnakan haji 
dan umrah, dan tata cara bagi yang 
bukan keluarga Masjidil Haram 
3 Penduduk Al-Baqarah : 217 
Larangan berperang pada bulan 
haram dan mengusir keluarga  dari 
Masjidil Haram 
4 Penduduk Al-Nisa>’ : 75 
Perintah berperang membela 
orang yang lemah dari keluarga 
yang zalim 
5 Penduduk Al-An’a>m : 131 
Allah tidak akan membinasakan 
keluarga suatu negeri yang zalim 
ketika dalam keadaan tidak tau 
6 Penduduk Hu>d : 117 
Allah tidak akan menimpa azab 
bagi keluarga yang berbuat baik 
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1 2 3 4 
7 Penduduk Al-A’ra>f : 94 
Allah akan menimpakan 
kesempitan dan penderitaan 
kepada keluarga yang tidak mau 
beriman kepada utusan Allah 
8 Penduduk Al-A’ra>f : 100 
Peringatan bagi keluarga yang 
menempati peninggalan suatu 
negeri yang telah dilenyapkan 
9 Penduduk Al-A’raf : 123 
Fir’aun mengancam keluarganya 
yang telah beriman kepada Musa 
dan Harun 
10 Penduduk Al-Nu>r : 27 
Larangan memasuki rumah tanpa 
izin dan memberi salam kepada 
keluarganya 
11 Penduduk Al-Naml : 34 
Kekhawatiran Balqis ketika 
keluarga dalam suatu negeri telah 
takluk dalam berperang 
12 Penduduk Al-Qas\as\ : 4 
Fir’aun yang berbuat sewenang-
wenang terhadap keluarganya 
13 Penduduk Al-Qas\as\ : 15 
Musa memasuki suatu negeri 
ketika keluarganya lengah 
14 Penduduk Al-Qas\as\ : 59 
Allah akan membinasakan suatu 
negeri ketika keluarganya berbuat 
zalim 
15 Penduduk Al-Kahfi : 77 
keluarga yang tidak mau melayani 
(menjamu) Nabi Musa dan utusan 
Allah  
16 Pengikut Al-‘Ankabu>t : 31 
Informasi untuk Nabi Ibrahim 
bahwa akan di azab kota Sodom, 
dan menyelamatkan keluarga 
Nabi Lut kecuali istrinya 
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1 2 3 4 
17 Pengikut Al-H{ijr : 65 
Perintah kepada Nabi Lut untuk 
membawa pergi keluarganya pada 
malam hari 
18 Pengikut Al-S{affa>t : 134 
Nabi Lut dan keluarganya telah 
diselamatkan oleh Allah 
19 Pengikut Hu>d : 40 
Perintah untuk memasukkan 
masing-masing hewan dan juga 
keluarganya ke dalam kapal  
20 Pengikut Hu>d : 46 
Anak Nabi Nuh yang bukan 
termasuk keluarganya, karena 
perbuatannya yang tidak baik 
21 Pengikut Hu>d : 81 
Perintah kepada Nabi Lut untuk 
membawa pergi keluarganya pada 
malam hari 
22 Pengikut Al-Syu’ara>’ : 169 
Doa Nabi Lut agar beliau dan 
keluarganya diselamatkan  
23 Pengikut Al-Mu’minu>n : 27 
Perintah kepada Nabi Nuh untuk 
memasukkan keluarganya. 
24 Pengikut Al-‘Ankabu>t : 33 
Allah akan menyelamatkan 
keluarga Nabi Lut kecuali istrinya 
25 Pengikut Al-A’ra>f : 83 
Allah menyelamatkan Nabi Lut 
dan keluarganya kecuali istrinya 
yang tidak beriman 
26 Pengikut Al-Syu’ara> : 169 
Do’a Nabi Lut agar diselamatkan 
beserta keluarganya 
27 Pengikut Al-Syu’ara> : 170 
Allah menyelamatkan Nabi Lut 
beserta keluarganya semua 
28 Pengikut 
Al-Naml : 49 
(dua kata) 
Rencana orang-orang jahat yang 
akan menyerang keluarga nabi 
Shaleh pada malam hari 
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1 2 3 4 
29 Pengikut Al-Naml : 57 
Allah menyelamatkan keluarga 
Nabi Lut kecuali istrinya 
30 Pengikut Al-‘Anbiya>’ : 76 
Allah mengabulkan do’a Nabi 
Nuh agar diselamatkan 
keluarganya 
31 Pengikut Al-‘Ankabu>t : 32 
Informasi untuk Nabi Ibrahim 
bahwa Allah akan menyelamatkan 
keluarga Nabi Lut kecuali istrinya 
32 Pengikut Al-S{affa>t : 76 
Nabi Nuh dan keluarganya telah 
diselamatkan dari bencana yang 
besar 
33 Pengikut Hu>d : 45 
Doa Nabi Nuh yang meminta 
anaknya diselamatkan karena 
termasuk bagian dari keluarganya 
34 Pengikut Al-Insyiqa>q : 9 
Orang beriman yang kembali 
kepada keluarganya dengan 
gembira karena menerima catatan 
amal (baik) dari kanan 
35 Pengikut  T{a>ha> : 132 
Perintahkan bagi keluarga untuk 
mengerjakan shalat dan bersabar 
dalam melaksanakannya 
36 Pengikut  Maryam : 55 
Perintah untuk mengajak 
keluarganya (Muhammad) untuk 
shalat dan zakat 
37 
Orang-orang 
pilihan56 
Yu>su>f : 26 
Kesaksian dari salah seorang 
keluarga perempuan yang 
menarik baju yusuf 
                                                 
56 Diperselisihkan oleh ulama siapa dia, dan bagaimana dia hadir, ada yang menyatakan 
bahwa dia adalah anak paman dari wanita yang menarik baju Nabi Yu>su>f, ada juga yang 
berpendapat dia adalah orang tua yang bijaksana. Selengkapnya lihat M. Quraish Shihab. Tafsir al-
Misbah, jil. 6, h. 435 
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38 Sahabat Al-Nisa>’ : 58 
Allah menyuruh menyampaikan 
amanah kepada keluarga yang 
berhak menerimanya 
39 
Kaum atau 
Klan 
Al-Nisa>’ : 35 
(Dua kata) 
Perintah mengirim juru damai dari 
keluarga laki-laki dan keluarga 
perempuan jika terjadi 
perselisihan 
40 
Kaum atau 
Klan 
Al-Qiya>mah : 33 
Orang kafir yang mendustakan 
Rasulullah, kemudian pergi 
menemui keluarganya dengan 
sifat angkuh 
41 
Kaum atau 
Klan 
Al-Fath} : 12 
Orang Badui yang mengira 
bahwasanya Rasulullah dan 
orang-orang mukmin tidak akan 
kembali kepada keluarganya 
setelah hijrah 
42 
Kaum atau 
Klan 
Al-Mut}affifi>n : 31 
Orang-orang mukmin yang 
kembali kepada keluarganya 
dalam keadaan bahagia 
43 
Kaum atau 
Klan 
Al-Insyiqa>q : 13 
Kesenangan orang-orang kafir 
dan keluarganya ketika di dunia 
44 
Kaum atau 
Klan 
Al-Fath} : 11 
Orang badui yang sibuk 
mengurusi harta dan keluarganya 
sehingga tidak ikut hijrah ke 
Hudaibiyah 
45 
Orang yang 
berhak/pantas  
Yu>nu>s : 24 
Tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi orang yang merasa pantas 
menjadi pemilik tanaman 
46 
Orang yang 
berhak/pantas 
Al-Fath} : 26 
Orang-orang mukmin berhak 
menerima ketenangan 
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47 
Orang yang 
berhak/pantas  
Al-Kahfi : 71 
Utusan Allah kepada Nabi Musa 
yang melubangi kapal yang akan 
menenggelamkan penumpangnya 
48 
Orang yang 
berhak/pantas 
Fa>t}ir : 43 
Orang-orang musyrik yang 
berbuat makar (tipu daya), akan 
menimpa kepada perencananya 
49 Keluarga 
Al-Nisa>’ : 92 
(Dua kata) 
Larangan membunuh seseorang, 
bila terjadi pembunuhan, wajib 
membayar tebusan yang diberikan 
kepada keluarganya 
50 Keluarga S{a>d : 43 
Nabi Ayyub yang dikembalikan 
keluarganya setelah diberi cobaan 
51 Keluarga Al-Z|a>riya>t : 26 
Nabi Ibrahim yang menyuruh 
keluarganya untuk menyiapkan 
hidangan 
52 Keluarga Al-‘Anbiya>’ : 84 
Allah mengembalikan keluarga 
Nabi Ayyub setelah diberi cobaan 
yang berupa penyakit 
53 Keluarga A<li ‘Imra>n : 121 
Meninggalkan keluarga karena 
mengatur peperangan 
54 Keluarga Maryam : 16 
Maryam yang mengasingkan diri 
dari keluarganya  
55 Keluarga Al-Qas}as} : 29 
Kisah Nabi Musa yang akan 
mencari api kepada keluarganya 
untuk menghangatkan tubuh 
56 Keluarga Al-Nisa>’ : 25 
Menikahi perempuan dengan izin 
pihak keluarganya 
57 Keluarga Yu>su>f : 65 
Keluarga Nabi Yusuf yang akan 
membawa barang-barang untuk 
ditukarkan kepada raja Mesir 
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58 Keluarga Yu>su>f : 88 
Keluarga Nabi Yusuf yang 
menukarkan barang-barangnya 
kepada al-‘Aziz (nabi Yusuf) 
59 Keluarga At}-T{u>r : 26 
Ketakutan para sahabat ketika 
berada ditengah-tengah keluarga 
yang mengancam keimanannya 
60 Keluarga Yu>su>f : 62 
Keluarga saudara Nabi Yusuf 
yang diberi barang-barang sebagai 
bekal 
61 Keluarga Ya>si>n : 50 
Orang-orang kafir yang ingin 
kembali hidup di dunia bersama 
keluarganya 
62 Keluarga Al-Tah}ri>m : 6 
Perintah menjaga diri dan 
keluarganya dari api neraka 
63 Keluarga Al-Zumar : 15 
Orang yang rugi ialah orang yang 
merugikan dirinya beserta 
keluarganya 
64 Keluarga T{a>ha> : 29 
Nabi Musa yang meminta seorang 
wazi>r (penolong) yang berasal 
dari keluarganya 
65 Keluarga Al-Ma>’idah : 89 
Memberi makanan kepada 10 
orang miskin seperti makanan 
yang biasa diberikan kepada 
keluarga-keluarganya bagi yang 
melanggar sumpah-sumpahnya 
66 Keluarga Al-Syu>ra> : 45 
Orang-orang beriman yang 
melihat orang-orang kafir dalam 
neraka dan berkata bahwasanya 
orang yang rugi ialah orang yang 
merugikan diri dan keluarganya 
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67 Keluarga 
 
Yu>su>f : 25 
 
Nabi Yusuf dituduh berbuat jahat 
kepada istri al-‘Aziz57 
68 Keluarga Al-Naml : 7 
Kisah Nabi Musa yang akan 
mencari api kepada keluarganya 
untuk menghangatkan tubuh 
69 Keluarga T{a>ha> : 10 
Nabi Musa memerintahkan 
keluarganya untuk menunggu di 
suatu tempat 
 
Penyebutan ahl yang disandingkan dengan kata ganti orang pertama, 
kedua dan ketiga, tidak selalu bermakna keluarga, tergantung konteks 
kalimat penyebutan d}ami>r tersebut. Namun perpindahan makna yang 
terjadi, tidak jauh dari makna dasar kata ahl yakni pantas atau layak. 
Misalnya kata ahl yang bermakna pengikut Nabi, dinamakan demikian 
sebab yang pantas atau layak atau berhak diselamatkan dari azab, adalah 
mereka yang mengimani utusan Allah. Kata ahl yang bermakna 
penduduk, sebab mereka yang berhak untuk menghuni kota tersebut. 
Kata ahl yang tergolong surah makkiyah berbicara tentang kisah-
kisah, misal Nabi Nu>h dan Nabi Lut} yang menghadapi ancaman dari 
kaumnya serta keluarganya, kesabaran Nabi Ayyub dalam menghadapi 
segala cobaan berupa penyakit yang kemudian dijauhkan dari 
keluarganya, Nabi Yusuf yang dituduh berbuat buruk kepada salah 
seorang keluarga dari raja Mesir dan sebagainya. 
                                                 
57 Al-‘Azi>z merupakan jabatan yang diberikan untuk raja Mesir ketika zaman Nabi Yusuf 
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Sedangkan yang tergolong surah maddaniyah berbicara tentang 
akhlak yang baik, larangan berperang pada bulan haram dan mengusir 
penduduk Masjidil Haram, perintah mengirim juru damai dari pihak 
laki-laki maupun perempuan bila terjadi perselisihan dalam rumah 
tangga, larangan memasuki rumah tanpa izin dan memberi salam kepada 
penghuninya, menikahi perempuan dengan izin pihak keluarganya.  
2. Konteks Kata ‘Asyi>rah 
Kata yang memiliki akar sama dengan ‘asyi>rah disebutkan 26 kali 
dalam al-Qur’an, yakni dengan kata ‘asyi>r (ريش ع), ‘isya>r (راش  ع), ma’syar 
(ر شْع  م), mi’sya>r (را شْع  م), ‘asyru (  ُرْش ع), ‘asyra>n (ا  رْش ع), ‘asyrah (ة  رْش ع), 
‘asyara (  ُر ش ع), ‘asyaratun (ُ ة  ر ش ع), dan ‘isyru>na (  ُنْو  رْش  ع).58 Sedangkan 
dalam penelitian ini, penulis hanya membahas kata ‘asyi>rah (keluarga) 
yang disebutkan 3 kali dalam al-Qur’an. 
Tabel 2 Kontekstual Kata ‘Asyi>rah 
No Makna Surah Konteks Ayat 
1 2 3 4 
1 Klan Al-Taubah : 24 
Ketika lebih mencintai bapak-
bapaknya,anak-anaknya, saudara-
saudaranya, istri-istrinya, dan 
keluarganya serta harta kekayaan 
yang telah kita usahakan daripada 
cinta Allah dan RasulNya, maka 
tunggulah keputusan dari Allah 
2 Klan Al-Syu’ara> : 214 
Perintah memberi peringatan 
kepada keluarga yang terdekat 
                                                 
58 ‘Abdul al-Ba>qi>. Mu’jam Mufahra>s, h. 462 
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3 Klan Al-Muja>dilah : 22 
Kaum yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir, saling berkasih 
sayang dengan orang yang 
menentang Allah dan RasulNya, 
sekalipun orang itu adalah 
bapaknya, anaknya, saudaranya 
atau keluarganya 
 
Kata ‘asyi>rah pada ayat 214 surah al-Syu’ara> diturunkan di Mekah, 
sedangkan pada dua surah yang lain yaitu al-Taubah dan al-Muja>dilah 
tergolong surah Maddaniyah. Lafal ‘asyi>rah pada dua surah tersebut 
selalu diikuti dengan penyebutan anggota keluarga yakni bapak, anak, 
istri, maupun saudara. Sehingga dapat dipahami bahwa kata ‘asyi>rah 
bermakna anggota keluarga selain yang disebutkan. Dengan demikian, 
kata ‘asyi>rah bermakna klan (sekelompok orang yang dipersatukan oleh 
perasaan adanya hubungan kekerabatan atau seketurunan). 
3. Konteks Kata Raht}u 
Kata raht}u dengan berbagai bentuk derivasinya disebut 3 kali dalam 
al-Qur’an, yakni kata raht}in (  ُطْه  ر), raht}uka (  ُك طْه  ر), serta raht}i> (ى  طْه  ر). 
Tabel 3 Konteks Kata Raht}u 
No Makna Surah Kontekstual 
1 2 3 4 
1 Keluarga dekat Hu>d : 91 
Kaum Nabi Syu’aib yang 
memberi ancaman kepadanya, 
namun kalau bukan karena 
keluarganya ia telah dirajam 
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1 2 3 4 
2 Keluarga dekat Hu>d : 92 
Jawaban Nabi Syu’aib yang 
menanyakan, apakah keluarganya 
lebih mulia dibanding Allah Swt. 
3 
Kumpulan orang 
laki-laki yang tidak 
lebih dari 10 orang 
Al-Naml  : 48 
Keluarga sembilan orang laki-laki 
yang berasal dari kaum S|amud 
membuat kerusakan di bumi (kota 
H{ijr kaum Anabi S}a>lih}) 
 
Kata raht}u dari semua ayat tersebut tergolong surah makkiyah, 
dalam QS. Hu>d : 91-92 menceritakan tentang kisah Nabi Syu’aib yang 
kalau tidak karena raht}uka (kelompok atau kumpulan orang laki-laki 
yang jumlahnya kurang dari sepuluh) niscaya beliau akan dirajam oleh 
kaumnya, karena Nabi Syu’aib tidak memiliki martabat dan 
penghormatan pada pandangan kaumnya. Dan Nabi Syu’aib pun 
mengatakan, apakah araht}i> (kelompok atau kumpulan orang laki-laki 
yang jumlahnya kurang dari sepuluh) lebih kalian memuliakan, lebih 
kalian hormati dan takuti daripada Allah Swt. Sedangkan dalam QS. al-
Naml [27] : 48, menceritakan kisah Nabi S}a>lih yang terdapat rahti>n 
(kelompok atau kumpulan orang laki-laki yang jumlahnya kurang dari 
sepuluh) yang membuat kerusakan. 
4. Konteks Kata A<lu 
Kata a>lu dengan berbagai bentuk derivasinya disebutkan 25 kali 
dalam al-Qur’an, kata ini memiliki tiga alternatif makna ‘pengikut, 
keturunan dan keluarga’. Namun perubahan makna yang terjadi, tidak 
jauh dari makna dasar yakni kembali.  
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Tabel 4 Kontekstual Kata A<lu 
No Makna Surah Konteks Ayat 
1 2 3 4 
1 Pengikut Al-Baqarah : 49 
Peringatan atas kisah bani Isra’il yang 
telah diselamatkan Allah dari 
keluarga Fir’aun yang membunuh 
setiap bayi laki-laki 
2 Pengikut Al-Baqarah : 50 
Peringatan atas kisah bani Isra’il yang 
telah diselamatkan Allah dari kejaran 
keluarga Fir’aun 
3 Pengikut 
Al-Baqarah : 248 
(dua kata) 
Sisa peninggalan dari keluarga Nabi 
Musa dan keluarga Nabi Harun yang 
memberi ketenangan 
4 Pengikut A<li-‘Imra>n : 11 
Allah akan menyiksa terhadap orang-
orang yang mendustakakan ayat-
ayatNya seperti keadaan keluarga 
Fir’aun dan orang-orang sebelum 
mereka 
5 Pengikut Al-Naml : 56 
Kaum Sodom yang mengusir Nabi 
Lut beserta keluarganya 
6 Pengikut Al-Qamar : 41 
Peringatan yang telah datang kepada 
Fir’aun dan keluarganya 
7 Pengikut G{a>fir : 46 
Fir’aun dan keluarganya yang 
dimasukkan kedalam azab yang 
sangat pedih 
8 Pengikut Al-A’ra>f : 130 
Allah telah memperingatkan Fir’aun 
dan keluarganya dengan 
mendatangkan musim kemarau yang 
berkepanjangan 
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1 2 3 4 
9 Pengikut Al-A’ra>f : 141 
Peringatan atas kisah bani Isra’il yang 
telah diselamatkan Allah dari 
keluarga Fir’aun yang membunuh 
setiap bayi laki-laki 
10 Pengikut Al-Anfa>l : 52 
Balasan Allah bagi orang-orang yang 
mengingkari ayat-ayat al-Qur’an, 
sebagaimana keadaan Fir’aun dan 
keluarganya 
11 Pengikut 
Al-Anfa>l : 54 
(dua kata) 
Allah akan membinasakan orang-
orang yang mendustakan ayat-
ayatNya seperti keadaan Fir’aun dan 
keluarganya 
12 Pengikut Al-Qamar : 34 
Hujan badai beserta batu-batu yang 
ditimpakan kepada pengikut Nabi Lut 
kecuali keluarganya 
13 Pengikut Ibra>hi>m : 6 
Nabi Musa yang memperingatkan 
kaumnya atas nikmat Allah yang 
telah menyelamatkan dari keluarga 
Fir’aun 
14 Pengikut Al-H{ijr : 59 
Para keluarga Nabi Lut yang akan 
diselamatkan 
15 Pengikut Al-H{ijr : 61 
Utusan (malaikat) datang kepada 
keluarga Nabi Lut 
16 Pengikut G{a>fir : 45 
Allah memelihara kejahatan tipu 
daya, sedangkan Fir’aun dan 
keluarganya dikepung oleh azab yang 
sangat buruk 
17 Keturunan 
A<li-‘Imra>n : 33 
(dua kata) 
Allah telah memilih Adam, Nuh, dan 
keluarga Nabi Ibrahim serta keluarga 
Imran untuk alam semesta 
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1 2 3 4 
18 Keturunan Al-Nisa>’ : 54 
Allah telah memberikan kitab dan 
hikmah kepada keluarga Ibrahim 
19 Keturunan Maryam : 6 
Do’a Nabi Zakaria agar diberi anak 
untuk mewarisi keluarga Ya’qub 
20 Keluarga Yu>su>f : 6 
Allah telah menyempurnakan 
nikmat-Nya kepada keluarga Ya’qub 
sebagaimana Nabi Ibrahim dan Ishak 
21 Keluarga Saba>’ : 13 
Keluarga Nabi Dawud yang 
membantu pekerjaan Nabi Sulaiman 
22 Keluarga G{a>fir : 28 
Seseorang dari keluarga Fir’aun  yang 
memperingatkan perbuatannya 
 
Kata a>lu yang tergolong surah makkiyah terdapat 14 kali, membahas 
tentang kisah-kisah,  mulai dari Nabi Musa melawan pengikut Fir’aun, 
Nabi Lut} yang diselamatkan dari badai dan hujan bebatuan, Nabi 
Ya’qu>b yang telah disempurnakan Allah nikmat untuknya dan lain-lain. 
Sedangkan kata a>lu yang tergolong maddaniyah, hampir sama dengan 
kata a>lu yang tergolong makkiyah yaitu membahas tentang kisah-kisah, 
namun ketika diteliti lebih lanjut, kata a>lu yang tergolong maddaniyah 
(terulang 11 kali) menjadikan kisah-kisah tersebut sebagai sebuah 
peringatan agar bisa mengambil hikmah atau pelajaran. 
5. Konteks Kata Qurba> 
Kata qurba> berasal dari akar kata qaraba yang artinya dekat, kata ini 
dalam berbagai derivasinya disebutkan 96 kali dalam al-Qur’an.59 
                                                 
59 ‘Abdul al-Ba>qi>. Mu’jam Mufahra>s, h. 540-542 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan, kata qaraba menunjukkan beberapa 
makna kedekatan yakni dekat pada tempat, waktu, kedudukan, 
pemeliharaan, kemampuan, dan nasab. Sedangkan dalam penelitian ini, 
penulis hanya akan membahas dekat dalam arti nasab (hubungan) yang 
disebutkan 10 kali dalam al-Qur’an.60 
Tabel 5 Kontekstual Kata Qurba> 
No Kata Surah Konteks Ayat 
1 2 3 4 
1 
Aqrabu>n 
 ُنو ب  رْق أ 
Al-Nisa>’ : 7 
Bagi laki-laki dan perempuan ada hak 
dari harta peninggalan kedua orang 
tua dan kerabatnya 
2 
Qurba> 
ى بْر ق 
Fa>t}ir : 18 
Orang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain, sekalipun ia 
adalah kerabatnya, dan barangsiapa 
yang mensucikan dirinya, 
sesungguhnya hal itu untuk kebaikan 
dirinya sendiri 
3 
Aqrabu>n 
 ُنو ب  رْق أ 
Al-Nisa>’ : 33 
Allah telah menetapkan para ahli 
waris atas apa yang ditinggalkan 
orang tua dan kerabatnya 
4 
Qurba> 
ى بْر ق 
Al-Nisa>’ : 36 
Perintah menyembah Allah, larangan 
mempersekutukan dengan sesuatu 
apapun, berbuat baik kepada kedua 
orang tua, kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga dekat 
maupun jauh, sahabat, ibnu sabi>l, dan 
hamba sahaya yang dimiliki 
                                                 
60 Eko Sri Waluyo. “Kerabat dalam Perspektif al-Qur’an; Kajian Tafsir Tematik”, (Skripsi 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta, 2017), h. 72 
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1 2 3 4 
5 
Qurba> 
ى بْر ق 
Al-Ma>’idah : 
106 
Perintah ketika hendak berwasiat 
disaksikan dua orang saksi yang adil, 
dan ketika kematian itu terjadi, 
hendaklah saksi itu bersumpah atas 
nama Allah tidak akan mengambil 
keuntungan, walaupun itu kerabat 
dekat 
6 
Qurba> 
ى بْر ق 
Al-An’a>m : 152 
Larangan mendekati harta anak 
yatim, perintah berbicara yang 
sejujurnya, sekalipun dengan kerabat 
dekat 
7 
Qurba> 
ى بْر ق 
Al-Anfa>l : 41 
Perintah membagi harta rampasan 
perang, seperlima untuk Allah, Rasul, 
kerabat Rasul, anak yatim, orang 
miskin, ibnu sabi>l  
8 
Qurba> 
ى بْر ق 
Al-Nisa>’ : 8 
Perintah memberi sebagian harta 
ketika pembagian (warisan) itu hadir 
beberapa, kerabat, anak-anak yatim, 
dan orang-orang miskin 
9 
Qurba> 
ى بْر ق 
Al-H{asyr : 7 
Harta rampasan perang itu untuk 
Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak 
yatim, orang miskin dan ibnu sabi>l 
10 
Maqrabah 
ة ب  رْق  م 
Al-Balad : 15 
Perintah memberi makan ketika 
terjadi kelaparan kepada anak yatim 
yang masih ada hubungan 
kekerabatan 
 
Sebagaimana tabel diatas, kata qurba> tidak selalu bermakna dekat 
dalam hubungan nasab, yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia 
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dengan ‘kerabat’.61 Kata qaraba (yang memiliki arti dekat pada nasab) 
yang tergolong surah makkiyah disebutkan dua kali dalam al-Qur’an 
(yakni surah Fa>t}ir dan al-Balad), membahas tentang perintah memberi 
makan untuk anak yatim terutama yang masih ada hubungan nasab, serta 
pemberitahuan bahwa orang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain, sekalipun ia adalah orang yang memiliki hubungan nasab 
(kerabatnya). Sedangkan kata qaraba yang tergolong surah maddaniyah 
membahas tentang aturan pembagian harta rampasan perang serta 
perintah berbuat baik kepada orang tua, kerabat, anak yatim, orang 
miskin, dan ibnu sabi>l. 
6. Konteks Kata Ruknu 
Kata ruknu dalam berbagai derivasinya disebut 4 kali dalam al-
Qur’an, yakni kata tarkanu (ن كْر ت), tarkanu> (او ن  كْر ت), rukni (  ُنْك  ر), dan 
ruknihi (  ُه نْك  ر).  
Tabel 6 Kontekstual Kata Ruknu 
No Makna Surah Konteks Ayat 
1 2 3 4 
1 Keluarga Hu>d : 80 
Nabi Lut} yang menginginkan 
perlindungan dari sandaran yang 
kuat 
2 
Sandaran 
(mendukung) 
Hu>d : 113 
Larangan untuk condong kepada 
orang-orang zalim yang akan 
mendekatkan diri kepada api neraka 
                                                 
61 Kerabat memiliki beberapa arti yakni : 1) dekat (pertalian keluarga), sedarah daging, 2) 
keluarga, sanak saudara; lihat Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet. 4, (Jakarta : 
Balai Pustaka, 2007), h. 570 
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1 2 3 4 
3 
Sandaran 
(mendukung) 
Al-Isra>’ : 74 
Orang-orang beriman yang hampir 
condong kepada orang-orang kafir, 
namun Allah meneguhkan hatinya 
4 
Tentara 
(pasukan) 
Al-Z|a>riya>t : 39 
Fir’aun dan keluarganya yang kuat 
serta berpaling dari Nabi Musa 
 
Kata ruknu dalam berbagai derivasinya tergolong surah makkiyah. 
Dalam konteks ayat al-Qur’an, kata ini memiliki tiga alternatif makna 
‘perubahan’ yakni sandaran, keluarga, dan pasukan. Namun perubahan 
makna yang terjadi, tidak jauh dari makna dasar kata ruknu yakni tiang, 
yang berfungsi sebagai sandaran atau memperkuat. Sedangkan kata 
ruknu yang memiliki arti keluarga, bukanlah makna asli melainkan 
sebuah maja>z (peralihan makna dari denotasi menuju yang konotasi).62 
C. Perbedaan ragam kata yang bermakna keluarga dalam al-Qur’an 
Fenomena keragaman kata yang memiliki makna sama banyak 
ditemukan dalam al-Qur’an, misalnya kata nisa>’ (ءاسن), ‘imra’ah (ةأرمإ), dan 
‘uns\a> (ىثنأ), mengandung makna yang sama yakni ‘perempuan’. Kata ins 
(سنإ), na>s (سان), insa>n (ناسنإ), basyar (رشب), dan bani> a>dam (مدآُىنب), untuk 
menunjukkan makna yang sama yakni ‘manusia’, dan lain-lain. Kaidah 
umum yang berlaku dalam hal ini ialah “tidak ada dua kata yang berbeda 
kecuali ada perbedaan maknanya”. Jangankan berbeda maknanya, yang 
sama akar katanya pun pasti ada perbedaan maknanya, misalnya kata 
rah}ma>n dengan rahi>m. 
                                                 
62 Akhmad Muzakki. Stilistika al-Qur’an; Gaya Bahasa al-Qur’an dalam Konteks 
Komunikasi, (Malang : UIN Malang Press, 2009), h. 99 
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‘A<isyah bintu al-Sya>t}i’ berpendapat bahwa apa yang oleh sebagian 
ahli linguistik tertentu biasanya dipandang memiliki makna yang sama 
(sinonim), pada kenyataannya tidak pernah muncul di dalam al-Qur’an 
dengan pengertian yang benar-benar sama. Bintu al-Sya>t}i’ menemukan 
rumus setelah menelusuri kata aqsama, yang biasanya disinonimkan dengan 
halafa, yang artinya “bersumpah”. Melalui survei deduktif dari seluruh 
tempat di dalam al-Qur’an dengan berbagai bentuknya, ia telah 
memperlihatkan bahwa aqsama digunakan untuk jenis sumpah sejati yang 
tidak pernah diniatkan untuk dilanggar, sementara halafa selalu digunakan 
untuk menunjukkan sumpah palsu yang dilanggar. Dengan cara yang sama, 
ia menemukan bahwa ni’mah dalam penggunaannya dalam al-Qur’an 
mengacu kepada rahmat yang diberikan Tuhan di dunia (nikmat sementara), 
sedang na’im adalah rahmat yang diberikan Tuhan di Akhirat (abadi).63 
Setelah penulis mengkaji ragam kata yang mengandung makna sama 
yakni ‘keluarga’, dengan menggunakan analisis semantik al-wuju>h dan al-
naz}a>ir serta melihat konteks ayat, terdapat persamaan dan perbedaan antara 
kata-kata tersebut. Persamaannya ialah kata ahl, a>lu, qurba>, ‘asyi>rah, raht}u, 
dan ruknu, semua kata tersebut menunjukkan kumpulan atau kelompok 
manusia yang masih ada ikatan, namun untuk kata ruknu, lebih merupakan 
kelompok manusia yang terpelihara hubungannya didasarkan pada 
kekuatan, sedangkan kata yang lain didasarkan pada ikatan darah.  
                                                 
63 Issa Bollata. Kata Pengantar dalam Al-Tafsir al-Bayan li al-Qur’an al-Karim; Juz 
Awwal, terj. Mudzakir Abdussalam, (Bandung : Mizan, 1996) h. 21 
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Keluarga ialah kumpulan atau kelompok manusia yang terpelihara 
hubungan kesatuan didalamnya. Apabila didalamnya hanya terdapat 
pasangan suami istri beserta anak-anaknya maka disebut dengan keluarga 
inti. Namun, apabila didalamnya tidak hanya terdiri dari suami, istri dan 
anak, tetapi juga mencakup kakek, nenek, paman, bibi, keponakan dan 
sebagainya yang masih ada ikatan darah disebut dengan keluarga besar. 
Kumpulan yang didalamnya terdapat hubungan darah yang hanya 
sebatas keluarga inti diungkapkan dengan kata ahl. Kumpulan yang terdapat 
hubungan persaudaraan biasa dikenal dengan kerabat (keluarga dekat) 
diungkapkan dengan kata qurba>. Kumpulan yang berasal dari keturunan 
seseorang dengan jumlah banyak, yang biasa dikenal dengan keluarga besar 
atau klan diungkapkan dengan ‘asyi>rah. Kumpulan yang jumlahnya sekitar 
sepuluh orang laki-laki, yang masih ada hubungan keluarga (keturunan dari 
leluhur) diungkapkan dengan kata raht}u. Kumpulan yang menunjukkan arti 
kembali, baik kembali kepada hubungan kekeluargaan (keturunan) maupun 
kembali kepada seseorang (pengikut) diungkapkan dengan kata a>lu. 
Sedangkan kata ruknu merupakan konotasi dari keluarga, yang mana 
apabila ada seseorang atau kumpulan yang memberikan kekuatan (bantuan) 
kepada kita secara terus menerus, seakan mereka sudah seperti keluarga 
sendiri. Dengan demikian, kata-kata yang terkandung dalam al-Qur’an, 
tidak bisa tergantikan oleh kata yang lain, bahkan hurufnya pun tidak dapat 
diungkapkan dengan huruf lain.  
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BAB V 
PENUTUP 
Setelah mengetahui kajian teori, makna dasar dan makna relasional atau wuju>h 
serta naz}a>ir dari masing-masing kata kunci, perbedaan antara masing-masing 
kosakata, pada bab ini penulis akan menguraikan hasil kesimpulan dari penelitian. 
A. Kesimpulan 
Berikut adalah hasil kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah 
yang ditetapkan diawal pembahasan. 
1. Kesadaran semantik dalam jagad penafsiran al-Qur’an ditandai dengan 
munculnya kitab-kitab yang bertema al-Wuju>h wa al-Naz}a>ir, para 
sarjana klasik telah membedakan antara makna dasar (ةيساسأُ ةللَد) dan 
makna relasional (ةيقايسُةللَد). Berikut hasil analisis semantik al-wuju>h 
dan al-naz}a>ir dari ragam kata yang bermakna keluarga dalam al-Qur’an. 
a. Makna Kata Ahl 
Makna dasar kata ahl, setelah menganalisa berbagai pendapat 
ulama bahasa dan tafsir, mengenai makna yang selalu dibawa dan 
melekat pada kata ahl ialah ‘berhak, layak atau pantas’. Sedangkan 
makna relasional dibagi menjadi dua berdasarkan analisisnya. 
Makna kata ahl berdasarkan analisis al-wuju>h didapati kata qari>’ al-
kita>b, sa>kan al-qura>, zaujah wa al-aula>d, s}a>h}ib, mukhta>r, qaum al-
nabi>, ‘asyi>rah, dan mustah}aq. Kemudian hasil dari analisis al-naz}a>ir 
ialah usrah, ‘itrah, h}aqi>qun, raht}u, qurba>, ‘asyirah dan mustah}aq 
sebagai lafal yang memiliki sinonim dengan ahl. 
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b. Makna kata ‘Asyi>rah 
Makna dasar kata ‘asyi>rah, setelah diamati berbagai pendapat 
ulama bahasa dan tafsir, mengenai makna yang selalu dibawa dan 
melekat pada kata ‘asyi>rah ialah ‘puluhan’ yang mengandung makna 
perkumpulan atau kesempurnaan. Adapun analisis al-wuju>h 
terhadap kata ‘asyi>rah ialah s}a>hib dan ‘a>’ilah. Kemudian hasil 
analisis al-naz}a>ir diantaranya kata ahl, rah}ima, qaum, jama>’ah, 
qabi>lah, dan nafar. 
c. Makna kata Raht}u 
Makna dasar kata raht}u, setelah diamati berbagai pendapat 
ulama bahasa dan tafsir, mengenai makna yang selalu dibawa dan 
melekat pada kata raht}u ialah ‘kumpulan yang jumlahnya sekitar 
sepuluh orang dan hanya terdapat laki-laki’. Adapun analisis al-
wuju>h terhadap kata raht}u ialah qurba> dan nafar. Kemudian hasil 
analisis al-naz}a>ir diantaranya kata ahl, ‘asyi>rah, qaum, hizbu, 
zumrah, s\ullah dan nafar. 
d. Kata A<lu 
Makna dasar kata a>lu, setelah diamati berbagai pendapat ulama 
bahasa dan tafsir, mengenai makna yang selalu dibawa dan melekat 
pada kata a>lu ialah ‘kembali’. Adapun analisis al-wuju>h terhadap 
kata a>lu ialah qaum, wari>s\ah dan ahl. Kemudian hasil analisis al-
naz}a>ir diantaranya kata usrah, ‘ittabi’, raja’a dan ahl. 
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e. Kata Qurba> 
Makna kata qurba>, setelah diamati berbagai pendapat ulama 
bahasa dan tafsir, mengenai makna yang selalu dibawa dan melekat 
pada kata qurba> ialah ‘dekat’. Adapun analisis al-wuju>h terhadap 
kata qurba> yakni qaraba fi> al-maka>n, al-zama>n, al-h}uz}wah, al-
ri’ayah, al-qudrah dan al-nisbah. Kemudian hasil analisis al-naz}a>ir 
diantaranya kata rahima, usrah, ‘asyi>rah, zulfa>, h}uz}wah dan nisbah. 
f. Kata Ruknu 
Makna dasar kata ruknu, setelah diamati berbagai pendapat 
ulama bahasa dan tafsir, mengenai makna yang selalu dibawa dan 
melekat pada kata ruknu ialah ‘kekuatan’. Adapun analisis al-wuju>h 
terhadap kata ruknu ialah da’ama, ahl dan jundu. Kemudian hasil 
analisis al-naz}a>ir diantaranya kata za’i>m, ‘ima>m dan s\abata. 
2. Perbedaan ragam kata yang memiliki makna keluarga dalam al-Qur’an 
Keluarga dapat diartikan sebagai perkumpulan manusia yang 
terpelihara hubungan kesatuan didalamnya. Apabila yang dimaksud 
keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak, al-Qur’an 
mengungkapkan dengan kata ahl, apabila yang dimaksud adalah 
keluarga dekat (kerabat) diungkapkan dengan kata qurba>, dan apabila 
yang dimaksudkan adalah kelompok sosial yang anggotanya memiliki 
hubungan darah atau keturunan (marga) sering disebut dengan keluarga 
besar, al-Qur’an menggunakan kata ‘asyi>rah. 
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Sedangkan bila yang dimaksud sebuah perkumpulan, jumlahnya 
sekitar sepuluh orang laki-laki (tanpa ada perempuan) yang masih ada 
hubungan keluarga (nenek moyang), al-Qur’an mengungkapkan dengan 
kata raht}u, apabila menunjukkan arti sebuah keturunan diungkapkan 
dengan kata a>lu, sedangkan kata ruknu (sandaran), merupakan bentuk 
maja>z (kata yang tidak sesuai dengan makna aslinya) yang digunakan 
al-Qur’an untuk menyebutkan makna keluarga.  
Dengan demikian tidak ditemukan sinonim dalam al-Qur’an untuk 
makna keluarga, karena tidak ditemukan makna yang benar-benar sama. 
Setiap kata baik itu ahl, ‘asyi>rah, raht}u, a>lu, qurba>, ataupun ruknu, 
memiliki makna sendiri-sendiri dalam susunan kalimat, dan hal ini 
menunjukkan kemukjizatan al-Qur’an, bahwa setiap kata dalam suatu 
ayat tidak akan pernah tergantikan oleh kata yang lain. 
B. Saran-saran 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata cukup apalagi 
sempurna. Oleh karenanya di dalam skripsi ini tentu terdapat kesalahan-
kesalahan dan kekurangan. Menurut penulis, penelitian ini dapat dilanjutkan 
dengan kajian yang komperhensif. Setelah melalui proses pembahasan dan 
pengkajian ilmu al-wuju>h dan al-naz}a>ir yang fokus membahas kata ahl, a>lu, 
qurba>, ‘asyi>rah, raht}u dan ruknu. Kiranya penulis perlu mengemukakan 
beberapa saran sebagai kelanjutan dari kajian yang penulis lakukan. 
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1. Masih minimnya penelitian tentang kebahasaan yang menggunakan teori 
al-wuju>h wa al-naz}a>ir, kebanyakan penelitian menggunakan pendekatan 
Toshihiko Izutsu, sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut 
mengenai ilmu al-wuju>h dan al-naz}a>ir terhadap kosakata lain, karena 
tema ini sangatlah penting dan diperhitungkan dalam ranah penafsiran. 
2. Kepada seluruh mahasiswa khususnya Ilmu al-Qur’an dan Tafsir untuk 
lebih giat lagi dalam menggali karya-karya dari ulama, sehingga karya-
karya tersebut tidak lenyap karena lemahnya generasi setelahnya. 
3. Kepada pihak Perpustakaan IAIN Surakarta, penulis menyarankan untuk 
menambah koleksinya, terutama koleksi kajian yang membahas tentang 
tema al-wuju>h dan al-naz}a>ir. 
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TABEL 7 
KATA AHL YANG DIRANGKAI DENGAN D{AMI<R 
No Kata Keterangan Jumlah Tempat 
1 2 3 4 5 
1 
Ahli> 
(ي لْه أ) 
Kata ganti orang 
pertama, ism 
mufrad (انأ) 
3 
QS. Hu>d [11] : 45, QS. T{a>ha> 
[20] : 29, dan QS. al-Syu’ara>’ 
[26] : 169 
2 
Ahlana> 
(ا نلْه أ) 
Kata ganti orang 
pertama, ism jamak 
(نحن) 
3 
QS. Yu>suf [12] : 65, 88 dan 
QS. al-T{u>r [52] : 26 
3 
Ahlika 
(  ُكلْه أ) 
Kata ganti orang 
kedua laki-laki, ism 
mufrad (  ُتنأ) 
9 
QS. ‘A<li ‘Imra>n [3] : 121, QS. 
Hu>d [11] : 40, 46, 81, QS. 
Yu>suf [12] : 25, QS. al-H{ijr 
[15] : 65, QS. T{a>ha> [20] : 132, 
QS. al-Mu’minu>n [23] : 27, 
dan QS. al-‘Ankabu>t [29] : 33 
4 
Ahlikum 
(ُْم ك لْه أ) 
Kata ganti orang 
kedua laki-laki, ism 
jamak (  ُم تْن ا) 
1 QS. Yu>suf [12] : 93 
5 
Ahlahu 
(هلْه أ) 
Kata ganti orang 
ketiga laki-laki, ism 
mufrad (وه) 
27 
QS. al-Baqarah [2] : 126, 196, 
217, QS. al-Nisa>’ [4] : 35, 92 
(dua kata), QS. al-A’ra>f [7] : 
83, QS. Maryam [9] : 55, QS. 
T{a>ha> [20] : 10, QS. al-Anbiya>’ 
[21] : 76, 84, al-Syu’ara>’ [26] 
: 170, QS. al-Naml [27] : 49 
(dua kata), 57, QS. al-Qas}as} 
[28] : 29 (dua kata), QS. al-
‘Ankabu>t [29] : 32, QS. Fa>t}ir 
[35] : 43, QS. al-S}a>ffa>t [37] : 
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76, 134, QS. S}a>d [38] : 43, 
QS. al-Z|a>riya>t [51] : 26, QS. 
al-Qiya>mah [75] : 33, QS. al-
Insyiqa>q [84] : 9, dan 13 
6 
Ahlihim 
(ُْم  هلْهأ) 
Kata ganti orang 
ketiga laki-laki, ism 
jamak (مه) 
3 
QS. Yu>suf [12] : 62, QS. 
Ya>si>n [36] : 50, dan QS. al-
Mutaffifi>n [83] : 31 
7 
Ahlihinna 
(  ُن  ه لْه أ) 
Kata ganti orang 
ketiga perempuan, 
ism jamak (  ُنه) 
1 QS. al-Nisa>’ [4] : 25 
8 
Ahlaha> 
(ا  هلْه أ) 
Kata ganti orang 
ketiga perempuan 
ism mufrad (يه) 
20 
QS. al-Nisa>’ [4] : 35, 58, 75, 
QS. al-An’a>m [6] : 131, QS. 
al-A’ra>f [7] : 94, 100, 123, 
QS. Yu>nus [10] : 24, QS. Hu>d 
[11] : 117, QS. Yu>suf [12] : 
26, QS. al-Kahfi [18] : 71, 77, 
QS. Maryam [19] : 16, QS. al-
Nu>r [24] : 27, QS. al-Naml 
[27] : 34, QS. al-Qas}as} [28] : 
4, 15, 59, QS. al-‘Ankabu>t 
[29] : 31, QS. al-Fath} [48] : 11 
9 
Ahlu>na> 
(ا نْو لْهأ) 
Bentuk jamak dari 
kata ahl, kata ganti 
orang pertama 
1 QS. al-Fath} [48] : 11 
10 
Ahli>kum 
(م كي لْه أ) 
Bentuk jamak dari 
kata ahl, kata ganti 
orang kedua 
2 
QS. al-Ma>’idah [5] : 89, dan 
QS. At-Tah}ri>m [66] : 6 
11 
Ahli>him 
(م  هي لْه أ) 
Bentuk jamak dari 
kata ahl, kata ganti 
orang ketiga 
3 
QS. al-Zumar [39] : 15, QS. 
al-Syu>ra> [42] : 45, dan QS. al-
Fath} [48] : 12 
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TABEL 8 
KLASIFIKASI KATA QURBA< 
Kata Makna Jumlah Tempat 
Qaraba 
برق 
Dekat pada tempat 8 
QS. al-Baqarah : 35 dan 222, QS. 
al-A’ra>f : 19, QS. al-An’a>m : 152, 
QS. al-Isra>’ : 32 dan 34, QS. al-
Taubah : 28, QS. al-Z|a>riya>t : 27 
Dekat pada waktu 2 QS. al-Anbiya’ : 1 dan 109 
Dekat pada 
kehormatan 
8 
QS. a>li ‘Imra>n  : 45, QS. al-Nisa>’ 
: 172, QS. al-A’raf : 114, QS. al-
Taubah : 99, QS. Maryam : 52, 
QS. Saba>’ : 37, QS. Wa>qi’ah : 88, 
QS. al-Mut}afifin : 28 
Dekat pada 
perhatian 
2 
QS. al-Baqarah : 186 dan QS. al-
A’raf 56 
Dekat pada 
kekuatan 
5 
QS. a>li ‘Imra>n  : 183, QS. al-
Ma>’idah : 85, QS. al-Ah}qa>f : 28, 
QS. Qa>f : 16, QS. al-Wa>qi’ah : 85 
Dekat pada nasab 10 
QS. al-Nisa>’ : 7, 8, 33 dan 36, QS. 
al-Ma>’idah : 106, QS. al-An’a>m : 
152, QS. al-Anfa>l : 41, QS. Fa>t}ir : 
18, QS. al-H{asyr : 7, QS. al-Balad 
: 17 
 
  
 
A. Ayat-ayat tentang kata ahl 
Tempat Surah Ayat dan Terjemahan 
1 2 
Al-Baqarah : 126 
 ِ هَٰ َۡرِبإ َلَاق ۡذوَإِ ۡقُزۡرٱَو اٗنِماَء ا ًََلِب اَذََٰه ۡلَعۡجٱ ِّبَر ُم ٔ َُهلۡه
َ
أ مُهۡنِم َنَماَء ۡنَم ِتََٰرَمذلثٱ َنِم ۥ
 
ٗ
لَِيَلق ۥُهُِعّتَم
ُ
َأف َرَفَك نَمَو َلَاق  ِرِخلۡأٓٱ ِمَۡو
ۡ
لِٱَو ِ ذللَِّٱب ِِۖراذلنٱ ِباَذَع َٰ
َ
ِلِإ ٓۥ ُه ُّرَطۡض
َ
أ ذمُث
  ُيرِصَم
ۡ
لٱ َسِۡئبَو12٦ 
126.  Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, 
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada 
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian. 
Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun Aku beri kesenangan 
sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali". 
Al-Baqarah : 196 
 
ْ
اوُِقلۡ
َ
تَ 
َ
لََّو ِِۖيۡدَه
ۡ
لٱ َنِم ََسِۡيَتۡسٱ اَمَف ۡمُت ِۡصُۡح
ُ
أ ِۡنَإف ِٓۚ ذِللَّ َةَرۡمُع
ۡ
لٱَو ذجَ
ۡ
لۡٱ 
ْ
او ُِّمت
َ
أَو
 ِۦهِس
ۡ
أ ذر نِّم ىٗذ
َ
أ ٓۦ ِِهب ۡو
َ
أ اًضِير ذم مُكنِم َنَكا نَمَف ٓۥۚ ُه
ذِلَمُ ُيۡدَه
ۡ
لٱ َغُلۡبَي َٰ ذتَِح ۡمُكَسوُُءر
 
َ
أ  ماَيِص نِّم 
َٞةيِۡدفَف اَمَف ِّجَ
ۡ
لۡٱ 
َ
ِلِإ ِةَرۡمُع
ۡ
لِٱب َعذتَمَت نَمَف ۡمُتنِم
َ
أ ٓ اَِذَإف  ٖكُُسن ۡو
َ
أ  َةقَدَص ۡو
 َك
ۡ
ِلت ٓۗۡمُتۡعََجر اَِذإ  ةَعۡبََسو ِّجَ
ۡ
لۡٱ ِفي ٖماذي
َ
أ ِةَثَٰ ََلث ُماَيِصَف ۡدَِيَ ۡم
ذ
ل نَمَف  ِيۡدَه
ۡ
لٱ َنِم ََسِۡيَتۡسٱ
 
ذ
ل نَِمل َِكلَٰ َذ ٓۗ َٞةلِمَكا ٞ ة ََشَۡع ۡنَُكي ۡم ُُهلۡه
َ
أ َ ذللَّٱ 
ْ
اوُق ذتٱَو  ِماَرَ
ۡ
لۡٱ ِدِجۡسَم
ۡ
لٱ يِِضَاَح ۥ
  ِباَقِع
ۡ
لٱ ُديِدَش َ ذللَّٱ ذن
َ
أ 
ْ
آوُمَلۡعٱَو1٩٦ 
196.  Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika kamu 
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban 
yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban 
sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: 
berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu telah (merasa) aman, 
maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), 
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak 
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari 
dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah 
sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi 
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-
orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya. 
Al-Baqarah : 217 
 َۡسينَع ٌّدَصَو ٓۚ ِٞيربَك ِهِيف ٞلاَِتق ُۡلق ِِۖهِيف ٖلاَِتق ِماَرَ
ۡ
لۡٱ ِرۡه ذشلٱ ِنَع ََكنُوَلٔ   َۢ ُرۡفُكَو ِ ذللَّٱ ِلِيبَس
 ُجاَرۡخوَإِ ِماَرَ
ۡ
لۡٱ ِدِجۡسَم
ۡ
لٱَو ۦ ِِهب ِِهلۡه
َ
أ ِٖۗلۡتَق
ۡ
لٱ َنِم َُبِۡك
َ
أ ُةَنِۡتف
ۡ
لٱَو ِٓۚ ذللَّٱ َدنِع َُبِۡك
َ
أ ُهۡنِم ۦ
 ۡدَِدتَۡري نَمَو ٓۚ
ْ
اوُعََٰطَتۡسٱ ِِنإ ۡمُِكنيِد نَع ۡمُكوُّدَُري َٰ ذتَِح ۡمَُكنُوِلتََُٰقي َنُولاََزي 
َ
لََّو ۡمُكنِم
 َِكئ
َٰٓ َلْو
ُ
أَو ِِۖةَرِخلۡأٓٱَو اَيۡن ُّلِٱ ِفي ۡمُُهلََٰمۡع
َ
أ ۡتَِطبَح َِكئ
َٰٓ َلْو
ُ
َأف ِٞرفَكا َوُهَو ۡتُمَيَف ِۦِهنيِد نَع
  َنو ُِلََِٰخ اَهِيف ۡمُه ِِۖراذلنٱ ُبََٰحۡص
َ
أ21٧ 
  
 
217.  Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) 
Masjidilharam dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) 
di sisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. 
Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) 
mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka 
sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati 
dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di 
akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
A<li ‘Imra>n : 121 
 ۡنِم َتۡوَدَغ ۡذوَإِ َِكلۡه
َ
أ   ٌمِيلَع ٌعيِمَس ُ ذللَّٱَو ِٖۗلاَِتق
ۡ
ِلل َدِعََٰقَم َِيننِمۡؤُم
ۡ
لٱ ُِئّوَبُت211 
121.  Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) 
keluargamu akan menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk 
berperang. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, 
Al-Nisa>’ : 25 
 ۡتَكَلَم ا ذم نِمَف ِتََِٰنمۡؤُم
ۡ
لٱ ِتََٰنَصۡحُم
ۡ
لٱ َحِكَني ن
َ
أ 
ً
لَّۡوَط ۡمُكنِم ۡعِطَتَۡسي ۡم
ذ
ل نَمَو
  ٖضۡعَب َۢنِّم مُكُضۡعَب  مُِكنََٰمِيِإب ُم
َلۡع
َ
أ ُ ذللَّٱَو  ِتََٰنِمۡؤُم
ۡ
لٱ ُمُِكتََٰيَتَف نِّم مُكُنََٰۡمي
َ
أ
 ِنِۡذِإب ذنُهوُحِكنٱَف ذنِِهلۡه
َ
أ ٖتََِٰحفََٰسُم َۡيرَغ  تََٰنَصُۡمُ ِفوُرۡعَم
ۡ
لِٱب ذنَُهروُج
ُ
أ ذنُهُوتاََءو
 
َ
َعلى اَم ُفِۡصن ذنِهَۡيلَعَف ٖةَشِحََِٰفب ََۡينت
َ
أ ِۡنَإف ذنِصۡح
ُ
أ ٓ اَِذَإف  ٖناَدۡخ
َ
أ ِتََٰذِخذتُم 
َ
لََّو
 َو ٓۚۡمُكنِم َتَنَع
ۡ
لٱ َِشَِخ ۡنَِمل َِكلَٰ َذ  ِباَذَع
ۡ
لٱ َنِم ِتََٰنَصۡحُم
ۡ
لٱ ٓۗۡمُك
ذل ٞۡيرَخ 
ْ
او ُِبَِۡصت ن
َ
أ
  ٞميِحذر ٞروُفَغ ُ ذللَّٱَو2٥ 
25.  Dan barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 
mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain, 
karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin 
mereka menurut yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara 
diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 
mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka separo hukuman 
dari hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini 
budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri 
(dari perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Al-Nisa>’ : 35 
(Dua kata) 
 ۡنِّم اٗمَكَح 
ْ
اوُثَعۡبٱَف اَمِِهنَۡيب َقاَقِش ۡمُتۡفِخ ۡنوَإِ  ِِهلۡه
َ
أۦ  ۡنِّم اٗمَكََحو ٓ اَِهلۡه
َ
أ  ٓاَدِيُري ِنإ
  اِٗيربَخ اًمِيلَع َنَكا َ ذللَّٱ ذِنإ ٓۗ ٓ اَمُهَنَۡيب ُ ذللَّٱ ِِقَّفُوي اٗحََٰلِۡصإ٣٥ 
35.  Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah 
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. 
Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal. 
Al-Nisa>’ : 58 
 َٰٓ
َ
ِلِإ ِتََٰنََٰم
َ ۡ
لأٱ 
ْ
او ُّدَُؤت ن
َ
أ ۡمُُكرُم
ۡ
َأي َ ذللَّٱ ذِنإاَِهلۡه
َ
أ  
ْ
اوُمُكۡ
َ
تَ ن
َ
أ ِساذلنٱ ََۡينب مُتۡمَكَح اَذوَإِ
  اٗيرَِصب اَۢ َعيِمَس َنَكا َ ذللَّٱ ذِنإ ِٓۗٓۦِهب مُكُِظَعي ا ذِمِعن َ ذللَّٱ ذِنإ  ِلۡدَع
ۡ
لِٱب٥٨ 
  
 
58.  Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 
Al-Nisa>’ : 75 
 ِنََٰد
ۡ
ِلو
ۡ
لٱَو ِٓءاَِسّنلٱَو ِلاَِّجرلٱ َنِم َينِفَعۡضَتۡسُم
ۡ
لٱَو ِ ذللَّٱ ِلِيبَس ِفي َنُوِلتََُٰقت 
َ
لَّ ۡمُكَل اَمَو
 ِِملا ذظلٱ َِةيۡرَق
ۡ
لٱ ِهِذََٰه ۡنِم اَنِۡجرۡخ
َ
أ ٓاَنذبَر َنُولوُقَي َنيِ
ذ
لَّٱاَُهلۡه
َ
أ  اِّٗلَِو َكن ُ
ذ
لِ نِم َا
ذ
لن لَعۡجٱَو
 َ
ذ
لن لَعۡجٱَو  اًيرَِصن َكن ُ
ذ
لِ نِم ا٧٥ 
75.  Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang 
yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya 
berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim 
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami 
penolong dari sisi Engkau!". 
Al-Nisa>’ : 92 
(Dua kata) 
 َطَخ 
ذ
ِلَّإ اًنِمۡؤُم َلُتۡقَي ن
َ
أ  نِمۡؤُِمل َنَكا اَمَو َطَخ ًاِنمۡؤُم َلَتَق نَمَو ٓۚاٗٔ  َٖةبَقَر ُريِرۡح
َتَف اٗٔ 
 َنِمۡؤ ُّم َٰٓ
َ
ِلِإ ٌةَمذلَس ُّم َٞةِيدَو ٖة ِِهلۡه
َ
أ ٓۦ  َوَُهو ۡمُكذل ّٖوُدَع  مَۡوق نِم َنَكا ِنَإف ٓۚ
ْ
اُوق ذد ذَصي ن
َ
أ ٓ
ذ
ِلَّإ
 ٌةَمذلَس ُّم َٞةيَِدف ٞقََٰثيِّم مُهَنۡيَبَو ۡمُكَنَۡيب ِۢمَۡوق نِم َنَكا نوَإِ ِٖۖةَنِمۡؤ ُّم ٖةَبَقَر ُرِيرۡحَتَف ٞنِمۡؤُم
 َٰٓ
َ
ِلِإ ِِهلۡه
َ
أۦ  ِٓۗ ذللَّٱ َنِّم ٗةَبَۡوت ِۡينَِعباَتَتُم ِنۡيَرۡهَش ُماَيِص
َف ۡدَِيَ ۡم
ذ
ل نَمَف ِٖۖةَنِمۡؤ ُّم ٖةَبَقَر ُريِر
ۡ َتََو
  اٗميِكَح اًمِيلَع ُ ذللَّٱ َنَكََو٩2 
92.  Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), 
kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang 
mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang 
beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh 
itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari 
kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka 
(hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang 
tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan 
berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Al-Ma>’idah : 89 
 َۖنَٰ َۡمي
َ ۡ
لأٱ ُمُّتد ذقَع اَِمب مُكُذِخاَُؤي نِكََٰلَو ۡمُِكنََٰۡمي
َ
أ ِٓفي ِوۡغ
ذللِٱب ُ ذللَّٱ ُمُكُذِخاَُؤي 
َ
لَّ
 َنوُِمعۡطُت اَم ِطَسۡو
َ
أ ۡنِم َينِكََٰسَم ِة ََشَۡع ُماَعِۡطإ ٓۥ ُُهتَر َٰ ذفَكَف ۡمُكِيلۡه
َ
أ  ۡو
َ
أ ۡمُهُتَوِۡسك ۡو
َ
أ
 َِيَ ۡم
ذ
ل نَمَف ِٖۖةَبَقَر ُريِر
ۡ َتَ ُٓۚۡمتۡف
َلَح اَِذإ ۡمُِكنََٰۡمي
َ
أ ُةَر َٰ ذفَك َِكلَٰ َذ  ٖماذي
َ
أ ِةَثَٰ ََلث ُماَيَِصف ۡد
  َنوُرُكَۡشت ۡمُكذلََعل ِۦِهتََٰياَء ۡمُكَل ُ ذللَّٱ ُ ِّينَبُي َِكلََٰذَك ٓۚۡمُكَنََٰۡمي
َ
أ 
ْ
آوُظَفۡحٱَو٨٩ 
89.  Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi 
makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 
budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya 
puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila 
kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah 
menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya). 
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Al-An’a>m : 131 
 َو ٖم
ۡ
لُِظب َٰىَرُق
ۡ
لٱ َِكلۡهُم َكُّب ذر نَُكي ۡم
ذ
ل ن
َ
أ َِكلَٰ َذاَُهلۡه
َ
أ   َنُوِلفََٰغ1٣1 
131.  Yang demikian itu adalah karena Tuhanmu tidaklah membinasakan kota-kota 
secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah. 
Al-A’ra>f : 100 
 ِدۡعَب َۢنِم َضرۡ
َ ۡ
لأٱ َنُوثَِري َنيِ
ذ
ِلل َنيِ
ذ
ِلل ِدۡهَي َۡمل َو
َ
أ ٓاَِهلۡه
َ
أ ٓۚۡمِِهبُونُِذب مُهََٰنۡبَص
َ
أ ُٓءاََشن ۡو
ذ
ل ن
َ
أ
 َٰ
َ
َعلى ُعَبۡطَنَو  َنوُعَمَۡسي 
َ
لَّ ۡمُهَف ۡمِِهبُوُلق1٠٠ 
100.  Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri 
sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami azab 
mereka karena dosa-dosanya; dan Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka 
tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)? 
Al-A’ra>f : 83 
 َو ُهََٰنَۡينج
َ
أَف َُهلۡه
َ
أ ٓۥ  َنيِِبََِٰغ
ۡ
لٱ َنِم َۡتنَكا ۥَُهت
َ
أَرۡمٱ 
ذ
ِلَّإ ٨٣ 
83.  Kemudian Kami selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya; 
dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 
Al-A’ra>f : 94 
 َٓانۡذَخ
َ
أ ٓ
ذ
ِلَّإ  ِّبِ
ذن نِّم ٖةَيۡرَق ِفي اَن
ۡ
لَۡسر
َ
أ ٓاَمَواََهلۡه
َ
أ   َنوُعذ ذَضَّي ۡمُهذلََعل ِٓءا ذ ذضَّلٱَو ِٓءاَس
ۡ
أَ
ۡ
لِۡٱب٩4 
94.  Kami tidaklah mengutus seseorang nabipun kepada sesuatu negeri, (lalu 
penduduknya mendustakan nabi itu), melainkan Kami timpakan kepada 
penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk dengan 
merendahkan diri. 
Al-A’raf : 123 
وُمُتۡرَك ذم ٞرۡكََمل اَذََٰه ذِنإ ۖۡمَُكل َنَذاَء ۡن
َ
أ َلۡبَق ِۦِهب مُتنَماَء ُنۡوَۡعِرف َلَاق َِةنيِدَم
ۡ
لٱ ِفي ُه
 ٓاَهۡنِم 
ْ
اوُِجرۡخُِلت ۖ اََهلۡه
َ
أ   َنوُمَلۡعَت َفۡوََسف12٣ 
123.  Fir'aun berkata: "Apakah kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi 
izin kepadamu?, sesungguhnya (perbuatan ini) adalah suatu muslihat yang telah 
kamu rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan penduduknya dari 
padanya; maka kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu ini); 
Yu>nu>s : 24 
 ا ذمِم ِضرۡ
َ ۡ
لأٱ ُتاَبَن ِۦِهب ََطلَتۡخَٱف ِٓءاَم ذسلٱ َنِم ُهََٰن
ۡ
لَزن
َ
أ  ٓءاَمَك اَيۡن ُّلِٱ ِةََٰويَ
ۡ
لۡٱ ُلَثَم اَم ذِنإ
 ذنَظَو ۡتَنذي ذزٱَو اَهَفُرُۡخز ُضرۡ
َ ۡ
لأٱ ِتَذَخ
َ
أ ٓاَِذإ َٰٓ ذتَِح ُمََٰۡعن
َ ۡ
لأٱَو ُساذلنٱ ُلُك
ۡ
َأي ٓ اَُهلۡه
َ
أ  ۡمُهذن
َ
أ
 َع َنوُرِدَٰ َق  ِسۡم
َ ۡ
لأِٱب َنۡغَت ۡم
ذ
ل ن
َ
أَك اٗديِصَح اَهََٰن
ۡ
لَعََجف اٗراَهَن ۡو
َ
أ ًۡلَ
َ
لِ َانُرۡم
َ
أ ٓاَهَٰ َىت
َ
أ ٓاَهَۡيل
  َنوُر ذكَفَتَي ٖمۡوَِقل ِتََٰيلۡأٓٱ ُل ِّصَفُن َِكلََٰذَك24 
24.  Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) 
yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu 
tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. 
Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau 
siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah 
disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami 
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang berfikir. 
Hu>d : 117 
 َو ٖم
ۡ
لُِظب َٰىَرُق
ۡ
لٱ َِكلُۡهِلِ َكُّبَر َنَكا اَمَواَُهلۡه
َ
أ   َنوُِحلۡصُم11٧ 
117.  Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri secara 
zalim, sedang penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan. 
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Hu>d : 40 
 َو ِۡينَنۡثٱ ِۡينَۡجوَز ٖ
ُّكل نِم اَهِيف ِۡلۡحۡٱ اَن
ۡ
ُلق ُروُّنذلتٱ َرَافَو َانُرۡم
َ
أ َٓءاَج اَِذإ َٰٓ ذتَِح ََكلۡه
َ
أ 
ذ
ِلَّإ
 
ذ
ِلَّإ ٓۥ ُهَعَم َنَماَء ٓاَمَو َٓۚنَماَء ۡنَمَو ُلۡوَق
ۡ
لٱ ِهَۡيلَع َقَبَس نَم  ٞلِيَلق4٠ 
40.  Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air, Kami 
berfirman: "Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing binatang 
sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali orang yang telah terdahulu 
ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang yang beriman". Dan tidak 
beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. 
Hu>d : 45 
 ۡنِم ِۡنىبٱ ذِنإ ِّبَر َلاَقَف ۥُهذب ذر ٞحُون َٰىَدَانَو ِلّۡه
َ
أ  ُمَكۡح
َ
أ َتن
َ
أَو ُّقَ
ۡ
لۡٱ َكَدَۡعو ذنوَإِ
  َينِمِكََٰح
ۡ
لٱ4٥ 
45. Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji Engkau itulah 
yang benar. Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya". 
Hu>d : 46 
 ِۡنم َۡسَيل ۥُهذِنإ ُحوُنََٰي َلَاق َِۖكلۡه
َ
أ  َۡست ََلَف ِِٖۖحلََٰص ُۡيرَغ ٌلَمَع ۥُهذِنإ ِۦِهب ََكل َۡسَيل اَم ِن
ۡ
لَٔ 
  َِينلِهََٰج
ۡ
لٱ َنِم َنوَُكت ن
َ
أ َكُظِع
َ
أ ٓ ِ
ّ
ِنيإ ٌۖم
ۡ
لِع4٦ 
46.  Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu 
(yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan yang 
tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu 
tidak mengetahui (hakekat)nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu 
supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan". 
Hu>d : 81 
 ِۡس
َ
أَف َۖكۡ
َ
ِلِإ 
ْ
آُولَِصي َنل َِكّبَر ُلُُسر اذِنإ ُطُولََٰي 
ْ
اُولَاق َِكلۡه
َ
ِأب  ِۡتفَت
ۡ
َلي 
َ
لََّو ِلۡ
ذ
لِٱ َنِّم ٖعِۡطِقب
 ۡوَم ذِنإ ٓۚۡمُهَباَص
َ
أ ٓاَم اَهُبيِصُم ۥ ُهذِنإ ََۖكت
َ
أَرۡمٱ 
ذ
ِلَّإ ٌدَح
َ
أ ۡمُكنِم ُحۡب ُّصلٱ َۡسَيل
َ
أ ُٓۚحۡب ُّصلٱ ُمُهَدِع
  ٖبيِرَِقب٨1 
81.  Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-
utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu 
pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu di akhir malam 
dan janganlah ada seorangpun di antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. 
Sesungguhnya dia akan ditimpa azab yang menimpa mereka karena sesungguhnya 
saat jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu subuh; bukankah subuh itu sudah 
dekat?". 
Yu>su>f : 25 
 ۡنَم ُٓءاَزَج اَم َۡتلَاق  ِبَا
ۡ
لۡٱ ا َ
َ
لِ اَهَِدّيَس اَيَف
ۡ
ل
َ
أَو ُٖربُد نِم ۥُهَصيَِمق ۡت ذَدقَو َبَا
ۡ
لۡٱ اَقََبتۡسٱَو
  ٞمِلِ
َ
أ ٌباَذَع ۡو
َ
أ َنَجُۡسي ن
َ
أ ٓ
ذ
ِلَّإ آًءوُس َِكلۡه
َ
ِأب َداَر
َ
أ2٥ 
25.  Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju 
gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami 
wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah pembalasan terhadap orang 
yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu, selain dipenjarakan atau 
(dihukum) dengan azab yang pedih?" 
Yu>su>f : 26 
 ۡنِّم ِٞدهاَش َدِهََشو  ِسَۡفذن نَع ِۡنىتَدَوََٰر َِهِ َلَاق 
ٓ اَِهلۡه
َ
أ  ٖلُبُق نِم ذُدق ۥُهُصيِمَق َنَكا ِنإ
  َِينبِذَٰ َك
ۡ
لٱ َنِم َوُهَو َۡتقَدَصَف2٦ 
  
 
26.  Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)", 
dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika baju 
gamisnya koyak di muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang 
yang dusta. 
Yu>su>f : 62 
 َٰٓ
َ
ِلِإ 
ْ
آوَُبلَقنٱ اَِذإ ٓ اَهَنُوِفرۡعَي ۡمُهذلََعل ۡمِِهلاَِحر ِفي ۡمُهَتَعََِٰضب 
ْ
اُولَعۡجٱ ِِهنََٰيِۡتِفل َلَاقَو ِۡمِهلۡه
َ
أ 
  َنوُعِۡجَري ۡمُهذلََعل٦2 
62.  Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlah barang-barang 
(penukar kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka 
mengetahuinya apabila mereka telah kembali kepada keluarganya, mudah-
mudahan mereka kembali lagi". 
Yu>su>f : 65 
 َم َانَاب
َ
أَٰٓ َي 
ْ
اُولَاق ۖۡمِهۡ
َ
ِلِإ ۡت ذدُر ۡمُهَتَعََِٰضب 
ْ
اوُدََجو ۡمُهَعََٰتَم 
ْ
اوُحَتَف ا ذَملَو اَنُتَعََِٰضب ِۦهِذََٰه ِِۖغَۡبَن ا
 ُيرَِمنَو ۖاَنۡ
َ
ِلِإ ۡت ذدُراََنلۡه
َ
أ   ٞيرَِسي ٞلۡيَك َِكلَٰ َذ ِِٖۖيرَعب َلۡيَك ُداَدَۡزنَو َاناَخ
َ
أ ُظَۡف
َ
نََو٦٥ 
65.  Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka menemukan kembali 
barang-barang (penukaran) mereka, dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata: 
"Wahai ayah kami apa lagi yang kita inginkan. Ini barang-barang kita dikembalikan 
kepada kita, dan kami akan dapat memberi makan keluarga kami, dan kami akan 
dapat memelihara saudara kami, dan kami akan mendapat tambahan sukatan 
(gandum) seberat beban seekor unta. Itu adalah sukatan yang mudah (bagi raja 
Mesir)". 
Yu>su>f : 88 
 َو اَن ذسَم ُزيِزَع
ۡ
لٱ اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي 
ْ
اُولَاق ِهَۡيلَع 
ْ
اُولَخَد ا ذمََلفاََنلۡه
َ
أ  ِفۡو
َ
َأف ٖةَٰ ىَۡجز ُّم ٖةَعََِٰضِبب اَنۡئَِجو ُّ ُّضَّلٱ
 
ۡ
لٱ َا
َ
لن  َِينق ِّدَصَتُم
ۡ
لٱ ِيزَۡيَ َ ذللَّٱ ذِنإ ٓۖاَنَۡيلَع ۡق ذدََصتَو َلۡيَك٨٨ 
88.  Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata: "Hai Al Aziz, 
kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa 
barang-barang yang tak berharga, maka sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan 
bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-
orang yang bersedekah". 
Al-H{ijr : 65 
 ِۡس
َ
أَف َِكلۡه
َ
ِأب  ُثۡيَح 
ْ
اوُضۡمٱَو ٞدَح
َ
أ ۡمُكنِم ِۡتفَت
ۡ
َلي 
َ
لََّو ۡمُهَرََٰبۡد
َ
أ ِۡعبذتٱَو ِلۡ
ذ
لِٱ َنِّم ٖعۡطِِقب
  َنوُرَمُۡؤت٦٥ 
65.  Maka pergilah kamu di akhir malam dengan membawa keluargamu, dan 
ikutlah mereka dari belakang dan janganlah seorangpun di antara kamu menoleh 
kebelakang dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang di perintahkan kepadamu". 
 
Al-Insyiqa>q : 13 
 ِٓفي َنَكا ۥُهذِنإ ِِهلۡه
َ
أ  اًرو ُۡسَِم ۦ1٣ 
13.  Sesungguhnya dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang 
sama-sama kafir). 
Al-Kahfi : 71 
 َِقرُۡغِلت اَهَتۡقَرَخ
َ
أ َلَاق ۖ اَهَقَرَخ ِةَنِيف ذسلٱ ِفي اَِبكَر اَِذإ َٰٓ ذتَِح اَقَلَطنٱَفاََهلۡه
َ
أ  َتۡئِج ۡدََقل
 َۡش  اٗرِۡمإ أً ٧1 
71.  Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu 
Khidhr melobanginya. Musa berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu itu 
akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" Sesungguhnya kamu telah 
berbuat sesuatu kesalahan yang besar. 
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Al-Kahfi : 77 
 ٓ اَمَعۡطَتۡسٱ  ةَيَۡرق َلۡه
َ
أ ٓ اَيَت
َ
أ ٓ اَِذإ َٰٓ ذتَِح اَقَلَطنٱَفاََهلۡه
َ
أ  اَهِيف اَدََجَوف اَمُهوُِفّيَُضي ن
َ
أ 
ْ
اَۡوب
َ
أَف
  اٗرۡج
َ
أ ِهَۡيلَع َتۡذَخذ
َ
لت َتۡئِش َۡول َلَاق ۖۥ ُهَمَاق
َ
أَف ذضَقَني ن
َ
أ ُدِيُري اٗراَدِج٧٧ 
77.  Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk 
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk 
negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam 
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding 
itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu". 
 
Maryam : 16 
 ۡنِم ۡتَذََبتنٱ ِِذإ َمَيۡرَم ِبََٰتِك
ۡ
لٱ ِفي ۡرُكۡذٱَواَِهلۡه
َ
أ   ا ِّٗيق َۡشِ اٗنَكاَم1٦ 
16.  Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, 
Maryam : 55 
 ُرُم
ۡ
َأي َنَكََو َُهلۡه
َ
أ  ا ّٗيِضۡرَم ِۦِهّبَر َدنِع َنَكََو ِة َٰوَك ذزلٱَو ِةََٰول ذصلِٱب ۥ٥٥ 
55.  Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia 
adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya. 
T{a>ha> : 10 
 َلاَقَف اٗرَان اََءر ِۡذإ ِِهلۡه
َ
ِلأ  ُدِج
َ
أ ۡو
َ
أ  َسبَِقب اَهۡنِّم مُكِيتاَء ٓ ِّلَّع
ذل اٗرَان ُتَۡسناَء ٓ ِ
ّ
ِنيإ 
ْ
ٓاوُثُكۡمٱ
  ىٗدُه ِراذلنٱ 
َ
َعلى1٠ 
10.  Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah kamu 
(di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa 
sedikit daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api itu". 
 
T{a>ha> : 132 
 ۡرُم
ۡ
أَو ََكلۡه
َ
أ  َۡسن 
َ
لَّ ۖاَهَۡيلَع ِۡبَِطۡصٱَو ِةََٰول ذصلِٱب  َٰىَوۡقذتِلل َُةِبقََٰع
ۡ
لٱَو ٓۗ َُكقُزَۡرن ُنۡ
ذ
نَ ۖاٗقِۡزر َُكَلٔ 
1٣2 
132.  Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah 
yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang 
bertakwa. 
T{a>ha> : 29 
 ۡنِّم اٗرِيزَو ِ
ّ
لِ لَعۡجٱَو ِلّۡه
َ
أ 2٩ 
29.  dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, 
Al-‘Anbiya>’ : 76 
 َو ُهََٰنۡي ذجَنَف ۥُ
َ
لَ اَنۡبَجَتۡسٱَف ُلۡبَق نِم َٰىَدَان ِۡذإ اًحُونَو َُهلۡه
َ
أ  ِميِظَع
ۡ
لٱ ِبۡرَك
ۡ
لٱ َنِم ۥ٧٦ 
76.  Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu ketika dia berdoa, dan Kami 
memperkenankan doanya, lalu Kami selamatkan dia beserta keluarganya dari 
bencana yang besar. 
 
Al-‘Anbiya>’ : 84 
 ُهََٰنۡيَتاَءَو ٖۖ ُّضَ نِم ِۦِهب اَم اَنۡفَشََكف ۥ
ُ َلَ اَنۡبَجَتۡسٱَف َُهلۡه
َ
أ ۡنِّم ٗةََۡحۡر ۡمُهَع ذم مَُهلِۡثمَو ۥ
  َنيِِدبََٰع
ۡ
ِلل َٰىَر
ۡ
ِكذَو َانِدنِع٨4 
84.  Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit 
yang ada padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat 
gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk menjadi 
peringatan bagi semua yang menyembah Allah. 
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Al-Mu’minu>n : 27 
 ُلۡسٱَف ُروُّنذلتٱ َرَافَو َانُرۡم
َ
أ َٓءاَج اَِذَإف اَِنيَۡحوَو اَِننُيۡع
َ
ِأب َك
ۡ
لُف
ۡ
لٱ ِعَنۡصٱ ِن
َ
أ ِهۡ
َ
ِلِإ ٓاَنۡيَۡحو
َ
أَف ۡك
 َو ِۡينَنۡثٱ ِۡينَۡجوَز ٖ
ُّكل نِم اَهِيف ََكلۡه
َ
أ ِفي ِنىۡبِطََُٰخت 
َ
لََّو ۖۡمُهۡنِم ُلۡوَق
ۡ
لٱ ِهَۡيلَع َقَبَس نَم 
ذ
ِلَّإ
 َنيِ
ذ
لَّٱ   َنُوقَرۡغ ُّم مُهذِنإ 
ْ
آوَُملَظ2٧ 
27.  Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di bawah penilikan dan 
petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang dan tanur telah 
memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap 
(jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan 
(akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku 
tentang orang-orang yang zalim, karena sesungguhnya mereka itu akan 
ditenggelamkan. 
Al-Nu>r : 27 
 َٰٓ
َ
َعلى 
ْ
اوُِمّلَُستَو 
ْ
اوُِسن
ۡ
أَتَۡست َٰ ذتَِح ۡمُِكتُويُب َۡيرَغ ًاتوُيُب 
ْ
اُولُخَۡدت 
َ
لَّ 
ْ
اوُنَماَء َنيِ
ذ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي
 ٓۚ اَِهلۡه
َ
أ   َنوُر
ذ
كََذت ۡمُكذلََعل ۡمُكذل ٞۡيرَخ ۡمُِكلَٰ َذ2٧ 
27.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. 
Al-Syu’ara> : 169 
 َو ِِّنى
َ
نج ِّبَر ِلّۡه
َ
أ   َنُولَمۡعَي ا ذمِم1٦٩ 
169. (Luth berdoa): "Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari 
(akibat) perbuatan yang mereka kerjakan". 
Al-Syu’ara> : 170 
 َو ُهََٰنۡي ذجَنَف َُهلۡه
َ
أ  َِينعَۡجَ
َ
أ ٓۥ1٧٠ 
170.  Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua, 
Al-Syu’ara>’ : 169 
 َو ِِّنى
َ
نج ِّبَر ِلّۡه
َ
أ   َنُولَمۡعَي ا ذمِم1٦٩ 
169. (Luth berdoa): "Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari 
(akibat) perbuatan yang mereka kerjakan". 
Al-Naml : 34 
 َةذزِع
َ
أ 
ْ
ٓاُولَعََجو اَهوُدَسۡف
َ
أ ًَةيَۡرق 
ْ
اُولَخَد اَِذإ َكُولُم
ۡ
لٱ ذِنإ َۡتلَاق ٓ اَِهلۡه
َ
أ  ِذ
َ
أ  َنُولَعۡفَي َِكلََٰذَكَو ٓۚ ٗةذل
٣4 
34.  Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya 
mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina; 
dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat. 
 
Al-Naml : 49 
(dua kata) 
 َو ۥُهذَنِتَّيُب
َ
لن ِ ذللَِّٱب 
ْ
اوُمَساَقَت 
ْ
اُولَاق َُهلۡه
َ
أ َِكلۡهَم َانۡدِهَش اَم ِۦِهِّلَِِول ذَنلوَُق
َ
لن ذمُث ۥ ِِهلۡه
َ
أۦ  اذنوَإِ
  َنُوقِدَََٰصل4٩ 
49.  Mereka berkata: "Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita 
sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di 
malam hari, kemudian kita katakan kepada warisnya (bahwa) kita tidak 
menyaksikan kematian keluarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-orang 
yang benar". 
Al-Naml : 57 
 َنج
َ
أَف َو ُهََٰنۡي َُهلۡه
َ
أ  َنيِِبََِٰغ
ۡ
لٱ َنِم اَهََٰنۡر ذَدق ۥَُهت
َ
أَرۡمٱ 
ذ
ِلَّإ ٓۥ٥٧ 
57.  Maka Kami selamatkan dia beserta keluarganya, kecuali isterinya. Kami telah 
mentakdirkan dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 
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Al-Naml : 7 
 ََٰسَوُم َلَاق ِۡذإ ِِهلۡه
َ
ِلأ َس اٗرَان ُتَۡسناَء ٓ ِ
ّ
ِنيإ ٓۦ ٖباَهِِشب مُكِيتاَء ۡو
َ
أ  َبِ
َِبِ اَهۡنِّم مُكِيتأَ 
  َنُولَطَۡصت ۡمُكذلَعذل َٖسبَق٧ 
7.  (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya aku melihat 
api. Aku kelak akan membawa kepadamu khabar daripadanya, atau aku membawa 
kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang". 
Al-Qas\as\ : 15 
 ۡنِّم َٖةلۡفَغ ِينِح َٰ
َ
َعلى َةَنيِدَم
ۡ
لٱ َلَخَدَواَِهلۡه
َ
أ  نِم اَذََٰه ِنَِلَتَتۡقَي ِۡين
َلَُجر اَهِيف َدََجَوف
 ِّوُدَع ۡنِم اَذََٰهَو ِۦِهتَعيِش ُۥهَزَكََوف ِۦِهّوُدَع ۡنِم يِ
ذ
لَّٱ 
َ
َعلى ِۦِهتَعيِش نِم يِ
ذ
لَّٱ ُهَثََٰغَتۡسَٱف ِۖۦه
  ِٞينب ُّم 
ٞ
ّلِض ُّم ّٞوُدَع ۥُهذِنإ ِِۖنََٰطۡي
ذشلٱ ِلَمَع ۡنِم اَذََٰه َلَاق ِِۖهَۡيلَع ََٰضََقَف ََٰسَوُم1٥ 
15.  Dan Musa masuk kota ketika penduduknya sedang lengah, maka didapatinya 
di dalam kota itu dua orang laki-laki sedang yang berkelahi; yang seorang dari 
golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir'aun). Maka 
orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan 
orang yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Musa 
berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 
menyesatkan lagi nyata (permusuhannya). 
Al-Qas\as\ : 4 
 َعََجو ِضرۡ
َ ۡ
لأٱ ِفي َلََع َنۡوَۡعِرف ذِنإ َلاََهلۡه
َ
أ  ۡمُهَٓءاَنۡب
َ
أ ُِّحبَُذي ۡمُهۡنِّم ٗةَِفٓئاَط ُِفعۡضَتَۡسي اٗعَيِش
  َنيِدِسۡفُم
ۡ
لٱ َنِم َنَكا ۥُهذِنإ ٓۚۡمُهَٓءاَِسن ۦ ِۡحَۡتَۡسيَو4 
4.  Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan 
menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari 
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak 
perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan. 
Al-Qas\as\ : 59 
 َٰىَرُق
ۡ
لٱ َِكلۡهُم َكُّبَر َنَكا اَمَو اَمَو ٓۚ اَِنتََٰياَء ۡمِهَۡيلَع 
ْ
اُولۡتَي 
ٗ
لَّوَُسر اَهِّم
ُ
أ ِٓفي َثَعۡبَي َٰ ذتَِح
 َو 
ذ
ِلَّإ َٰٓىَرُق
ۡ
لٱ ِِكِلۡهُم اذنُك اَُهلۡه
َ
أ  َنوُِملََٰظ٥٩ 
59.  Dan tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota, sebelum Dia mengutus 
di ibukota itu seorang rasul yang membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan 
tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya dalam 
keadaan melakukan kezaliman. 
Al-Qas}as} : 29 
 َراََسو َلَج
َ ۡ
لأٱ َسَوُم َََٰضَق ا ذمََلف۞ ِِهلۡه
َ
ِأبَاق ۖاٗرَان ِرو ُّطلٱ ِِبناَج نِم ََسناَء ٓۦ ِِهلۡه
َ
ِلأ َل
 ۡمُكذلََعل ِراذلنٱ َنِّم ٖةَوۡذَج ۡو
َ
أ  َبِ
َِبِ اَهۡنِّم مُكِيتاَء ٓ ِّلَّع
ذل اٗرَان ُتَۡسناَء ٓ ِ
ّ
ِنيإ 
ْ
آوُثُكۡمٱ
  َنُولَطَۡصت2٩ 
29.  Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan dan dia 
berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata 
kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-
mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau 
(membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan". 
Al-‘Ankabu>t : 31 
 ذِنإ ِِۖةَيۡرَق
ۡ
لٱ ِهِذََٰه ِلۡه
َ
أ 
ْ
ٓاوُِكلۡهُم اذِنإ 
ْ
آُولَاق َٰى َُۡشۡب
ۡ
لِٱب َمِيهََٰۡرِبإ ٓاَُنلُُسر ۡتَٓءاَج ا ذَملَو اََهلۡه
َ
أ
  َينِِملََٰظ 
ْ
اُونَكا٣1 
  
 
31.  Dan tatkala utusan Kami  datang kepada Ibrahim membawa kabar gembira, 
mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk negeri 
(Sodom) ini; sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang yang zalim". 
Al-‘Ankabu>t : 32 
 َو ۥُهذنَي ِّجَُن
َ
لن ۖاَهِيف نَِمب ُمَلۡع
َ
أ ُنۡ
َ
نَ 
ْ
اُولَاق ٓۚ اٗطُول اَهِيف ذِنإ َلَاق َُهلۡه
َ
أ َنَكا ۥَُهت
َ
أَرۡمٱ 
ذ
ِلَّإ ٓۥ َنِم ۡت
  َنيِِبََِٰغ
ۡ
لٱ٣2 
32.  Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya di kota itu ada Luth". Para malaikat berkata: 
"Kami lebih mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh akan 
menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya. Dia adalah 
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). 
Al-‘Ankabu>t : 33 
 اذِنإ ۡنَزۡ
َ
تَ 
َ
لََّو َۡف
َ
تَّ 
َ
لَّ 
ْ
اُولَاقَو ۖٗۡعَرَذ ۡمِِهب َقاَضَو ۡمِِهب َء ِٓسَ اٗطُول اَُنلُُسر ۡتَٓءاَج ن
َ
أ ٓا ذَملَو
 َو َكو ُّجَنُم ََكلۡه
َ
أ ََكت
َ
أَرۡمٱ 
ذ
ِلَّإ  َنيِِبََِٰغ
ۡ
لٱ َنِم َۡتنَكا٣٣ 
33.  Dan tatkala datang utusan-utusan Kami  itu kepada Luth, dia merasa susah 
karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak punya kekuatan untuk melindungi 
mereka dan mereka berkata: "Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah. 
Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali 
isterimu, dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)". 
Fa>t}ir : 43 
 ِإ ُِئّي ذسلٱ ُرۡكَم
ۡ
لٱ ُقِيَيَ 
َ
لََّو  ي ِّي
ذسلٱ َرۡكَمَو ِضرۡ
َ ۡ
لأٱ ِفي اٗراَبِۡكتۡسٱ 
ذ
لَّ ِِهلۡه
َ
ِأب ٓۦۚ َنوُرُظَني ۡلَهَف 
  ًلَِيۡو
َ
تَ ِ ذللَّٱ ِتذنُِسل َدِ
َ
تَ نَلَو ۖ
ٗ
لَيِدۡبَت ِ ذللَّٱ ِتذنُِسل َدِ
َ
تَ نََلف َِٓۚينل ذو
َ ۡ
لأٱ َتذنُس 
ذ
ِلَّإ4٣ 
43. karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena rencana (mereka) 
yang jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan 
(berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang yang 
terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian bagi sunnah 
Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi sunnah Allah. 
Ya>si>n : 50 
 َٰٓ
َ
ِلِإ ٓ
َ
لََّو ٗةَيِۡصَوت َنوُعيِطَتَۡسي ََلَف ۡمِِهلۡه
َ
أ   َنوُعِۡجَري٥٠ 
50.  lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiatpun dan tidak (pula) dapat 
kembali kepada keluarganya. 
Al-S{affa>t : 134 
 َو ُهََٰنۡيذ
َ
نج ِۡذإ َُهلۡه
َ
أ  َِينعَۡجَ
َ
أ ٓۥ1٣4 
134. (Ingatlah) ketika Kami selamatkan dia dan semua keluarganya. 
Al-S{affa>t : 76 
 َو ُهََٰنۡيذ
َ
نجَو َُهلۡه
َ
أ  ِميِظَع
ۡ
لٱ ِبۡرَك
ۡ
لٱ َنِم ۥ٧٦ 
76.  Dan Kami telah menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang besar. 
S{a>d : 43 
 ٓۥ ُ
َ
لَ اَنۡبَهَوَو َُهلۡه
َ
أ  ِبََٰب
ۡ
ل
َ ۡ
لأٱ ِلِْو
ُ
ِلأ َٰىَر
ۡ
ِكذَو اذنِّم ٗةََۡحۡر ۡمُهَع ذم مَُهلۡثِمَو ۥ4٣ 
43.  Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan 
(Kami tambahkan) kepada mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami 
dan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai fikiran. 
Al-Zumar : 15 
 َو ۡمُهَسُفن
َ
أ 
ْ
آو ُِسَِخ َنيِ
ذ
لَّٱ َنيِِسََِٰخ
ۡ
لٱ ذِنإ ُۡلق ٓۦِِۗهنوُد نِّم مُتۡئِش اَم 
ْ
اوُدُبۡعٱَف ِهِيلۡه
َ
أ ۡم  َمَۡوي
  ُِينبُم
ۡ
لٱ ُنا َۡسُِ
ۡ
لۡٱ َوُه َِكلَٰ َذ 
َ
لَّ
َ
أ ِٖۗةَمََِٰيق
ۡ
لٱ1٥ 
15.  Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang kamu kehendaki 
selain Dia. Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang 
yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari kiamat". Ingatlah 
yang demikian itu adalah kerugian yang nyata. 
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Al-Syu>ra> : 45 
 َنيِ
ذ
لَّٱ َلَاقَو ٓۗ ٖ ِّفََخ  فۡرَط نِم َنوُرُظَني ِ
ّ
ل ُّلَّٱ َنِم َينِعِشََٰخ اَهَۡيلَع َنوُضَرۡعُي ۡمُهَٰ ىََرتَو
 َو ۡمُهَسُفن
َ
أ 
ْ
آو ُِسَِخ َنيِ
ذ
لَّٱ َنيِِسََِٰخ
ۡ
لٱ ذِنإ 
ْ
ٓاوُنَماَء ۡمِهِيلۡه
َ
أ  َينِِمل َٰ ذظلٱ ذِنإ ٓ
َ
لَّ
َ
أ ِٖۗةَمََِٰيق
ۡ
لٱ َۡمَوي
  ٖمِيق ُّم ٖباَذَع ِفي4٥ 
45.  Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk 
karena (merasa) hina, mereka melihat dengan pandangan yang lesu. Dan orang-
orang yang beriman berkata: "Sesungguhnya orang-orang yang merugi ialah orang-
orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan (kehilangan) keluarga mereka pada 
hari kiamat. Ingatlah, sesungguhnya orang-orang yang zalim itu berada dalam azab 
yang kekal. 
Al-Fath} : 11 
 َو َاُلنَٰ َوۡم
َ
أ ٓاَنَۡتلَغَش ِباَرۡع
َ ۡ
لأٱ َنِم َنوُفذلَخُم
ۡ
لٱ ََكل ُلوُقَيَس َانُولۡه
َ
أ َنُولوُقَي ٓۚ َا
َ
لن ۡرِفَۡغتۡسٱَف
 ِ ذللَّٱ َنِّم مَُكل ُِكلۡمَي نَمَف ُۡلق ٓۚۡمِِهبُوُلق ِفي َسۡي
َل ا ذم مِِهَتنِس
ۡ
ل
َ
ِأب َۡش  ۡمُِكب َداَر
َ
أ ِۡنإ أً 
  اَۢ َِيربَخ َنُولَمۡعَت اَِمب ُ ذللَّٱ َنَكا َۡلب ٓۚاَۢ َعۡفَن ۡمُِكب َداَر
َ
أ ۡو
َ
أ ا ًَّضَ11 
11.  Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan 
mengatakan: "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, maka mohonkanlah 
ampunan untuk kami"; mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada 
dalam hatinya. Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-
halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika Dia 
menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 
Al-Fath} : 12 
 َٰٓ
َ
ِلِإ َنوُنِمۡؤُم
ۡ
لٱَو ُلوُسذرلٱ َِبلَقَني نذل ن
َ
أ ۡمُتنَنَظ َۡلب  ۡمِهِيلۡه
َ
أ  ِفي َِكلَٰ َذ َِنّيُزَو اَٗدب
َ
أ
  اٗرُوب اََۢمَۡوق ۡمُتنُكَو ِۡءو ذسلٱ ذنَظ ۡمُتنَنَظَو ۡمُِكبُوُلق12 
12.  Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak sekali-
kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya dan syaitan telah 
menjadikan kamu memandang baik dalam hatimu persangkaan itu, dan kamu telah 
menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa. 
Al-Fath} : 26 
 ُ ذللَّٱ َلَزن
َ
أَف ِةذِيلِهََٰج
ۡ
لٱ َةذِيَحۡ َةذيِمَ
ۡ
لۡٱ ُمِِهبُوُلق ِفي 
ْ
اوُرَفَك َنيِ
ذ
لَّٱ َلَعَج ِۡذإ َٰ
َ
َعلى ۥُهََتنيِكَس 
 َو اَِهب ذقَح
َ
أ 
ْ
ٓاُونَكََو َٰىَوۡقذلتٱ َةَِمَكل ۡمُهَمَز
ۡ
ل
َ
أَو َِينِنمۡؤُم
ۡ
لٱ 
َ
َعلىَو ِۦِلَوَُسر ٓۚ اََهلۡه
َ
أ  ُ ذللَّٱ َنَكََو
  اٗمِيلَع  ء َۡش ِّلُِكب2٦ 
26.  Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan 
(yaitu) kesombongan jahiliyah lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-
Nya, dan kepada orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan kepada mereka 
kalimat-takwa dan adalah mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan patut 
memilikinya. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Al-Z|a>riya>t : 26 
 َٰٓ
َ
ِلِإ 
َ
غاَرَف ِِهلۡه
َ
أ  ٖينِمَس ٖلۡجِِعب َٓءاََجف ۦ2٦ 
26. Maka dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya 
daging anak sapi gemuk. 
At}-T{u>r : 26 
 ِٓفي ُلۡبَق اذنُك اذِنإ 
ْ
آُولَاق  َِينِقفۡشُم اَِنلۡه
َ
أ2٦ 
26.  Mereka berkata: "Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah-
tengah keluarga kami merasa takut (akan diazab)". 
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Al-Tah}ri>m : 6 
 ۡمُكَسُفن
َ
أ 
ْ
آُوق 
ْ
اوُنَماَء َنيِ
ذ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي َو ۡمُكِيلۡه
َ
أ  اَهَۡيلَع ُةَراَِج
ۡ
لۡٱَو ُساذلنٱ اَهُدُوقَو اٗرَان
  َنوُرَمُۡؤي اَم َنُولَعۡفَيَو ۡمَُهرَم
َ
أ ٓاَم َ ذللَّٱ َنوُصۡعَي 
ذ
لَّ ٞداَدِش ٞظَلَِغ ٌةَِكئَٰٓ َلَم٦ 
6.  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 
Al-Qiya>mah : 33 
 َٰٓ
َ
ِلِإ َبَهَذ ذمُث ِِهلۡه
َ
أ  َٰٓي ذطَمَتَي ۦ٣٣ 
33.  kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak (sombong). 
Al-Mut}affifi>n : 31 
 َٰٓ
َ
ِلِإ 
ْ
آوَُبلَقنٱ اَذوَإِ ُمِِهلۡه
َ
أ   َينِهِكَف 
ْ
اوَُبلَقنٱ٣1 
31.  Dan apabila orang-orang yang berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka 
kembali dengan gembira. 
Al-Insyiqa>q : 9 
 َٰٓ
َ
ِلِإ ُِبلَقنَيَو ِِهلۡه
َ
أۦ   اٗرو ُۡسَِم٩ 
9. dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan 
gembira. 
 
B. Ayat-ayat tentang kata ‘asyi>rah 
Tempat Surah Ayat dan Terjemahan 
Al-Taubah : 24 
 َو ۡمُكُجََٰوۡز
َ
أَو ۡمُُكنَٰ َوۡخوَإِ ۡمُُكٓؤاَنۡب
َ
أَو ۡمُُكٓؤَاباَء َنَكا ِنإ ُۡلق ۡمُُكتَيرِشَع  ٌلَٰ َوۡم
َ
أَو
 ِ ذللَّٱ َنِّم مُكۡ
َ
ِلِإ ذبَح
َ
أ ٓ اَهَنۡوَضَۡرت ُنِكََٰسَمَو اَهَداَسَك َنۡوَشۡ
َ
تَّ ٞةَرََِٰجتَو اَهوُمُتَۡفَترۡقٱ
 َۡموَق
ۡ
لٱ يِدۡهَي 
َ
لَّ ُ ذللَّٱَو ِٓۦِۗهرۡم
َ
ِأب ُ ذللَّٱ َِتِ
ۡ
َأي َٰ ذتَِح 
ْ
اوُصذب ََترَف ِۦِهلِيبَس ِفي ٖداَهَِجو ِۦِلَوَُسرَو
  َِينقِسََٰف
ۡ
لٱ24 
24.  Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 
kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari 
Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang fasik. 
Al-Syu’ara> : 214 
 ۡرِذن
َ
أَو  ََكتَيرِشَع   َِينبَرۡق
َ ۡ
لأٱ214 
214.  Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 
Al-Muja>dilah : 22 
 ِرِخلۡأٓٱ ِمَۡو
ۡ
لِٱَو ِ ذللَِّٱب َنوُنِمُۡؤي اٗمَۡوق ُدِ
َ
تَ 
ذ
لَّ 
ْ
ٓاُونَكا َۡولَو ۥُ
َ
لَوَُسرَو َ ذللَّٱ ذٓداَح ۡنَم َنوُّٓداَُوي
 ۡو
َ
أ ۡمُهَنَٰ َوِۡخإ ۡو
َ
أ ۡمُهَٓءاَنۡب
َ
أ ۡو
َ
أ ۡمُهَٓءَاباَء ٓۚۡمُهَتَيرِشَع  َنََٰمي ِ
ۡ
لۡٱ ُمِِهبُوُلق ِفي َبَتَك َِكئ
َٰٓ َلْو
ُ
أ
 ِتۡ
َ
تَ نِم ِيرۡ
َ
تَ ٖتَٰ ذنَج ۡمُُهلِخۡدُيَو ُۖهۡنِّم ٖحوُِرب مُهَدذي
َ
أَو ََِضِر ٓۚ اَهِيف َنيِِلََِٰخ ُرََٰۡهن
َ ۡ
لأٱ اَه
  َنوُِحلۡفُم
ۡ
لٱ ُمُه ِ ذللَّٱ َبۡزِح ذِنإ ٓ
َ
لَّ
َ
أ ِٓۚ ذللَّٱ ُبۡزِح َِكئ
َٰٓ َلْو
ُ
أ ُٓۚهۡنَع 
ْ
اوَُضرَو ۡمُهۡنَع ُ ذللَّٱ22 
  
 
22.  Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, 
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, 
sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 
ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang 
datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap 
mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka 
itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah 
golongan yang beruntung. 
 
C. Ayat-ayat tentang kata raht}u 
Tempat Surah Ayat dan Terjemahan 
Hu>d : 91 & 92 
 
َ
لََّۡولَو ۖ اٗفِيعَض اَنِيف َكَٰ ى َََنَل اذنوَإِ ُلوُقَت ا ذمِّم اِٗيرثَك ُهَقۡفَن اَم ُبۡيَعُشََٰي 
ْ
اُولَاق َكُطَۡهر 
  ٖزيِزَِعب اَنَۡيلَع َتن
َ
أ ٓ اَمَو َۖكََٰنََۡجََرل٩1  ِمۡوَقَٰ َي َلَاق ٓيِطَۡهر
َ
أ  ِ ذللَّٱ َنِّم مُكَۡيلَع ُّزَع
َ
أ
 ۡمُكَٓءاَرَو ُهوُمُتۡذَ
ذ
تَّٱَو   ٞطِيُمُ َنُولَمۡعَت اَِمب ِّبَّر 
ذِنإ ۖاًّيِرۡهِظ٩2 
91.  Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang apa yang 
kamu katakan itu dan sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang yang 
lemah di antara kami; kalau tidaklah karena keluargamu tentulah kami telah 
merajam kamu, sedang kamupun bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kami". 
92.  Syu'aib menjawab: "Hai kaumku, apakah keluargaku lebih terhormat menurut 
pandanganmu daripada Allah, sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang 
di belakangmu?. Sesungguhnya (pengetahuan) Tuhanku meliputi apa yang kamu 
kerjakan". 
Al-Naml : 48 
 ُةَعِۡست ِةَنيِدَم
ۡ
لٱ ِفي َنَكََو ٖطَۡهر   َنوُِحلُۡصي 
َ
لََّو ِضرۡ
َ ۡ
لأٱ ِفي َنوُدِسۡفُي4٨ 
48.  Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan di 
muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan. 
 
D. Ayat-ayat tentang kata a>lu 
Tempat Surah Ayat dan Terjemahan 
1 2 
Al-Baqarah : 49 
 ۡنِّم مُكََٰنۡيذ
َ
نج ۡذوَإِ ِلاَء  ۡمُكَٓءاَنۡب
َ
أ َنُو ِّبَُّذي ِباَذَع
ۡ
لٱ َٓءوُس ۡمَُكنوُموَُسي َنۡوَۡعِرف
  ٞميِظَع ۡمُِكّب ذر نِّم ٞٓءََلَب مُِكلَٰ َذ ِفََو ٓۚۡمُكَٓءاَِسن َنوُيۡحَتَۡسيَو4٩ 
49.  Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, 
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-
anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan 
yang besar dari Tuhanmu. 
Al-Baqarah : 50 
 ُمُِكب اَنۡقَرَف ۡذوَإِ  ٓاَنۡقَرۡغ
َ
أَو ۡمُكََٰنَۡينج
َ
َأف َرۡحَ
ۡ
لۡٱ َلاَء   َنوُرُظَنت ۡمُتن
َ
أَو َنۡوَۡعِرف٥٠ 
50.  Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami selamatkan kamu 
dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri 
menyaksikan. 
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Al-Baqarah : 248 
(dua kata) 
 ٞةذِيقَبَو ۡمُِكّب ذر نِّم ٞةَنيِكَس ِهِيف ُتُوباذلتٱ ُمُكَِيت
ۡ
َأي ن
َ
أ ِٓۦهِك
ۡ
لُم ََةياَء ذِنإ ۡمُهُِّيَبن ۡمَُهل َلَاقَو
 َكََرت ا ذمِّم ُلاَء  َو ََٰسَوُم ُلاَء  مُتنُك ِنإ ۡمُكذل َٗةيلَأٓ َِكلَٰ َذ ِفي ذِنإ ٓۚ ُةَِكئ
َٰٓ َلَم
ۡ
لٱ ُُهلِمۡ
َ
تَ َنوُرََٰه
 َِيننِمۡؤ ُّم  24٨ 
248.  Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya tanda ia akan 
menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat ketenangan 
dari Tuhanmu dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun; tabut 
itu dibawa malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda bagimu, 
jika kamu orang yang beriman. 
A<li-‘Imra>n : 11 
 ِب
ۡ
أَدَك ِلاَء  ِب 
ْ
اُوب ذذَك ٓۚۡمِِهلۡبَق نِم َنيِ
ذ
لَّٱَو َنۡوَۡعِرف ُ ذللَّٱَو ٓۗۡمِِهبُونُِذب ُ ذللَّٱ ُمُهَذَخ
َ
أَف اَِنتََٰيأَ 
 ُديِدَش  ِباَقِع
ۡ
لٱ11 
11.  (keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum Fir'aun dan orang-orang yang 
sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah menyiksa 
mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat keras siksa-Nya. 
A<li-‘Imra>n : 33 
(dua kata) 
 َو اٗحُونَو َمَداَء ََٰٓفََطۡصٱ َ ذللَّٱ ذِنإ۞ َلاَء  َمِيهََٰۡرِبإ َو َلاَء   َينَِملََٰع
ۡ
لٱ 
َ
َعلى َنََٰرۡمِع٣٣ 
33.  Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga 
'Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing), 
Al-Nisa>’ : 54 
 َٓاۡنَيتاَء ۡدَقَف ۖۦِِهلۡض
َف نِم ُ ذللَّٱ ُمُهَٰ َىتاَء ٓاَم َٰ
َ
َعلى َساذلنٱ َنوُدُسَۡيَ ۡم
َ
أ َلاَء  َبََٰتِك
ۡ
لٱ َمِيهََٰۡرِبإ
  اٗميِظَع ًكا
ۡ
ل ُّم مُهََٰنۡيَتاَءَو َةَمِۡك
ۡ
لۡٱَو٥4 
54.  ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang 
Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan 
Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepadanya kerajaan 
yang besar. 
Al-A’ra>f : 130 
 َٓانۡذَخ
َ
أ ۡدََقلَو َلاَء  َِينن ِّسلِٱب َنۡوَۡعِرف   َنوُر
ذ
ك ذَذي ۡمُهذلََعل ِتََٰرَمذلثٱ َنِّم ٖصۡقَنَو1٣٠ 
130.  Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan buah-buahan, 
supaya mereka mengambil pelajaran. 
Al-A’ra>f : 141 
 ۡنِّم مُكََٰنَۡينج
َ
أ ۡذوَإِ ِلاَء  ۡمُكَٓءاَنۡب
َ
أ َنُوِلّتَقُي ِباَذَع
ۡ
لٱ َٓءوُس ۡمَُكنوُموَُسي َنۡوَۡعِرف
  ٞميِظَع ۡمُِكّب ذر نِّم ٞٓءََلَب مُِكلَٰ َذ ِفََو ٓۚۡمُكَٓءاَِسن َنوُيۡحَتَۡسيَو141 
141.  Dan (ingatlah hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkan kamu dari 
(Fir'aun) dan kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab yang sangat jahat, yaitu 
mereka membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita-wanitamu. 
Dan pada yang demikian itu cobaan yang besar dari Tuhanmu". 
Al-Anfa>l : 52 
 
ۡ
أَدَك ِب ِلاَء  ِب 
ْ
اوُرَفَك ٓۚۡمِِهلۡبَق نِم َنيِ
ذ
لَّٱَو َنۡوَۡعِرف ِٓۚۡمِهبُونُِذب ُ ذللَّٱ ُمُهَذَخ
َ
َأف ِ ذللَّٱ ِتََٰيأَ 
  ِباَقِع
ۡ
لٱ ُديِدَش ِّٞيَوق َ ذللَّٱ ذِنإ٥2 
52.  (keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya 
serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka 
Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya. Sesungguhnya Allah Maha 
Kuat lagi amat keras siksaan-Nya. 
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Al-Anfa>l : 54 
(dua kata) 
 ِب
ۡ
أَدَك ِلاَء  ِب 
ْ
اُوب ذذَك ٓۚۡمِِهلۡبَق نِم َنيِ
ذ
لَّٱَو َنۡوَۡعِرف ۡمِِهبُونُِذب مُهََٰنۡكَلۡه
َ
َأف ۡمِِهّبَر ِتََٰيأَ 
 ٓاَنۡقَرۡغ
َ
أَو َلاَء   َينِِملََٰظ 
ْ
اُونَكا 
ٞ ُّكَو َٓۚنۡوَۡعِرف٥4 
54.  (keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya 
serta orang-orang yang sebelumnya. Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannya 
maka Kami membinasakan mereka disebabkan dosa-dosanya dan Kami 
tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya; dan kesemuanya adalah orang-
orang yang zalim. 
 
Yu>su>f : 6 
 َٰٓ
َ
َعلىَو َكَۡيلَع ۥُهَتَمِۡعن ُِّمُتيَو ِثيِداَح
َ ۡ
لأٱ ِلِيو
ۡ
َأت نِم َكُِمّلَعُيَو َكُّبَر َكِيبَۡتَيَ َِكلََٰذَكَو ِلاَء 
  ٞميِكَح ٌمِيلَع َكذبَر ذِنإ ٓۚ َقََٰحۡسوَإِ َمِيهََٰۡرِبإ ُلۡبَق نِم َكۡيََوب
َ
أ َٰٓ
َ
َعلى اَه ذمَت
َ
أ ٓاَمَك َبوُقۡعَي٦ 
6.  Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan diajarkan-
Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya 
nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub, sebagaimana Dia telah 
menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) 
Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. 
 
Ibra>hi>m : 6 
 َلَاق ۡذوَإِ  ۡنِّم مُكَٰ َىنج
َ
أ ِۡذإ ۡمُكَۡيلَع ِ ذللَّٱ َةَمِۡعن 
ْ
اوُرُكۡذٱ ِهِمۡوَِقل ََٰسَوُم ِلاَء  َنۡوَۡعِرف
 مُِكلَٰ َذ ِفََو ٓۚۡمُكَٓءاَِسن َنوُيۡحَتَۡسيَو ۡمُكَٓءاَنۡب
َ
أ َنُو ِّبَّذُيَو ِباَذَع
ۡ
لٱ َٓءوُس ۡمَُكنوُموَُسي
  ٞميِظَع ۡمُِكّب ذر نِّم ٞٓءََلَب٦ 
6.  Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah nikmat Allah 
atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir'aun dan) pengikut-pengikutnya, 
mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, mereka menyembelih anak-anak 
laki-lakimu, membiarkan hidup anak-anak perempuanmu; dan pada yang demikian 
itu ada cobaan yang besar dari Tuhanmu". 
Al-H{ijr : 59 
 ٓ
ذ
ِلَّإ َلاَء   َِينَعۡجَ
َ
أ ۡمُهو ُّجَنَُمل اذِنإ  طُول٥٩ 
59.  kecuali Luth beserta pengikut-pengikutnya. Sesungguhnya Kami akan 
menyelamatkan mereka semuanya, 
Al-H{ijr : 61 
 َٓءاَج ا ذمََلف َلاَء   َنُولَسۡرُم
ۡ
لٱ  طُول٦1 
61.  Maka tatkala para utusan itu datang kepada kaum Luth, beserta pengikut 
pengikutnya, 
Maryam : 6 
 ۡنِم ُِثرَيَو ُِنىثَِري ِلاَء   ا
ّٗيَِضر ِّبَر ُه
ۡ
لَعۡجٱَو َۖبوُقۡعَي٦ 
6. yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; dan 
jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diridhai" 
. 
Al-Naml : 56 
 
ْ
آوُِجرۡخ
َ
أ 
ْ
آُولَاق ن
َ
أ ٓ
ذ
ِلَّإ ِٓۦهِمَۡوق َباَوَج َنَكا اَمَف۞ َلاَء  ٞسَان
ُ
أ ۡمُه ذِنإ ۖۡمُِكتَيَۡرق نِّم ٖطُول
  َنوُر ذهَطَتَي٥٦ 
56.  Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: "Usirlah Luth 
beserta keluarganya dari negerimu; karena sesungguhnya mereka itu orang-orang 
yang (mendakwakan dirinya) bersih". 
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Saba>’ : 13 
 ِثَََٰمتَو َبيِرََٰح
ذم نِم ُٓءاََشي اَم ۥُ
َ
لَ َنُولَمۡعَي   تََٰيِسا ذر ٖروُُدقَو ِباَوَ
ۡ
لۡٱَك ٖناَفَِجو َلي
 
ْ
آُولَمۡعٱ َلاَء   ُروُك ذشلٱ َيِداَبِع ۡنِّم ٞلِيَلقَو ٓۚاٗرۡكُش َدُۥواَد1٣ 
13.  Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari gedung-
gedung yang tinggi dan patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti 
kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah hai keluarga Daud 
untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang 
berterima kasih. 
G{a>fir : 28 
 ۡنِّم ٞنِمۡؤ ُّم ٞلَُجر َلَاقَو ِلاَء  ِۡرف ُ ذللَّٱ َ ِّبَّر َلوُقَي ن
َ
أ ًلََُجر َنُولُتۡقَت
َ
أ ٓۥ ُهَنََٰمِيإ ُمُتَۡكي َنۡوَع
 اٗقِداَص َُكي نوَإِ ۖۥ ُُهبِذَك ِهَۡيلَعَف اٗبِذََٰك َُكي نوَإِ ۖۡمُِكّب ذر نِم ِتََِٰنَّي
ۡ
لِۡٱب مُكَٓءاَج ۡدَقَو
 َم يِدۡهَي 
َ
لَّ َ ذللَّٱ ذِنإ ۖۡمُكُِدَعي يِ
ذ
لَّٱ ُضۡعَب مُكۡبُِصي  ٞبا ذذَك ِٞفۡسُِم َوُه ۡن2٨ 
28.  Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun yang 
menyembunyikan imannya berkata: "Apakah kamu akan membunuh seorang laki-
laki karena dia menyatakan: "Tuhanku ialah Allah padahal dia telah datang 
kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia 
seorang pendusta maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu; dan jika ia 
seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu 
akan menimpamu". Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 
melampaui batas lagi pendusta. 
G{a>fir : 45 
 َِّسَ ُ ذللَّٱ ُهَٰ َىقََوف َقاََحو ۖ
ْ
اوُرَكَم اَم ِتأَ  ِب ِلأَ    ِباَذَع
ۡ
لٱ ُٓءوُس َنۡوَۡعِرف4٥ 
45.  Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, dan Fir'aun 
beserta kaumnya dikepung oleh azab yang amat buruk. 
G{a>fir : 46 
 
ْ
آُولِخۡد
َ
أ ُةَعا ذسلٱ ُموُقَت َمۡوَيَو ٓۚ ا ّٗيِشََعو ا ّٗوُدُغ اَهَۡيلَع َنوُضَرۡعُي ُراذلنٱ َلاَء  ذدَش
َ
أ َنۡوَۡعِرف
  ِباَذَع
ۡ
لٱ4٦ 
46.  Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari 
terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan 
kaumnya ke dalam azab yang sangat keras". 
Al-Qamar : 34 
 ٓ
ذ
ِلَّإ اًبِصاَح ۡمِهۡيَلَع اَن
ۡ
لَۡسر
َ
أ ٓاذِنإ َلاَء   ٖرَحَِسب مُهََٰنۡيذ
ذ
نج ِٖۖطُول٣4 
34.  Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang 
membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka Kami 
selamatkan sebelum fajar menyingsing, 
Al-Qamar : 41 
 َٓءاَج ۡدََقلَو َلاَء   ُرُذُّلنٱ َنۡوَۡعِرف41 
41.  Dan sesungguhnya telah datang kepada kaum Fir'aun ancaman-ancaman. 
 
E. Ayat-ayat tentang kata qurba> 
Tempat Surah Ayat dan Terjemahan 
Al-Nisa>’ : 7 
 َو ِنا َِلَِٰ َو
ۡ
لٱ َكََرت ا ذمِّم ٞبيَِصن ِلاَِّجرِلّل َنُوبَرۡق
َ ۡ
لأٱ  ِنا َِلَِٰ َو
ۡ
لٱ َكََرت ا ذمِّم ٞبيَِصن ِٓءاَِسّنِللَو
  اٗضوُرۡف ذم َنوُبَرۡق
َ ۡ
لأٱَو ِنا َِلَِٰ َو
ۡ
لٱ َكََرت ا ذمِّم ٞبيَِصن ِٓءاَِسّنِللَو َنوُبَرۡق
َ ۡ
لأٱَو٧  
  
 
7.  Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah 
ditetapkan. 
Al-Nisa>’ : 8 
 
ْ
اُولْو
ُ
أ َةَمِۡسق
ۡ
لٱ ََضََّح اَذوَإِ ََٰبّۡرُق
ۡ
لٱ َٱف ُينِكََٰسَم
ۡ
لٱَو ََٰمََََٰت
ۡ
لِٱَو 
ٗ
لََّۡوق ۡمَُهل 
ْ
اُولُوقَو ُهۡنِّم مُهُوُقزۡر
  اٗفوُرۡع ذم٨ 
8.  Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, 
maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang baik. 
Al-Nisa>’ : 33 
 َو ِنا َِلَِٰ َو
ۡ
لٱ َكََرت ا ذمِم َِلَِٰ َوَم اَن
ۡ
لَعَج ٖ
ُِّكلَو َٓۚنُوبَرۡق
َ ۡ
لأٱ  َف ۡمُكُنََٰۡمي
َ
أ ۡتَدَقَع َنيِ
ذ
لَّٱَو ۡمُهُوتأَ 
  اًديِهَش ٖء َۡش ِ
ُّكل َٰ
َ
َعلى َنَكا َ ذللَّٱ ذِنإ ٓۚۡمُهَبيَِصن٣٣ 
33.  Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib 
kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-orang yang kamu 
telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka bahagiannya. 
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. 
Al-Nisa>’ : 36 
 َۡش ِۦِهب 
ْ
اوُكُِۡشۡت 
َ
لََّو َ ذللَّٱ 
ْ
اوُدُبۡعٱَو۞ يِِذبَو اٗنََٰسِۡحإ ِۡني َِلَِٰ َو
ۡ
لِٱبَو ۖاٗٔ  ََٰبّۡرُق
ۡ
لٱ  ََٰمََََٰت
ۡ
لِٱَو
 اَمَو ِلِيب ذسلٱ ِۡنبٱَو ِبنَۢ
ۡ
لِۡٱب ِبِحا ذصلٱَو ِبُنُ
ۡ
لۡٱ ِراَ
ۡ
لۡٱَو ََٰبّۡرُق
ۡ
لٱ ِيذ ِراَ
ۡ
لۡٱَو ِينِكََٰسَم
ۡ
لٱَو
 ٓۗۡمُكُنََٰۡمي
َ
أ ۡتَكَلَم  اًروُخَف 
ٗ
لَّاَتُۡمُ َنَكا نَم ُِّبُيَ 
َ
لَّ َ ذللَّٱ ذِنإ ٣٦ 
36.  Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri, 
Al-Ma>’idah : 106 
 
َ
أ ََضََّح اَِذإ ۡمُِكۡنَيب ُةَدََٰهَش 
ْ
اوُنَماَء َنيِ
ذ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أَٰٓ َي اَوَذ ِناَنۡثٱ ِةذيَِصو
ۡ
لٱ َينِح ُۡتوَم
ۡ
لٱ ُمُكَدَح
 َُةبيِص ُّم مُكۡتَبََٰص
َ
َأف ِضرۡ
َ ۡ
لأٱ ِفي ۡمُتۡب ََضَ ۡمُتن
َ
أ ِۡنإ ۡمُِكۡيرَغ ۡنِم ِناَرَخاَء ۡو
َ
أ ۡمُكنِّم ٖلۡدَع
 ُۡتَبتۡرٱ ِِنإ ِ ذللَِّٱب ِناَمِسۡقُيَف ِة ََٰول ذصلٱ ِدۡعَب َۢنِم اَمُهَنوُِسبۡ
َ
تَ  ِتۡوَم
ۡ
لٱ اٗنَمَث ِۦِهب ِيَترَۡشن 
َ
لَّ ۡم
 اَذ َنَكا َۡولَو ََٰبُّۡرق   َينِِمثلۡأٓٱ َنِم
ذ
ل اِٗذإ ٓاذِنإ ِ ذللَّٱ َةَدََٰهَش ُمُتَۡكن 
َ
لََّو1٠٦ 
106.  Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi 
kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh 
dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama dengan 
kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian. 
Kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka 
keduanya bersumpah dengan nama Allah, jika kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) kami 
tidak akan membeli dengan sumpah ini harga yang sedikit, walaupun dia karib 
kerabat, dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian Allah; sesungguhnya 
kami kalau demikian tentulah termasuk orang-orang yang berdosa". 
Al-An’a>m : 152 
 َيِم
ۡ
لٱَو َلۡيَك
ۡ
لٱ 
ْ
اُوفۡو
َ
أَو ٓۥۚ ُه ذدُش
َ
أ َُغلۡبَي َٰ ذتَِح ُنَسۡح
َ
أ َِهِ ِتِذلِٱب 
ذ
ِلَّإ ِمِيتَ
ۡ
لِٱ َلاَم 
ْ
اوُبَرۡقَت 
َ
لََّو َنا
 َاذ َنَكا َۡولَو 
ْ
اُولِدۡعَٱف ۡمُت
ۡ
ُلق اَذوَإِ ۖاَهَعُۡسو 
ذ
ِلَّإ اًسۡفَن ُِّفلَُكن 
َ
لَّ ِِۖطِۡسق
ۡ
لِٱب ِۖ ََٰبُّۡرق  ِ ذللَّٱ ِدۡهَِعبَو 
  َنوُر
ذ
كََذت ۡمُكذلََعل ِۦِهب مُكَٰ ى ذصَو ۡمُِكلَٰ َذ ٓۚ
ْ
اُوفۡو
َ
أ1٥2 
  
 
152.  Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, 
kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. 
Al-Anfa>l : 41 
 يِِلََّو ِلوُسذرِللَو ۥُهَسُُخُ ِ ذِللَّ ذن
َ
أَف ٖء َۡش نِّم مُتِۡمنَغ اَم ذن
َ
أ 
ْ
آوُمَلۡعٱَو۞ ََٰبّۡرُق
ۡ
لٱ  ََٰمََََٰت
ۡ
لِٱَو
 ِنَاقۡرُف
ۡ
لٱ َمَۡوي َانِدۡبَع َٰ
َ
َعلى َا
ۡ
لنَزن
َ
أ ٓ اَمَو ِ ذللَِّٱب مُتنَماَء ۡمُتنُك ِنإ ِلِيب ذسلٱ ِۡنبٱَو ِينِكََٰسَم
ۡ
لٱَو
 َي  ٌريَِدق ٖء َۡش ِ
ُّكل َٰ
َ
َعلى ُ ذللَّٱَو ِٖۗناَعۡمَ
ۡ
لۡٱ ََقَ
ۡ
لتٱ َمۡو41 
41.  Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah dan 
kepada apa yang kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqaan, 
yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Fa>t}ir : 18 
 َاذ َنَكا َۡولَو ٞء َۡش ُهۡنِم ۡلَمُۡيَ 
َ
لَّ اَِهلِۡحۡ َٰ
َ
ِلِإ ٌَةلَقۡثُم ُعَۡدت نوَإِ ٓۚ َٰىَرۡخ
ُ
أ َرِۡزو ٞةَِرزاَو ُِرَزت 
َ
لََّو
 ٓۗ ََٰٓبُّۡرق  َٰ
ذ
كََََّتَي اَمذِنَإف َٰ
ذ
كَََّزت نَمَو ٓۚ َة ََٰول ذصلٱ 
ْ
اوُمَاق
َ
أَو ِبۡيَغ
ۡ
لِٱب مُهذبَر َنۡوَشَۡيَ َنيِ
ذ
لَّٱ ُرِذُنت اَم ذِنإ 
  ُيرِصَم
ۡ
لٱ ِ ذللَّٱ 
َ
لِوَإِ ِٓۦۚهِسَۡفِلن1٨ 
18.  Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika seseorang 
yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah akan 
dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. 
Sesungguhnya yang dapat kamu beri peringatan hanya orang-orang yang takut 
kepada azab Tuhannya (sekalipun) mereka tidak melihat-Nya dan mereka 
mendirikan sembahyang. Dan barangsiapa yang mensucikan dirinya, sesungguhnya 
ia mensucikan diri untuk kebaikan dirinya sendiri. Dan kepada Allahlah 
kembali(mu). 
Al-H{asyr : 7 
 ِلۡه
َ
أ ِۡنم ِۦِلَوَُسر َٰ
َ
َعلى ُ ذللَّٱ َٓءَاف
َ
أ ٓ ا ذم َٰىَرُق
ۡ
لٱ  ََٰمََََٰت
ۡ
لِٱَو ََٰبّۡرُق
ۡ
لٱ يِِلََّو ِلوُسذرِللَو ِهذِلَلف
 ُمُكَٰ َىتاَء ٓ اَمَو ٓۚۡمُكِنم ِٓءاَِينۡغ
َ ۡ
لأٱ ََۡينب َةَۢلوُد َنوَُكي 
َ
لَّ ۡ
َ
كَ ِلِيب ذسلٱ ِۡنبٱَو ِينِكََٰسَم
ۡ
لٱَو
 ذِنإ ۖ َ ذللَّٱ 
ْ
اوُقذتٱَو ٓۚ
ْ
اوُهَتنٱَف ُهۡنَع ۡمُكَٰ ىَهَن اَمَو ُهوُذُخَف ُلوُسذرلٱ   ِباَقِع
ۡ
لٱ ُديِدَش َ ذللَّٱ٧ 
7.  Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta 
benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. 
Al-Balad : 15 
 اَذ اٗمِيَتي   َةبَرۡقَم1٥ 
15.  (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, 
  
 
F. Ayat-ayat tentang kata ruknu 
Tempat Surah Ayat dan Terjemahan 
Hu>d : 80 
 َٰ
َ
ِلِإ ِٓيواَء ۡو
َ
أ ًةذُوق ۡمُِكب ِلِ ذن
َ
أ َۡول َلَاق ٖنُۡكر   ٖديِدَش٨٠ 
80.  Luth berkata: "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) 
atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)". 
Hu>d : 113 
 
َ
لََّو ُنَكَۡرت 
ْ
ٓاو  ذمُث َٓءَاِلِۡو
َ
أ ۡنِم ِ ذللَّٱ ِنوُد نِّم مُكَل اَمَو ُراذلنٱ ُمُك ذسَمَتَف 
ْ
اوُمَلَظ َنيِ
ذ
لَّٱ 
َ
ِلِإ
  َنو َُصُُنت 
َ
لَّ11٣ 
113.  Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim yang 
menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tiada mempunyai 
seorang penolongpun selain daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi 
pertolongan. 
Al-Isra>’ : 74 
 ذتِدك ۡدََقل َكََٰنۡتذَبث ن
َ
أ ٓ
َ
لََّۡولَو ُنَۡكَرت  َۡش ۡمِهۡ
َ
ِلِإ  ًلَِيَلق اٗٔ ٧4 
74.  Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu hampir-hampir 
condong sedikit kepada mereka, 
Al-Z|a>riya>t : 39 
 َٰ
ذ
لَِوَتَف ِِهن
ۡ
كُِرب  ٞنوُنَۡمَ ۡو
َ
أ ٌرِحََٰس َلَاقَو ۦ٣٩ 
39.  Maka dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya dan berkata: "Dia 
adalah seorang tukang sihir atau seorang gila". 
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